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ANALISIS Short-Run dan Long-Run PERMINTAAN IMPOR BERAS 

DI INDONESIA

Sofyan Syahnur 
Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala

Helmi Noviar
Alumnus Program Magister Ilmu Ekonomi Universitas Syiah Kuala

Rice is an important commodity for Indonesia because of its main source of societal food. This 
research aims to analyze the import demand for rice in Indonesia (1975-2009) by using partial-
adjustment model (Nerlove, 1972). The result of estimated-import demand for rice model shows that 
the coefficients of imported-rice price (Pm), domestic rice price (Pd), GDP (Y) dan lag-import demand 
for rice (MDt-1) significantly affect on the import demand for rice in Indonesia in the short-run and 
long-run. The difference of rice price between domestic and international markets influences the 
change of demanded-quantity import for rice in the short run and the long run. Hence, the stability of 
domestic rice price and tariff should be effectively managed by Indonesian government. 

Keywords: rice price, import demand, short-run and long-run.

Beras adalah komoditas yang penting untuk Indonesia karena beras adalah sumber makanan utama. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis permintaan impor beras di Indonesia (1975-2009) 
dengan menggunakan model estimasi parsial/ PAM-Partial Adjustment Model (Nerlove, 1972). Hasil 
estimasi permintaan impor beras, model menunjukkan bahwa koefisien harga beras yang diimpor 
(Pm), harga beras domestik (Pd), GDP (Y) dan kurangnya permintaan impor beras (MDt-1) sangat 
berpengaruh pada permintaan impor beras di indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Perbedaan harga beras antara pasar domestik dan internasional mempengaruhi perubahan kuantitas 
impor beras yang diminta dalam jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu, stabilitas harga 
dan tarif beras domestik seharusnya diatur secara efektif oleh pemerintah Indonesia.

Kata kunci: harga beras, permintaan impor, jangka pendek dan jangka panjang.

PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditi yang memiliki arti 
strategis bagi Indonesia. Komoditi ini merupakan 
makanan pokok di hampir seluruh wilayah di 
Indonesia (Tomek dan Robinson, 2003), sehingga 
berbagai gejolak yang terjadi pada komoditi ini 
memiliki implikasi luas baik secara ekonomi, 
sosial-politik dan dimensi lainnya. Dampak dari 
ketidakstabilan harga beras relatif sama dengan 
dampaknya akibat dari tidak stabilnya harga-
harga ekspor dalam konteks perekonomian secara 
makro (Timmer, 1996).

Menurut perkiraan Organisasi Pangan Dunia 
(FAO) pada tahun 2025 konsumen beras 
dunia mencapai 4,6 milyar dan sebagian besar 

terkonsentrasi di kawasan Asia. Perkiraan resmi 
produksi beras tahun 2004 mencapai 34 juta ton 
beras. Sementara itu, perkiraan konsumsi beras 
rumah tangga diperkirakan terus menurun yakni 
sebesar 115,5 kilogram perkapita  per tahun dan 
apabila jumlah penduduk Indonesia sebesar 214 
juta jiwa dan perkiraan konsumsi beras industri, 
kebutuhan untuk benih, dan kegunaan lainnya 
tidak lebih dari 12% maka total kebutuhan 
domestik sekitar 29 juta ton (Arifin, 2005). 
Perhitungan pemerintah (Kompas, 2000) tentang 
jumlah beras yang diimpor tahun 2000 adalah 
3,3 juta ton. Jika ditelusuri lebih lanjut dari tahun 
1961-2007 konsumsi beras mayoritas penduduk 
Indonesia relatif  lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat konsumsi perkapita dunia 
(FAOSTAT,  2011). Lihat tabel 1.
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Rata-rata konsumsi perkapita Indonesia dalam 
tahun 1961-1970 hanya 85,07 kg/kapita/tahun atau 
lebih tinggi 49% dibandingkan tingkat konsumsi 
dunia, rata-rata tingkat konsumsi Indonesia 
sepanjang tahunnya adalah 119,3 kg/kapita/tahun 
lebih tinggi dari konsumsi dunia 57%. Oleh 
karena itu, tingginya tingkat konsumsi beras 
di Indonesia terus memicu negara ini bersama 
dengan Banglades sebagai negara pengimpor 
beras (net importir) hampir setiap tahunnya 
(Khudori, 2008). Konsekuensinya terletak pada 
produksi beras Indonesia, apabila pertumbuhan 
produksi gabah/beras turun sementara konsumsi 
meningkat dampaknya adalah pada ketersediaan 
beras nasional yang pada gilirannya berimplikasi 
pada impor beras (Bautista, 1978).

Pada saat krisis ekonomi terjadi tahun 1998 
terjadi lonjakan jumlah impor beras yang cukup 
berarti yang mencapai jumlah tertinggi pada 
tahun 1999 yakni sebesar 1.327,5 juta ton atau 
2,9 juta ton. Hal ini disebabkan karena kebutuhan 
beras dalam negeri yang tidak cukup terpenuhi 
dari produksi beras domestik dan melemahnya 
nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing dari 
rata-rata Rp 4.650,- per US $ pada tahun 1987 
menjadi Rp 8.025,- kurs rata-rata tahun 1998. 
Namun, sampai dengan tahun 2004 impor beras 
mengalami penurunan karena pemerintah telah 
memberlakukan kebijakan baru yang dimulai 
pada Januari tahun 2000 melalui Surat Keputusan 

Menteri Keuangan No. 368/KMK.01/1999 
tentang bea masuk impor beras sebesar Rp 450,- 
per kilogram atau setara dengan 30% dari harga 
eceran beras.

Dalam periode 1995-1999 harga beras kualitas 
5% dan 25% turun masing-masing 6% dan 
7% (Amang dan Sawit, 2001). Apabila dilihat 
dari perbedaan harga beras domestik dan harga 
beras internasional maka Indonesia cenderung 
mengimpor beras dari luar negeri untuk menahan 
laju kenaikan harga beras domestik. Hal ini 
juga diakibatkan, sisi produksi pangan, semakin 
menyempitnya lahan sawah beririgasi yang 
disebabkan alih fungsi lahan untuk sektor industri, 
permukiman, proyek-proyek infrastruktur, 
urbanisasi dan lain-lain termasuk konversi lahan 
sawah padi ke non padi seperti hortikultura 
(Prabowo, 2002; Simatupang & Timmer, 2008).

Permintaan dibedakan atas dua macam, yaitu 
permintaan statis dan permintaan dinamis. 
Konsep permintaan statis diasumsikan konsumen 
mempunyai pengetahuan sempurna tentang 
perubahan harga serta bereaksi secara spontan 
dan rasional atas pengetahuannya. Sedangkan 
konsep permintaan dinamis ada dua pengertian, 
pertama, perubahan permintaan yang berkaitan 
dengan perubahan pendapatan, populasi 
serta variabel lainnya yang terjadi sejalan 
dengan waktu. Kedua, adanya keterlambatan 

Tabel 1 PerbandinganTingkat Konsumsi Beras Indonesia dan Dunia, 
1961-2007 (kg/kapita/tahun)

Tahun Konsumsi (kg/kapita/tahun)
Indonesia Dunia Selisih (%)

1961-1970 85,07 43,54 48,56
1971-1980 114,59 48,7 57,45
1981-1990 137,05 53,56 60,85
1991-2000 134,07 53,28 60,26
2001 129,99 53,26 59,03
2002 129,99 52,99 59,24
2003 129,28 52,68 59,25
2004 128,70 53,06 58,77
2005 128,15 53,21 58,48
2006 127,99 53,05 58,55
2007 125,28 52,96 57,73
Rata-rata 119,31 50,25 57,07

Sumber: FAOSTAT (2011), diolah.
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penyesuaian yang disebabkan karena tidak dapat 
dilakukan penyesuaian secara seketika karena 
pengetahuan yang terbatas dan membutuhkan 
waktu untuk mengadakan perubahan (Deaton 
& Muellbauer, 1998). Houthakker dan Taylor 
memasukkan unsur dinamis dalam analisis 
fungsi permintaan (Sudarsono, 2004) yang 
didasarkan pada asumsi perilaku konsumen 
sekarang dipengaruhi juga oleh perilaku waktu 
yang lalu. Nerlove (1972) kemudian menegaskan 
asumsi tersebut berdasarkan hasil studinya 
tentang konsumsi hasil-hasil pertanian bahwa 
lagged variabel dibatasi hanya satu periode saja, 
sebab adanya ekspektasi terhadap barang-barang 
yang memiliki daya tahan barang konsumsi yang 
berbeda-beda, hal ini didasarkan pada analisisnya 
dengan menggunakan stock adjustment principle 
(Nerlove, 1972; Sudarsono, 2004).

Penelitian-penelitian tentang permintaan impor 
sudah banyak dilakukan oleh para pakar ekonomi 
dengan berbagai pendekatan. Studi Bautista 
(1978) tentang permintaan impor makanan di 
Philipina dengan restriksi dalam perdagangan 
internasional yang memisahkan harga domestik 
(competing home product) dengan harga impor 
(import price) menemukan harga barang impor 
berpengaruh negatif terhadap permintaan 
impor yakni –0,161 sedangkan harga domestik 
berpengaruh positif yakni 0,169 walaupun 
pengaruh keduanya relatif kecil akan tetapi dari 
model yang digunakan menunjukkan konsistensi 
secara teori.

Deyak et al (1994) dalam penelitiannya tentang 
penyesuaian permintaan impor di Kanada dengan 
memasukkan variabel nilai tukar (exchange rate) 
dan tiga variabel dummy selain dari pendapatan 
yakni real GNP Kanada, harga impor dan harga 
domestik sebagai harga silang (cross-price). 
Spesifikasi model adalah menggunakan model 
dinamis koefisien harga impor sebesar –0,82 
berpengaruh negatif sedangkan harga domestik 
0,72 dan koefisien nilai tukar sebesar 0,79 
berpengaruh positif terhadap permintaan impor 
di Kanada pada level of significant 0.01.

Rijal et al (2000) dalam studinya tentang 
perminta-an impor barang di Nepal juga 
memisahkan harga domestik dan harga impor 
dalam spesifikasi model permintaan impor log-

linier model menemukan bahwa dalam elastisitas 
dalam jangka panjang cenderung meningkat, 
yakni elastisitas harga impor inelastis (-0,75), 
elastisitas harga silang pada harga domestik 
inelastis (0,95)  dan elastisitas pendapatan 
(real GDP) elastis,  dengan R2 sebesar 99,4% 
dan koefisien penyesuaian diperoleh sebesar 
0,64 yang menunjukkan bahwa 64% dari total 
penyesuaian impor terjadi pada tahun pertama 
obsevasi.

Dawood (1979) berdasarkan penelitian Timmer 
(1996) di wilayah Jakarta dan Jawa menyimpulkan 
bahwa secara agregat untuk jenis komoditi beras 
elastisitas harga beras pada -0.5 dengan asumsi 
harga silang ceteris paribus, namun apabila 
dimasukkan variabel barang substitusi beras 
maka elastisitas harga beras berkisar (-0,1 s/d 
-0,3) sedangkan elastisitas harga silang berkisar 
antara 0,3 s/d 0,5.

Penelitian lainnya yang dilakukan Arwansyah 
tentang ketidakseimbangan pasar beras di 
Sumatera Utara (2008) di antaranya menemukan 
pengaruh yang tidak signifikan secara statistik 
antara elastisitas harga beras (-0.0043) dan harga 
silang (0,0086) untuk komoditi jagung dengan 
permintaan beras di wilayah tersebut namun 
demikian secara teori hasil studi tersebut cukup 
konsisten seperti yang ditunjukkan dalam tanda 
negatif dari koefisien harga beras  dan positif dari 
harga jagung.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 
menginvestigasi bagaimana pengaruh perubahan 
harga beras impor, harga beras dalam negeri dan 
Produk Domestik Bruto terhadap permintaan 
impor beras di Indonesia dalam jangka pendek 
dan jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini hanya meng-
investigasi fenomena impor beras dalam kurun 
waktu 1975-2009 dan analisis variabel-variabel 
yang mempengaruhi permintaan impor beras dan 
implikasinya terhadap kebijakan beras khususnya 
dan pangan secara umum. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang berbentuk time series. 
Model dasar yang digunakan untuk mengamati 
perilaku permintaan impor beras di Indonesia 
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adalah sebagai berikut (Koshal & Doroodian, 
1998; dan Rijal et al, 2000):

MDt = f(Pmt , Pdt , Yt ,) ...................................... 1

dimana  MDt adalah Jumlah permintaan impor 
beras (ton),  Pmt adalah Harga beras impor pada 
tahun t (US $/ton),   Pdt  adalah Harga beras dalam 
negeri pada tahun t (rupiah/kg),  Yt  adalah Produk 
Domestik Bruto.

Model permintaan impor diatas diformulasikan 
kembali sebagai berikut (Rijal et al., 2000):

MDt = α0+α1Pmt+α2Pdt+α3Yt+et....................... 2

Permintaan impor yang diharapkan pada tahun 
t dipengaruhi oleh harga beras impor, harga 
beras dalam negeri, pendapatan. Dorodian et al. 
(1994) dalam (Rijal, 2000) menyebutkan bahwa 
kecenderungan untuk mengimpor juga dipengaruhi 
impor pada periode sebelumnya. Nerlove (1972) 
mengembangkan model ini (partial adjustment 
model) merupakan rasionalisasi model Koyck 
dengan memperhatikan akselerasi dari model 
dari suatu teori ekonomi (Maddala, 1992). Model 
estimasi parsial Nerlove banyak digunakan 
terutama untuk studi yang terkait dengan 
permintaan produk atau komoditi pertanian, 
sebab pada model ini terdapat kemampuannya 
mengukur kesenjangan (lagged) waktu antara 
permintaan dengan ketersediaan hasil-hasil 
pertanian (Arwansyah, 2008) karena permintaan 
dan ketersediaan hasil-hasil pertanian tidak terjadi 
pada waktu bersamaan dengan panen sehingga 
terdapat dinamika perbedaan antara permintaan 
jangka pendek dengan jangka panjang (Greene, 

2003). Dengan demikian dalam studi permintaan 
impor dengan kerangka hipotesis model partial 
adjustment adalah:

MDt = βMDt* + (1 - β)MDt-1.............................. 3

dimana β merupakan koefisien penyesuaian 
yang nilainya 0 ≤  β ≤ 1 dan MDt - MDt-1 adalah 
permintaan sebenarnya (actual demand) pada 
tahun t dan MDt* - MDt-1 adalah permintaan impor 
beras yang diinginkan. Substitusikan persamaan 
2 ke persamaan 3 diperoleh fungsi permintaan 
impor beras berikut:

MDt = y0+y1Pmt+y2Pdt+y3Yt+y4 MDt+εt ........ 4

Dengan y0 = βα0 ; y1 = βα1 ; y2 = βα2 ; y3 = βα3 ; y4 
= 1- β ; εt = βεt  besarnya nilai γ1 < 0, γ2 > 0,  γ3 > 
0 sedangkan γ4 adalah speed of adjustment dan 
ε4t adalah error term. Untuk mendapatkan nilai 
elastisitas dari masing-masing koefisien tersebut, 
maka model (3.4) ditranformasikan dalam bentuk 
logaritma (Ming Yu et al., 2001), sehingga model 
yang akan diestimasi dapat ditulis kembali 
sebagai berikut:

lnMDt = lnγ0 + γ1lnPm1 + γ2lnPdt + γ3lnYt
	          + γ4lnMDt-1 + ε4t ........................... 5

Nilai elastisitas jangka pendek (short-run) dan 
jangka panjang (long-run) persamaan 5 antara 
lain dapat diuraikan seperti pada Tabel 2.

Variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki 
batasan batasan definisi adalah jumlah permintaan 
impor adalah jumlah beras yang diimpor tiap 
tahun (ton), harga beras impor yakni harga yang 

Tabel 2 Koefisien Elastisitas Model Permintaan Impor Beras
Variabel Elastisitas

Short Run*) Long Run**)
(Pmt)

 γ1

γ1

(1 - β)
Pdt
 γ2

γ2

(1 - β)
Yt
 γ3

γ3

(1 - β)
Sumber: *) Ming Yu et al. (2001), **Ramanathan, (1998), & (Greene, 2003).
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terdapat dalam cost insurance freight  (CIF) (US 
$/ton), harga dalam negeri, yakni harga nominal 
beras dalam negeri diproksi dari rata-rata harga 
konsumen di Jawa dan luar Jawa (rupiah/kg), 
produk domestik bruto menurut penggunaan, 
yaitu nilai ekspor barang dan jasa dikurangi impor 
barang dan jasa (rupiah), produksi beras dalam 
negeri yang diproksi dari produksi padi dalam 
negeri dengan rendemen (faktor konversi gabah 
menjadi beras) dalam perhitungan neraca bahan 
makanan, (ton), dan Kestabilan suatu model 
time-series terdapatnya sifat stationary untuk 
mendeteksi masalah-masalah dalam regresi yang 
menyesatkan (spurious regression), karena itu 
data-data tersebut perlu dilakukan uji stationary 
dengan pengujian Dickey-Fuller test melalui uji 
unit root dan kointegrasi (Arief, 1993).

HASIL ESTIMASI DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Harga Beras Dalam Negeri 
dan Beras Luar Negeri
Sekitar 85% ekspor beras dunia dikuasai oleh 
enam negara Thailand, AS, Vietnam, Pakistan, 
China dan India (McCulloch & Timmer, 2008) 
sehingga struktur pasarnya tergolong dalam 
oligopoli. Struktur pasar demikian menyebabkan 
harga beras dunia dengan mudah terjadi distorsi 
melalui kebijakan masing-masing negara tersebut 
dengan posisi Indonesia masih sebagai negara net 
importir. Enam negara eksportir beras terbesar, 
seperti: Thailand, AS, China, Vietnam, India 
dan Pakistan di antaranya merupakan negara 
net-eksportir. Namun, beras bukan merupakan 
makanan pokok  di negaranya ataupun proporsi 

Sumber: FAOSTAT (2011), diolah.
Gambar 1 Perbandingan Harga Beras Indonesia dan Thailand Kualitas Medium 

1991-2008 (US $)

konsumsi beras relatif lebih kecil dibandingkan 
makanan lainnya seperti AS.
Harga beras Indonesia pada umumnya relatif 
lebih mahal dibandingkan dengan harga beras 
luar negeri dengan selisih yang cukup bervariasi 
dari 1%-36% dan berfluktuatif, kecuali pada 
tahun 1997 dan 1998. Harga beras Thailand 
dengan kualitas medium naik 12%-33% sebagai 
dampak dari perubahan suhu akibat El-Nino 
yang dilanjutkan dengan La-Nina menyebabkan 
produksi beras di beberapa negara penghasil 
beras utama pasar beras internasional mengalami 
penurunan. Selain itu krisis moneter yang 
melanda di beberapa negara Asia dan umumnya 
Asia Tenggara menyebabkan tingkat inflasi 
di masing-masing negara sulit ditekan dan 
cenderung bergerak naik.

Estimasi Fungsi Permintaan Impor Beras
Hasil pengujian Dickey-Fuler test dengan 
membandingkan nilai t-test, z-test, F-test (τ1, τ2, 
τ3) dengan nilai kritis diperoleh nilai-nilai t-test, 
z-test, τ1, τ2, τ3 lebih besar dari nilai kritis dengan 
demikian kita terdapat unit root pada data-data 
time-series. Uji co-integration berdasarkan Engle 
dan Granger (1987)  dapat diidentifikasi dengan 
membandingkan nilai R2 dan DW jika lebih R2 > 
DW maka hal itu merupakan suatu bukti variabel 
bebas dan terikat saling berintegrasi (Whistler, 
2001). Untuk model permintaan impor beras 
diperoleh nilai R2 (0,8366)  >  DW (0.4252).

Hasil penelitian model permintaan impor beras di 
Indonesia dengan menggunakan data dalam kurun 
waktu yang lebih panjang menunjukkan hasil yang 
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signifikan dibandingkan estimasi dalam periode 
yang relatif singkat. Estimasi fungsi permintaan 
impor beras dengan menggunakan model partial 
adjustment memperlihatkan koefisien harga beras 
impor, harga beras dalam negeri, pendapatan dan 
impor beras tahun yang lalu adalah signifikan 
secara statistik yang dapat dilihat pada t-ratio 
yang lebih besar dari p value sedangkan tanda 
dari masing-masing koefisien tersebut hanya 
harga beras impor yang menunjukkan tanda 
negatif sedangkan variabel bebas lainnya adalah 
positif. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa estimasi model permintaan impor beras 
adalah konsisten secara teori dan statistik.

Nilai R2 sebesar 0,8366 menunjukkan bahwa 
84% variasi perubahan permintaan impor beras 
disebabkan oleh perubahan variabel harga 

beras impor, harga beras dalam negeri, PDB 
pengeluaran untuk impor dan jumlah impor beras 
tahun yang lalu, sedangkan 16% disebabkan 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti, misalnya 
situasi force majeure – kondisi sosial, keamanan, 
politik yang mendesak dan sebagainya. Hasil 
pengujian hipotesis secara serempak melalui uji 
F-test menunjukkan bahwa variabel harga beras 
impor (harga beras luar negeri), harga beras dalam 
negeri, PDB pengeluaran impor dan impor beras 
tahun yang lalu berpengaruh secara nyata pada 
impor beras di Indonesia. Pengujian secara parsial 
t-test untuk harga beras luar negeri berpengaruh 
secara nyata dengan tingkat signifikansi 5%, 
harga beras dalam negeri berpengaruh secara 
nyata, PDB berpengaruh secara nyata pada 
tingkat signifikansi 10% dan impor beras tahun 
yang lalu berpengaruh nyata pada signifikansi 

Sumber: Data BPS berbagai terbitan (2011), diolah.
Gambar 2 Negara-negara Pengekspor Beras ke Indonesia (Metrik Ton)

Tabel 3 Estimasi Fungsi Permintaan Impor Beras
Variabel Koefisien Estimasi Nilai t-ratio P-value

Pm -0,44650 -1,7130 0,000
Pd 0,64355 1,9219 0,003
Y 0,46777 1,3500 0,004

MDt-1 42,861 1,3816 0,004
Konstanta -42,861 -5,122 0,000

R2 0,8366             Fstat = 13,139
Durbin h 0,4252

Sumber: Hasil estimasi (2011), diolah.
Catatan: Pm : Harga beras impor, Pd : Harga beras dalam negeri, Y : Produk Domestik Bruto
MDt-1: Lag 1 tahun permintaan impor beras
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10% terhadap permintaan impor beras.

Koefisien penyesuaian β = 1- 0,21795 =0,78205 
bahwa 78,2% dari total permintaan impor beras 
yang diinginkan dan yang sebenarnya terjadi pada 
tahun pertama. Selanjutnya, koefisien elastisitas 
jangka pendek dan jangka panjang permintaan 
impor beras di Indonesia adalah  inelastis pada 
harga beras impor maupun harga beras dalam 
negeri. Inelastisitas ini disebabkan karena beras 
merupakan bahan makanan pokok khususnya 
di Indonesia, dalam pada itu perlu juga dicatat 
di sini bahwa harga beras dalam negeri lebih 
sensitif dibandingkan harga beras luar negeri 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.    

Dalam jangka pendek kenaikan US $10.00 harga 
beras di pasar dunia maka jumlah permintaan 
impor beras turun sebanyak 4,5 metrik ton 
dan dalam jangka panjang bahkan jumlahnya 
mencapai 5,7 metrik ton, sebaliknya, setiap 
kenaikan Rp 100,- harga beras dalam negeri, 
kecenderungan Indonesia untuk mengimpor 
beras dari luar negeri meningkat sebanyak 64,36 
kilogram dan dalam jangka panjang perubahan 
kuantitas impor beras mencapai 82,29 kilogram 
sebab untuk menjaga stabilitas harga beras maka 
diperlukan tambahan suplai beras di pasar dalam 
negeri sehingga alternatif impor merupakan 
konsekuensi yang logis untuk tujuan tersebut.

Perhitungan elastisitas pendapatan (PDB) dalam 
jangka pendek 0,4678 dan jangka panjang 0,5982 
bermakna bahwa pendapatan inelastis terhadap 
permintaan impor beras Indonesia baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka 
panjang setiap perubahan 1 juta pengeluaran 
impor Produk Domestik Bruto impor beras akan 
meningkat sebanyak 598.200 metrik ton, lebih 
besar dibandingkan perubahan impor beras 
dalam jangka pendek 467.800 metrik ton akibat 
dari perubahan pendapatan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Gejolak impor beras yang terjadi dalam beberapa 
waktu terakhir ini, terutama pasca Orde Baru 
dengan berbagai kebijaksanaan reformasi sektor 
pangan di Indonesia masih mendatangkan 
sejumlah masalah. Diskrepansi harga beras di 

pasar dunia dengan beras nasional akan direspon 
oleh pasar beras nasional dengan mengimpor beras 
dari luar negeri. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa harga beras impor di pasar dunia cukup 
signifikan pengaruhnya terhadap permintaan 
impor beras di Indonesia demikian pula pada 
harga beras dalam negeri. Dalam jangka panjang 
justru pengaruhnya lebih besar dibandingkan 
dalam jangka pendek. Walaupun proteksi dengan 
tarif bea masuk mulai diberlakukan, tampaknya, 
gejolak dalam persoalan harga ini masih saja 
terjadi akibat lemahnya sektor produksi beras 
dalam negeri menstimulus kenaikan harga beras 
dalam negeri yang akhirnya memicu kenaikan 
impor beras. 

Stabilitas harga beras dalam negeri terutama 
dalam jangka panjang, impor beras tidak perlu 
dilakukan sebaliknya mendorong produksi 
beras Indonesia untuk mengekspor beras. Selain 
itu, efektifitas penerapan tarif bea masuk dapat 
dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi 
praktik perburuan rente dengan pengawasan 
yang ketat untuk menghindari praktik-praktik 
kolusi yang dapat mendistorsi harga beras dalam 
negeri akibat lolosnya beras impor yang murah 
tanpa dikenakan tarif.
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THE IMPACT OF MODERN MARKETS ON THE PERFORMANCE OF 

MICRO, SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES

Rasidin Karo-Karo Sitepu
Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera Utara 

The existence of modern markets such as supermarkets, mini market, department stores, hypermarkets 
be a dilemma for local governments, because it can inhibit the development of Micro, Small and 
Medium Enterprises (MSMEs), on the other hand would be an indicator of the progress of a region.  
This study aims to analyze the impact of modern market presence to the performance of MSMEs. 
Location of the research is Subang district in 2010. The results of the study show that the sales value of 
MSMEs in the trade sector declined significantly with the presence of a modern market. The inherent, 
modern market would compete with the MSMEs in the trading sector, because it has the same activity. 
In contrast, MSMEs in the agricultural sector and manufacturing sector will complement the modern 
market, because it has a different activity. 

Keywords: Modern Market, MSMEs, Local Product, Competitive Advantange, Complement

Keberadaan pasar modern seperti supermarket, mini market, department store dan hypermarket 
menjadi dilema bagi pemerintah daerah, karena dapat menghambat perkembangan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM), tetapi di sisi lain akan menjadi indikator dari kemajuan daerah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis dampak kehadiran pasar modern terhadap kinerja UMKM. Lokasi 
penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Subang pada tahun 2010. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai penjualan UMKM di sektor perdagangan menurun secara signifikan dengan kehadiran 
pasar modern. Secara inherent pasar modern akan bersaing dengan UMKM di sektor perdagangan, 
karena memiliki kegiatan yang sama. Sebaliknya, UMKM di sektor pertanian dan sektor manufaktur 
dapat saling melengkapi dengan pasar modern, karena memiliki aktivitas yang berbeda. 

Kata kunci: Pasar Modern, UMKM, Produk Lokal, Daya Saing, Komplemen

PENDAHULUAN

Jumlah UMKM di Indonesia mencapai 4.2 
juta yang tersebar di berbagai sektor, seperti 
UMKM sektor pertanian, industri pengolahan 
dan UMKM di sektor perdagangan. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa UMKM telah terbukti dapat 
tumbuh dalam krisis ekonomi Indonesia tahun 
1997 yang silam. Berkembangnya pasar modern 
menjadi dilema bagi pelaku UMKM, karena 
berbagai studi membuktikan keberadaanya dapat 
merugikan pelaku UMKM.

Secara umum pasar dapat didefinisikan sebagai 
area tempat jual beli barang dengan jumlah 
penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai 
pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, 
mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan 
lainnya. Dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

RI No 53/M-DAG/PER/12/2008, disebutkan 
bahwa Toko Modern adalah toko dengan sistem 
pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis 
barang secara eceran yang berbentuk minimarket, 
supermarket, department store, hypermarket 
ataupun grosir yang berbentuk Perkulakan.

Sinaga (2006) mengatakan bahwa pasar modern 
adalah pasar yang dikelola dengan manajemen 
modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, 
sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu 
dan pelayanan yang baik kepada konsumen 
(umumnya anggota masyarakat kelas menengah 
ke atas). Pasar modern antara lain meliputi mall, 
supermarket, department store, shopping centre, 
waralaba, toko mini swalayan, pasar serba ada, 
toko serba ada dan sebagainya. Barang yang 
dijual disini memiliki variasi jenis yang beragam. 
Selain menyediakan barang-barang lokal, pasar 
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modern juga menyediakan barang impor. Barang 
yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih 
terjamin karena melalui penyeleksian terlebih 
dahulu secara ketat sehingga barang yang tidak 
memenuhi persyaratan kualitas tertentu akan 
ditolak. Secara kuantitas, pasar modern umumnya 
mempunyai persediaan barang di gudang yang 
terukur. Dari segi harga, pasar modern memiliki 
label harga yang pasti (tercantum harga sebelum 
dan setelah dikenakan pajak). Pasar modern juga 
cenderung memberikan pelayanan yang baik. 

Supermarket telah ada sejak 1970-an namun 
masih terkonsentrasi di kota-kota besar. 
Masuknya supermarket asing ke Indonesia pada 
akhir 1990-an semenjak kebijakan investasi 
asing langsung dalam sektor usaha ritel dibuka 
pada 1998. Persaingan yang ketat mendorong 
munculnya supermarket di kota yang lebih kecil 
dalam rangka untuk mencari pelanggan baru dan 
terjadinya perang harga. Supermarket di Indonesia 
hanya melayani masyarakat kelas menengah-atas 
era pada 1980-an dan awal 1990-an (CPIS 1994), 
dan berkembangnya supermarket hingga ke kota 
kecil dan adanya strategi pemotongan harga 
memungkinkan konsumen kelas menengah-
bawah untuk mengakses supermarket. Persoalan 
ini tentu juga dialami di negara berkembang 
lainnya (Reardon et al 2003; Collett & Wallace 
2006), seperti yang dialami oleh Kabupaten 
Subang. 

Pertumbuhan supermarket dilihat dari pangsa 
pasar cukup mengejutkan. World Bank (2007) 
menunjukkan bahwa pada 1999 pasar modern 
hanya meliputi 11% dari total pangsa pasar 
bahan pangan. Menjelang 2004, jumlah 
tersebut meningkat tiga kali lipat menjadi 
30%. Terkait dengan tingkat penjualan, studi 
tersebut menemukan bahwa jumlah penjualan di 
supermarket bertumbuh rata-rata 15%, sementara 
penjualan di ritel tradisional menurun 2% per 
tahun.

Kendati persaingan antar-supermarket secara 
teoretis menguntungkan konsumen, dan mungkin 
perekonomian secara keseluruhan, namun 
relatif sedikit diketahui dampaknya terhadap 
pasar tradisional dan pelaku UMKM secara 
keseluruhan.

Nielson, (2003) menyatakan bahwa pasar modern 
telah tumbuh sebesar 31,4%, dan sejalan dengan 
itu, pasar tradisional telah tumbuh secara negatif 
sebesar 8%. Berdasarkan kenyataan ini maka 
pasar tradisional akan habis dalam kurun waktu 
sekitar 12 tahun yang akan datang, sehingga 
perlu adanya langkah preventif untuk menjaga 
kelangsungan pasar tradisional termasuk 
kelangsungan usaha perdagangan (ritel) yang 
dikelola oleh koperasi dan UKM.

Suryadharma et. al (2007) dalam penelitiannya 
tentang Dampak Supermarket terhadap Kebijakan 
Pasar dan Pedagang Ritel Tradisional di Daerah 
Perkotaan di Indonesia, mengungkapkan bahwa 
dari tiga indikator kinerja pasar tradisional 
(keuntungan, omzet, dan jumlah pegawai), 
supermarket secara statistik hanya berdampak 
pada jumlah pegawai yang dipekerjakan oleh 
pedagang pasar tradisional. Hasilnya menunjukkan 
bahwa jumlah pegawai yang dipekerjakan oleh 
pedagang pasar tradisional menjadi berkurang 
bila keberadaan pasar dekat dengan supermarket, 
dan demikian sebaliknya. Hasil ini kemudian 
ditegaskan oleh temuan analisis kualitatif bahwa 
supermarket bukanlah penyebab utama kelesuan 
usaha yang dialami pedagang pasar tradisional. 
Para pedagang, pengelola pasar, wakil APPSI 
semuanya menegaskan bahwa langkah utama 
yang harus dilakukan demi menjamin keberadaan 
pedagang pasar tradisional adalah perbaikan 
infrastruktur pasar tradisional, pengorganisasian 
para PKL, dan pelaksanaan praktik pengelolaan 
pasar yang lebih baik. Para pedagang secara 
eksplisit mengungkapkan keyakinan mereka 
bahwa supermarket tidak akan menyingkirkan 
usaha mereka jika syarat tersebut di atas dapat 
dipenuhi. Sementara itu, terdapat bukti nyata 
bahwa sebagian pedagang telah menutup usaha 
dagangnya selama tiga tahun yang lalu. Alasan 
untuk hal ini bersifat lebih kompleks dari sekadar 
karena hadirnya supermarket semata. Kebanyakan 
penutupan usaha erat berkaitan dengan persoalan 
internal pasar dan persoalan pribadi. Selain itu, 
pedagang yang pelanggan utamanya bukan 
rumah tangga dan telah membina hubungan 
yang baik dengan pelanggan selama waktu yang 
lama berkemungkinan lebih besar untuk bertahan 
dalam usahanya. 



Rasidin Karo-Karo Sitepu, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol XVI Nomor 1, September 2011, 10-2412
Globalisasi ekonomi juga berdampak pada 
masuknya investor asing maupun lokal (Luar 
Kabupaten Subang) dalam menanamkan 
modalnya di wilayahnya pemerintah Kabupaten 
Subang secara bebas di berbagai bidang usaha. 
Salah satu yang saat ini cukup marak dan tersebar 
di setiap kabupaten adalah berkembangnya pasar 
modern (seperti Supermarket dan Hypermarket) 
di ibu kota kabupaten dan minimarket di Ibu 
Kota Kecamatan, yang keberadaanya tidak dapat 
dicegah karena tuntutan globalisasi. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pasar modern dewasa ini sudah 
menjadi tuntutan dan konsekuensi dari gaya 
hidup modern yang berkembang di masyarakat. 
Tempat-tempat tersebut menyediakan tempat 
belanja yang nyaman, bersih dengan harga yang 
tidak kalah menariknya.

Keberadaan pasar modern menjadi dilemma bagi 
pemerintah Kabupaten Subang, karena pasar 
modern disatu pihak menghambat pertumbuhan 
pasar tradisional dan UMKM, dilain pihak 
justru menjadi indikator kemajuan suatu daerah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak keberadaan pasar modern terhadap 
kinerja UMKM. Kinerja UMKM dilihat dari 
aspek keuntungan dan omzet pelaku UMKM 
Kabupaten Subang.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan untuk menjawab 
tujuan peneltian ini adalah statistika deskriptif 
dan statistika inferensia. Statistika inferensia 
digunakan untuk menguji hipotesis tentang 
dampak keberadaan pasar modern terhadap 
kinerja UMKM. Secara umum hipotesis 
penelitian adalah:
H0:	 tidak ada perbedaan yang nyata antara 
omzet/keuntungan pelaku UMKM sebelum dan 
setelah kehadiran pasar modern (H0: μ1= μ2 )
H1:	 terdapat perbedaan yang nyata antara 
omzet/keuntungan pelaku UMKM sebelum dan 
setelah kehadiran pasar modern (H1: μ1 ≠ μ1 )
Teknik analisis statistika inferensia yang 
digunakan adalah statistic-z Dengan formula 
secara berturut-turut adalah (Weiss, N and M. 
Hasset, 1982).

	 (X1 - X2) - (μ1 - μ2) 	          (X1 - X2) - dZh =				    =			 
	          σ X1 - X2			      σ X1 - X2	

dimana  σ X1 - X2

 σ1
2	 σ2

2

       +
 n1	  n2

=      

Statisitik-z digunakan untuk sampel besar, 
sedangkan  untuk pengujian untuk sampel kecil 
digunakan statistik-t dengan formula (Agresti, A. 
And B. Finlay, 1999).

		  n
Sd

d
σ^ d

d
=th =

Dimana  	  Sd =
∑ (di - d)2

n - 1

Sd adalah standard deviasi sample. n adalah jumlah 
pengamatan sementara d adalah perbedaan omzet 
dan   adalah rata-rata perbedaan antara omzet/
keuntungan pelaku UMKM sebelum dan setelah 
kehadiran pasar modern. Kriteria penerimaan 
hipotesis ditentukan adalah: Jika Zstat > Z(α,df) = 
terima H1. Hal yang sama untuk criteria statistic 
t dimana jika tstat > ttabel = Terima H1, sebaliknya 
jika tstat < ttabel maka kita akan menerima H0.

Data dan Sumber Data
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Subang 
pada Tahun 2010, dimana jenis data utama yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer bersumber dari hasil wawancara dari 
seluruh pelaku UMKM dan pasar modern seperti 
Supermarket, Hypermarket dan Minimarket. 
Sedangkan data sekunder berasal dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Subang, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil Menengah dan 
Bappeda Kabupaten Subang dan instansi terkait 
lainnya.

Metode Penentuan Sampel
Sampel yang dijadikan dalam penelitian ini 
dibagi dalam dua kelompok, yaitu Sampel 



Rasidin Karo-Karo Sitepu, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol XVI No. 1 September 2011, 10-24 13
sampel pelaku UMKM dan pasar modern.  
Teknik pengambilan sampel untuk kelompok 
pelaku UMKM menggunakan purposive random 
sampling dalam arti bahwa sampel diambil secara 
sengaja sesuai dengan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dimana sampel ditentukan dengan 
persentase yang tidak sama dari masing-masing 
strata atau sub kelompok. Jumlah pelaku UKM 
di Kabupaten Subang yang termasuk UMKM 
unggulan pada tahun 2009 adalah sebanyak 
298 unit (Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah Kabupaten Subang) yang 
bergerak di bidang industri adalah sebanyak 208 
unit sedangkan UMKM yang bergerak di sektor 
perdagangan dan Jasa adalah 90 unit. Total jumlah 
sampel yang dijadikan sebagai responden bagi 
kelompok pelaku UMKM ditetapkan sebanyak 
144 dari total populasi, yaitu sebanyak 94 pelaku 
UMKM Mikro, 41 pelaku UMKM Kecil dan 9 
Pelaku UMKM Menengah. Teknik pengambilan 
sampel untuk kelompok pasar modern juga 
menggunakan purposive random sampling, 
dimana jumlah responden pasar modern adalah 
sebanyak 45 responden dari 55 unit pasar modern 
yang ada di Kabupaten Subang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dihasilkan dalam analisis hasil survey 
ini diperoleh dari hasil wawancara terhadap 
responden yang merupakan pelaku usaha dalam 
pasar modern dan UKM di Kabupaten Subang. 
Jumlah keseluruhan sampel responden UKM 
sebesar 144 dan responden pasar modern 
sebesar 45 sampel, dengan besaran sampel ini 
diharapkan dapat mewakili dari kondisi yang 
ada. Sampel tersebut distribusinya tersebar dalam 
14 Kecamatan yang terdapat pasar modern dan 
tersebar dalam 3 sektor ekonomi yaitu sektor 

pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor 
perdagangan. 

Deskripsi Responden UMKM
Pengelompokkan UMKM dalam kategori Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah didasari pada nilai 
omzet usaha yang mengacu pada UU No 28 tahun 
2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
Karakteristik responden berdasarkan kelompok 
UMKM ditampilkan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pada Table 1 karakteristik 
responden untuk kategori UMKM didominasi 
oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil sebesar 
65.28% dan 28,47% secara berturut-turut 
dan sisanya 6.25% adalah kelompok usaha 
Menengah. Rata-rata omzet usaha UMKM 
kategori Mikro adalah Rp 110.52 juta sedangkan 
UMKM kategori Kecil sebesar Rp. 901.34 juta 
dan kelompok UMKM kategori menegah adalah 
Rp 5,793.30 juta. Secara keseluruhan, rata-rata 
omzet UMKM di Kabupaten Subang adalah Rp. 
690.86 juta.

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa berdasarkan 
sektor dalam kelompok tersebut, kelompok 
usaha Mikro sebagian besar berada di sektor 
perdagangan. Untuk usaha Kecil yang terbesar 
adalah sektor industri manufaktur, sedangkan 
Kelompok Menengah adalah sebagian besar 
berada di sektor industri.

Status Kelembagaan UKM
Berdasarkan aspek kelembagaannya, hasil 
survey menunjukkan bahwa 80.42% merupakan 
usaha perorangan  dan belum berbadan hukum 
sementara untuk jenis usaha yang berbadan 
hukum berbentuk usaha dagang tercatat 17.36% 
dan berbentuk CV hanya 2.08%. Proporsi ini 

Tabel 1 Pengelompokkan Jumlah UMKM Berdasarkan Omzet Usaha di Kaupaten Subang, 
Tahun 2010.

Kelompok UMKM
Sampel Omzet Usaha (Rp Juta)

Jumlah (%) Rerata Jumlah
Mikro 94 65.28 110.52 10,388.75
Kecil 41 28.47 901.34 36,954.81
Menengah 9 6.25 5,793.30 52,139.73
Total 144 100.00 690.86 99,483.28

Sumber: Data Primer (2010), diolah.
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menunjukkan bahwa sebagian besar usaha yang 
termasuk kategori UKM didominasi oleh usaha 
informal hal ini mengindikasikan bentuk pola 
manajemen usaha yang masih belum cukup baik 
dan indikasi potensi akses permodalan yang 
terbatas (tanpa perlakuan khusus / insentif atau 
kemudahan akses permodalan dari pemerintah) 
mengingat status usaha yang sifatnya masih 
informal. Lebih lengkapnya status lembaga usaha 
tersebut disajikan dalam Tabel 3.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa untuk Usaha Mikro dan 
Usaha Kecil sektor pertanian masih merupakan 
usaha perorangan dan belum berbadan hukum 

sementara untuk Usaha Menengah di sektor 
pertanian sudah 75% yang berbadan hukum. 
Untuk sektor industri Pengolahan baik kategori 
Usaha Kecil maupun menengah hampir sebagian 
besar merupakan usaha perorangan dan belum 
berbadan hukum. Pada sektor perdagangan 
dari keseluruhan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
21,43% dan 75% yang telah berbadan hukum, 
sementara untuk Usaha Menengah sudah 100% 
yang berbadan hukum. Kondisi ini juga dapat 
menggambarkan tingkat potensi peluang untuk 
memasuki pasar formal. 

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja UKM

Tabel 2 Omzet UMKM Berdasarkan Kategori UMKM dan Sektor di Kabupaten Subang, 
Tahun 2010

Kelompok 
UMKM Sektor

Sampel Omzet (Rp Juta)
Jumlah (%) Rerata Jumlah

Mikro Pertanian 7 4.86 108.54 759.80
Industri Pengolahan 59 40.97 109.80 6,478.15
Perdagangan 28 19.44 112.53 3,150.80

Kecil Pertanian 2 1.39 540.00 1,080.00
Industri Pengolahan 20 13.89 887.28 17,745.60
Perdagangan 19 13.19 954.17 18,129.21

Menengah Pertanian 4 2.78 4,146.00 16,584.00
Industri Pengolahan 2 1.39 9,677.86 19,355.73
Perdagangan 3 2.08 5,400.00 16,200.00

Total 144 100.00 690.86 99,483.28
Sumber: Data Primer (2010), diolah.

Tabel 3 Jumlah UMKM Berdasarkan Sektor Ekonomi dan Badan Hukum

Kelompok Sektor
Perorangan Usaha Dagang CV

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
Mikro Pertanian 7 100.00 . . . .

Industri Pengolahan 54 91.53 5 8.47 . .
Perdagangan 22 78.57 6 21.43 . .

Kecil Pertanian 2 100.00 . . . .
Industri Pengolahan 14 70.00 4 20.00 2 10.00
Perdagangan 15 78.95 4 21.05 . .

Menengah Pertanian 1 25.00 3 75.00 . .
Industri Pengolahan 1 50.00 . . 1 50.00
Perdagangan . . 3 100.00 . .

Total 116 80.56 25 17.36 3 2.08
Sumber: Data Primer (2010 ), diolah.
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Tingkat penyerapan tenaga kerja merupakan salah 
satu variabel penting dalam upaya pencapaian 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan secara 
agregat adalah salah satu faktor penting dalam 
mencapai pertumbuhan ekonomi. Terkait dalam 
pengkajian keberadaan pasar modern terhadap 
tingkat pertumbuhan UKM, variabel tenaga kerja 
merupakan salah satu variabel penting dalam 
menentukan keberpihakan kebijakan. Dari hasil 
survey menunjukkan secara rata-rata UKM di 
Kabupaten Subang mampu menyerap 6 orang 
tenaga kerja tetap dan 3 orang tenaga kerja tidak 
tetap. 

Penyerapan tenaga kerja terbesar adalah pada 
Usaha Menengah sektor industri Pengolahan 
yang mampu menyerap hingga 30 orang tenaga 
kerja tetap dan 23 orang tenaga kerja tidak tetap. 
Sementara penyerapan tenaga kerja terendah 
adalah pada Usaha Mikro di sektor pertanian 
dan sektor perdagangan yang mampu menyerap 
tenaga kerja tetap 2 orang dan tenaga kerja 
tidak tetap 1 orang per-unit usaha. Pada sektor 
perdagangan baik dalam kategori usaha kecil 
hingga menengah tingkat penyerapan tenaga 
kerja tetap dan tidak tetapnya tidak mengalami 
perubahan kenaikan yang cukup signifikan (hanya 
mengalami penambahan tingkat penyerapan 
tenaga kerja tetap 1 orang per-unit usaha). Lain 
halnya dengan sektor industri pengolahan pada 
kategori usaha kecil dan menengah kenaikan 
tingkat penyerapan tenaga kerjanya cukup sangat 
signifikan yaitu dari 6 orang tenaga kerja tetap 
dan 2 orang tenaga kerja tidak tetap per-unit 

usaha mampu mengalami kenikan hingga 30 
orang tenaga kerja tetap dan 23 orang tenaga 
kerja tidak tetap per-unit usaha atau mengalami 
kenaikan hampir sebesar 448,65% tenaga kerja 
tetap dan 1001,44% atau 10 kali tenaga kerja 
tidak tetap.

Persepsi Responden UKM Terhadap 
Keberadaan Pasar Modern
Keberadaan pasar modern di Kabupaten Subang 
tidak semua merugikan bagi pelaku UKM. Dari 
jumlah keseluruhan responden UKM sekitar 
79,02% menyatakan bahwa kehadiran pasar 
modern tidak memberikan dampak penurunan 
terhadap omzet penjualan. Hanya 20,98% saja 
yang menyatakan berpengaruh pada penurunan 
omzet penjualan. Untuk UKM sektor pertanian 
hampir 100% menyatakan tidak berdampak, 
namun pada sektor Industri Pengolahan untuk 
kategori Usaha Kecil dan Menengah 18,42% dan 
9,09% menyatakan berdampak pada penurunan 
omzet penjualan. Pernyataan “kehadiran pasar 
modern memiliki dampak pada penurunan omzet 
penjualan”, lebih banyak disetujui pelakukan 
usaha kecil yang berada pada sektor perdagangan 
baik pada Usaha Mikro, Kecil maupun Menengah 
dengan persentase masing-masing sebesar 
36,36%, 50% dan 41,67% (lihat tabel 5 dibawah).

Persepsi ini merupakan persepsi yang merupakan 
pernyataan langsung dari pelaku usaha UKM di 
Kabupaten Subang sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kehadiran pasar modern menyebabkan 
dampak penurunan omzet penjualan pada UKM 

Tabel 4 Penyerapan Tenaga Kerja UMKM Kabupaten Subang Tahun 2010

Kelompok Sektor
Jumlah Tenaga Kerja

Tetap Tidak Tetap Total

Mikro
Pertanian 7.00 3.00 10.00
Industri pengolahan 100.00 73.00 173.00
Perdagangan 20.00 10.00 30.00

Kecil
Pertanian 41.00 18.00 59.00
Industri pengolahan 211.00 79.00 290.00
Perdagangan 112.00 14.00 126.00

Menengah
Pertanian 35.00 2.00 37.00
Industri pengolahan 335.00 252.00 587.00
Perdagangan 54.00 7.00 61.00

Total 915.00 458.00 1,373.00
Sumber: Data Primer (2010), diolah.
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sektor perdagangan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa UKM sektor perdagangan belum mampu 
bersaing dengan pasar modern atau dengan kata 
lain UKM sektor perdagangan di Kabupaten 
Subang memiliki daya saing yang masih rendah.

Dari 20,98% UKM sektor perdagangan yang 
menyatakan kehadiran pasar modern memiliki 
dampak penurunan terhadap omzet penjualan 
sebesar 25% berada pada Usaha Mikro, 22,48% 
pada Usaha Kecil dan 21,60% pada Usaha 
Menengah. Besaran tingkat penurunan omzet dari 
mulai Usaha Mikro hingga Menengah memiliki 
kecenderungan menurun. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penurunan omzet penjualan pada sektor 
perdagangan tersebut ditentukan juga oleh skala 
ekonomi (the economics of scale) produksinya. 
Kondisi ini tidak berlaku pada sektor industri 
pengolahan dimana pada level Usaha Mikro  
menyatakan tidak berdampak sementara pada 
level Usaha Kecil menyatakan penurunan omzet 
penjualan rata-rata sebesar 36,43% dan pada 
Usaha Menengah sebesar 40%. Perilaku ini dapat 
disebabkan oleh berbagai kemungkinan seperti 
orientasi target pasar yang sangat bervariasi 
dan juga harga serta mutu produk/komoditas 
yang belum mampu bersaing dengan produk/
komoditas yang dipasarkan di pasar modern.

Apabila dilihat dari kuantitas jumlah unit usaha 
di sektor industri pengolahan hanya sekitar 
18,42% unit usaha kecil yang menyatakan 
mengalami penurunan omzet penjualan rata-
rata 36,43% dan 9,09% unit usaha menengah 
yang menyatakan mengalami penurunan omzet 

penjualan rata-rata 40%. Bila dibandingkan 
dengan yang menyatakan tidak ada dampak yaitu 
81,58% unit Usaha Kecil dan 90,91% unit usaha 
menengah, dampak negatif pasar modern menjadi 
tidak begitu berarti. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa indikasi kuat kehadiran pasar 
modern memberikan dampak penurunan omzet 
penjualan hanya pada sektor Perdagangan baik 
untuk Usaha Mikro, Kecil ataupun Menengah. 
Prosentase besaran tingkat penurunan omzet 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 

Jika dicermati berdasarkan zona, maka dampak 
penurunan terhadap omzet penjualan untuk 
kelompok usaha mikro terjadi di tiga (3) zona 
yaitu utara, selatan dan barat, dengan besaran 
masing-masing sebesar 25%. Sementara untuk 
zona tengah tidak terjadi penurunan omzet. 
Selanjutnya untuk usaha kecil, penurunan omzet 
terjadi diseluruh zona, dengan penurunan omzet 
terbesar terjadi   di zona selatan dengan besaran 
75% diikuti oleh zona barat dengan besaran 
38,50%, zona tengah dengan besaran 30% dan 
terkecil di zona utara dengan besaran hanya 11, 
17 %. Lebih jauh diketahui bahwa untuk usaha 
menengah penurunan omzet terjadi di tiga (3) 
zona yaitu di zona  tengah, selatan dan barat 
dengan besaran berturut- turut sebesar 40%, 
33,33% dan 4%. Hasil kajian ini menjelaskan 
bahwa daya saing UMKM secara keseluruhan 
antar zona cukup bervariasi dimana di zona utara 
relative lebih baik ketimbang tiga zona lainnya. 
Daya saing UMKM yang relatif paling lemah 
yaitu ada di zona selatan. Keragaman daya 
saing mungkin berkaitan dengan bervariasinya 

Tabel 5 Persepsi Dampak Kehadiran Pasar Modern Terhadap Penurunan Omzet Penjualan

Kelompok UMKM Sektor
Penurunan Omzet

Ya Tidak Total
Mikro Pertanian 0.00 100.00 100

Industri pengolahan 0.00 100.00 100
Perdagangan 36.36 63.64 100

Kecil Pertanian 0.00 100.00 100
Industri pengolahan 18.42 81.58 100
Perdagangan 50.00 50.00 100

Menengah Pertanian 0.00 100.00 100
Industri pengolahan 9.09 90.91 100
Perdagangan 41.67 58.33 100

Total 20.98 79.02 100
Sumber: Data Survei (2010), diolah.
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kemampuan UMKM antar zona dalam mengelola 
usahanya seperti dalam hal memilih jenis produk 
yang diperdagangkan, penentuan harga produk 
dan sistem pelayanan terhadap pelanggan. 
Secara statisik dapat dilihat tingkat signifikansi 
penurunan omzet UKMM terhadap keberadaan 
pasar modern (Tabel 7).

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilaporakan 
pada tabel 7, dampak keberadaan pasar modern 
terhadap penurunan omzet dan keuntungan 
UMKM di Kabupaten Subang tidak berarti 
secara statistik. Hasil ini akan berbeda ketika 
dilakukan analsis berdasarkan pelaku UMKM 
menurut sektor usaha dan wilayah seperti yang 
ditampilkan Pada Tabel 8. 

Tabel 8 menunjukkan penurunan kinerja UMKM 
di zona selatan. Sebagai implikasinya maka 
pemberian izin usaha pasar modern ke zona 
selatan perlu dibatasi dan selanjutnya upaya 
pembinaan untuk peningkatan daya saing UMKM 

lebih diprioritaskan ke usaha kecil yang berada di 
zona selatan. 
Prosentase besaran tingkat penurunan omzet 
berdasarkan sektor usaha dapat dilihat pada Tabel 
9. Keberadaan pasar modern memiliki pengaruh 
yang berbeda di ketiga sektor. Di sektor pertanian 
terlihat bahwa pada taraf kepercayaan 95 persen 
dapat dinyatakan bahwa tidak cukup bukti untuk 
menyatakan bahwa kehadiran pasar modern 
menurunkan omzet pelaku UMKM di Kabupaten 
Subang.

Hal yang sama juga di sektor industri pengolahan, 
dimana secara statistic dapat disebutkan bahwa 
tidak ada perbedaan omzet pelaku UMKM 
sebelum dan setelah kehadiran pasar modern. 
Sementara itu, keberadaan pasar modern 
signifikan menurunkan omzet pelaku UMKM 
Kabupaten Subang di sektor perdagangan. Pada 
taraf α = 0.05, maka dapat diketahui bahwa ttabel 
= 2.010 dan thitung = 2.841. Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel. Kita dapat sebutkan bahwa 

Tabel 6 Besaran Tingkat Penurunan Omzet Penjualan Akibat Kehadiran Pasar Modern 
Berdasarkan Sektor

UKM Sektor
Penurunan Omzet (Rp Juta)

Rataan Jumlah
Mikro Pertanian 0.00 0.00

Industri pengolahan 0.00 0.00
Perdagangan 25.00 100.00

Kecil Pertanian 0.00 0.00
Industri pengolahan 36.43 255.00
Perdagangan 22.48 292.20

Menengah Pertanian 0.00 0.00
Industri pengolahan 40.00 40.00
Perdagangan 21.60 108.00

Sumber: Data Survei (2010), diolah.

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Agregat (uji terhadap seluruh sampel) 
di Kabupaten Subang Tahun 2010

Uraian Omzet Keuntungan
α 0.05 0.05
Statistik – z 0.184 0.256
N 144 144
z Critical two-tail 1.960 1.960
Keputusan Terima H0 Terima H0

Sumber: Analisis Data Primer (2010)
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tidak cukup bukti untuk menerima H0, dengan 
kata lain bahwa terdapat perbedaan yang nyata 
sebelum dan setelah keberadaan pasar modern 
terhadap omzet pelaku UMKM Kabupaten 
Subang sektor perdagangan . 

Keberadaan Produk UKM di Pasar Modern
Untuk melihat hubungan langsung keterkaitan 
pasar modern dan UKM di Kabupaten Subang, 

maka harus ditinjau dari berbagai kemungkinan 
dan sudut pandang dimana diawal studi atau 
kajian ini dinyatakan dalam bentuk hipotesis atau 
dugaan. Salah satu dugaan tersebut adalah adanya 
kemungkinan bahwa kehadiran pasar modern 
berkontribusi positif terhadap UKM setempat 
apabila ikut serta memasarkan produk UKM juga 
dapat dinyatakan dugaan kemungkinan kehadiran 
pasar modern memberikan dampak positif bagi 

Tabel 8 Penurunan Omzet UMKM Berdasarkan Zona di Kabupaten Subang Tahun 2010 

UKM
Zona (%)

Tengah Utara Selatan Barat
Penurunan Penurunan Penurunan Penurunan

Mikro Ya . 25.00 25.00 25.00
Tidak 0.00 0.00 0.00 0.00
Sub Total 0.00 4.55 8.33 1.47

Kecil Ya 30.00 11.17 75.00 38.50
Tidak 0.00 0.00 0.00 0.00
Sub Total 12.00 6.52 5.00 7.00

Menengah Ya 40.00 . 33.33 4.00
Tidak 0.00 0.00 0.00 0.00
Sub Total 6.67 0.00 7.14 1.33

Sumber: Data Survei (2010), diolah.

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis Berdasarkan Sektor di Kabupaten Subang, 
Tahun 2010

Sektor Indikator Omzet
Pertanian α 0.05

N 13
Df 12
t-Statistic 1.231
t Critical two-tail 2.179
Keputusan Terima H0

Industri Pengolahan α 0.05
N 81
Df 80
t-Statistic 1.867
t Critical two-tail 1.990
Keputusan Terima H0

Perdagangan α 0.05
N 50
Df 49
t-Statistic 2.481
t Critical two-tail 2.010
Keputusan Tolak H0
Sumber: Analisis Data Primer (2010)
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UKM sektor pertanian dan industri pengolahan. 
Hasil Survey menunjukkan dari 45 responden 
pasar  modern di Kabupaten Subang yang tersebar 
dalam 14 Kecamatan terdapat 13,33% unit pasar 
modern yang ikut memasarkan produk UKM, 
namun 86,67% yang tidak/belum memasarkan 
produk UKM.  Hubungan produk UKM dengan 
pasar modern ini bisa juga ditinjau dari jenis 
produk UKM yang dipasarkan. Adapun jenis 
produk UKM yang dipasarkan di pasar modern 
dapat dilihat pada Tabel 10.  

Umumnya dari jenis produk yang dipasarkan di 
pasar modern merupakan produk langsung dari 
UKM sektor pertanian dan industri pengolahan 
yang merupakan produk lanjutan dari sektor 
pertanian. Nilai penjualan produk UMKM yang 
dipasarkan di pasar modern hanya sebesar Rp.  
968,947 atau hanya rata-rata sebesar 1.36% dari 
total penjualan pasar modern. Artinya dapat 
disebutkan bahwa perlu dilakukan intervensi 
pemerintah daerah, agar produk UMKM Lokal 
juga dipasarkan di pasar modern.

Kondisi masih banyaknya pasar modern yang 

belum memasarkan produk UKM dapat saja 
diartikan sebagai pesaing UKM atau juga 
dapat diartikan sebagai kapasitas pasar yang 
masih idle. Untuk melihat kemungkinan dari 
dugaan-dugaan ataupun hipotesis tersebut maka 
juga perlu dikaji dari sisi mekanisme/tata cara 
pembayaran atau sistim transaksi sebagai salah 
satu bentuk dukungan perikatan/kerjasama UKM 
dan pasar modern dan juga alasan mengapa tidak 
memasarkan produk UKM. Dilihat dari sistim 
pembayarannya hanya 5% saja pasar modern yang 
sudah memiliki kerjasama atau sejenis kemitraan 
dengan UKM dalam konteks pemasaran produk 
UKM. Rata-rata porsi produk UMKM yang 
dipasarkan di pasar modern hanyalah 1.36 persen 
dari total omzet pasar modern. Ini menunjukkan 
bahwa pasar modern di Kabupaten Subang 
enggan menjual produk UMKM.  Dalam hal ini 
diperlukan peran pemerintah untuk melakukan 
intervensi dalam melakukan pembinaan UMKM 
agar produk UMKM tidak kalah bersaing dengan 
produk-produk yang dipasarkan di pasar modern.

Sistim pembayaran yang harus dilakukan dimuka 
menjadi kendala yang dominan yang diajukan 

Tabel 10 Jenis Produk dan Nilai Penjualan Produk UMKM yang di Pasarkan di Pasar Modern 
Kabupaten Subang, 2010

No Produk UMKM Nilai Penjualan  (Rp 000/Bulan)
1 Telur Ayam 1,380,000
2 Kripik Fitria 300,000
3 Kripik Widia 6,000,000
4 Sele 400,000
5 Telor 1,450,000
6 Baso Goreng Ke 400,000
7 Gula Kawung 90,000
8 Kacang Mete 360,000
9 Keripik Nangka 320,000
10 Keripik Singko 160,000
11 Sale Pisang 400,000
12 Gritek 1,000,000
13 Kripik Widia 4,000,000
14 Keripik Pisang 100,000
15 Opak 100,000
16 Renginang 100,000
17 Simping 100,000
18 Kripik 1,250,000
19 Telur 500,000

Sumber: Data Survei (2010), diolah.
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37,65% responden, kendala berikutnya yang 
dominan adalah barang sudah diplot dari cabang, 
dimana jumlah responden yang menyatakan hal 
tersebut sebesar 28,24%.  Kendala lain yang 
juga perlu menjadi pertimbangan adalah kualitas 
produk baik terhadap standar maupun mutu secara 
umum dimana jumlah responden yang setuju 
dengan penyataan ini adalah sebesar 29,41%. 

Kondisi diatas menunjukkan bahwa daya saing 
mutu produk UKM Kabupaten Subang dipasar 
formal masih sangat rendah. Keterbatasan 
permodalan juga menjadi faktor penting 
dalam pemasaran produknya karena hal ini 
mempengaruhi tata cara/mekanisme pembayaran 
yang diinginkan (Gambar 1). Faktor lain yang 
juga membuat batasan akses pemasaran produk 
UKM di pasar modern adalah kebijakan internal 
Pengusaha/Pengelola pasar modern yang telah 
menetapkan jenis produk dari cabang tanpa 
memberikan ruang untuk produk lokal. Kehadiran 
pasar modern juga memberikan pengaruh yang 
positif bagi penyerapan tenaga kerja. 

Secara rata-rata tingkat penyerapan tenaga kerja 
pasar modern di Kabupaten Subang adalah sebesar 
7 orang tenaga kerja per-unit usaha pasar modern, 
dimana tenaga kerja tersebut 95,31% berasal dari 
Kabupaten Subang atau dapat dikatakan hampir 
seluruhnya menggunakan tenaga kerja lokal, 
dan hanya sekitar 4.69% yang berasal dari luar 
Kabupaten Subang.

Memasarkan Produk Usaha Kecil
Meski UMKM merupakan faktor penting dalam 
menggerakan ekonomi bangsa, tetapi pada 
kenyataannya masih ditemui kesulitan-kesulitan 
dan permasalahan pada diri pengusaha kecil. 
Ada dua masalah besar yang sering ditemui 
di lapangan, yaitu masalah modal usaha dan 
masalah pemasaran produksi. Permasalahan 
modal saat ini sudah relatif cukup mendapatkan 
perhatian dari pemerintah dan beberapa lembaga 
keuangan. Pemerintah menyalurkan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) telah membuka kemudahan yang 
cukup besar bagi pelaku UMKM. Masalah yang 
sampai saat ini masih perlu diperhatikan adalah 
kemampuan pengusaha UMKM mengakses pasar 
yang lebih luas. Dengan produksi yang sudah 
cukup bagus bila pasar yang dijangkau terbatas 
maka tidak akan cukup menolong kelangsungan 
hidup UMKM. Karena itu diperlukan langkah-
langkah untu mengatasi masalah pemasaran 
produksi Usaha Kecil dan Menengah.

Untuk mengatasi masalah pemasaran 
produksi UMKM, sudah saatnya pelaku usaha 
mempersiapkan diri untuk memasuki era baru 
pemasaran produk UMKM. Sebab selama ini 
kelemahan akses pasar menjadi persoalan bagi 
hampir seluruh pelaku UMKM di tanah air. 
Mereka masih saja kurang memiliki informasi 
yang lengkap dan rinci, terkait pasar mana saja 
yang bisa ditembus oleh produk yang dihasilkan. 
Di sinilah UMKM, terlihat begitu lemah, karena 

Gambar 1 Alasan Pasar Modern Tidak Memasarkan Produk UMKM Lokal
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akses pasar UMKM tidak terbentuk secara luas 
dan tidak ada jaringan usaha yang kokoh. Padahal 
kemampuan mengakses pasar merupakan 
salah satu kunci pokok untuk memenangkan 
persaingan. Sehingga penting pagi pengusaha 
kecil memperluas jaringan pemasaran produksi.

Permasalahan ini semakin diperumit dengan 
perluasan jangkauan permodalan besar yang 
masuk ke segmen pasar yang semula dikuasai 
oleh pengusaha kecil dan menengah. Melihat 
persoalan tersebut pelaku UMKM diharapkan 
memiliki penguasaan informasi pasar yang 
meliputi kecenderungan permintaan di pasar 
domestik maupun internasional, harga, kualitas 
dan standard lainnya. Kunci utama mengatasi 
permasalah  ini adalah dengan meningkatkan 
kemampuan menangkap informasi dan 
penguasaan pasar. Jika pengusaha besar mampu 
menguasai pasar karena kemasan dan packaging 
yang menarik, tentu ini bisa dilakukan pula 
oleh UMKM. Jika faktor kualitas yang menjadi 
unggulan tentu faktor kualitas yang harus 
diperbaiki. UMKM dituntut untuk selalu inovatif 
dalam mengembangkan produk maupun metode 
pemasarannya.

Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh 
pengusaha UKM di bidang pasar dan pemasaran 
antara lain: (1) Kesulitan mendapatkan suplai 
bahan baku berkualitas dan kontinyu, (2) 
Terbatasnya kemampuan untuk melakukan 
promosi dan berkompetisi di pasar bebas, (3) 
Kurang diperhatikannya mutu produk dan arti 
kepuasan pelanggan, (4) Pelaku KUKM juga 
cenderung menguasai pasar yang sempit, sebagai 
akibat lemahnya kemampuan untuk berkompetisi 
dengan perusahaan besar, dan kurangnya 
kesempatan yang diberikan oleh perusahaan 
besar untuk menjadikan UMKM sebagai mitra 
bisnisnya, dan (5) Packaging yang tidak menarik 
sehingga kurang diminati. 

Selain kelima faktor tersebut, terdapat beberapa 
penyebab lemahnya daya saing UMKM secara 
umum antara lain (1) Kurangnya informasi pasar 
produk, (2) Kurangnya promosi produk-produk 
KUKM, ketidaksesuaian produk UKM dengan 
permintaan pasar, (3) Kurangnya informasi 
desain produk, kontinyuitas produk ketika 
bersinggungan dengan dunia ekspor, dan (4) 

Stabilitas kualitas produk untuk pemenuhan pasar, 
manajemen produksi, pasar dan kualitas yang tak 
berkelanjutan. Untuk dapat melakukan langkah 
perbaikan dalam upaya meningkatkan daya saing 
produk UKM tersebut, diperlukan suatu sistem 
pemasaran yang tidak hanya menyentuh produk 
UMKM saja melainkan juga harus menyentuh 
keinginan konsumen (pasar). 

Strategi Pengembangan UMKM
Strategi pengembangan UMKM untuk dapat 
meningkatkan daya saing UMKM, dapat 
ditempuh dengan beberapa strategi antara lain: 
(1)	 Peningkatan akses pada pasar, mulai dari 

pencadangan usaha, sampai pada informasi 
pasar, bantuan produksi, dan prasarana serta 
sarana pemasaran.

(2)	 Peningkatan kemitraan usaha UMKM. 
Kemitraan usaha merupakan jalur yang 
penting dan strategis bagi pengembangan 
usaha ekonomi rakyat. Kemitraan telah 
terbukti berhasil diterapkan di Negara Asia 
seperti Taiwan, Hongkong, Singapore, dan 
Korea Selatan, dan menguntungkan bagi 
perkembangan ekonomi dan industrialisasi 
di Negara tersebut.

(3)	 Peningkatan akses kepada aset produktif, 
terutama modal, di samping juga teknologi 
dan manajemen. 

(4)	 Peningkatan kewirausahaan, dapat 
dilakukan dengan memberikan pelatihan dan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk menghadapi era 
keterbukaan, sembarai menanamkan jiwa 
dan semangat wirausaha. Upaya ini akan 
memperkuat proses transformasi ekonomi 
yang sedang berlangsung karena didorong 
oleh transformasi budaya, yakni modernisasi 
sistem nilai dalam masyarakat.

(5)	 Peningkatan kelembagaan untuk menjaga 
pasar tidak sempurna dan mengakibatkan 
melebarnya kesenjangan. Intervensi yang 
tepat, yang tidak bertentangan dengan 
kaidah-kaidah ekonomi bebas, tetapi tetap 
menjamin tercapainya pemerataan sosial 
(social equity).  
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

KEBIJAKAN

Simpulan
Dari hasil analisis terhadap data survey dan 
model secara singkat dapat ditarik kesimpulan 
terkait keberadaan pasar modern terhadap UKM 
antara lain sebagai berikut:
1.	 Kehadiran pasar modern berpengaruh negatif 

secara langsung atau berkompetisi langsung 
dengan UKM sektor perdagangan. Dilihat 
dari aspek daya saingnya UKM sektor 
perdagangan masih sangat lemah hal ini 
ditunjukkan dengan penurunan omzet UKM 
sektor perdagangan dengan kisaran 21,6% 
hingga 25%.

2.	 Pada sektor industri pengolahan kehadiran 
pasar modern memunculkan persaingan 
dalam harga dan mutu produk yang dijual, 
dimana harga dan mutu produk UKM 
Kabupaten Subang belum mampu bersaing 
secara seimbang dengan harga dan mutu 
produk yang dijual di pasar modern. Hal ini 
berimbas terhadap penurunan omzet UKM 
sektor industri pengolahan berkisar 36,43% 
hingga 40%. Kesimpulan ini juga diperkuat 
dengan hasil persepsi responden yang 
hampir 29,41% menyatakan alasan belum/
tidak memasarkan produk di pasar modern 
dengan alasan  kualitas dan mutu produk 
UKM yang belum mampu memenuhi standar 
dan mutunya yang masih rendah.

3.	 Pada sektor pertanian kehadiran pasar 
modern justru sama sekali tidak memberikan 
dampak negatif. Hal ini diperkuat dengan 
hasil persepsi responden pasar modern yang 
memasarkan produk UKM, dimana sebagian 
besar produk didominasi oleh produk pangan 
pertanian dan lanjutannya.

4.	 Ditinjau dari kemampuannya menyerap 
tenaga kerja pasar modern dapat dikatakan 
tidak terlalu banyak menyerap tenaga karena 
bila dibandingkan dengan UKM sektor 
industri pengolahan yang bisa mencapai 53 
orang per-unit usaha pada Usaha Menengah 
sektor industri pengolahan.

5.	 Dari aspek kelembagaan, sekitar 80,42% 
UKM di Kabupaten Subang merupakan 
usaha perorangan dan hanya berkisar 
19,58% saja UKM yang merupakan badan 
hukum, hal ini dapat menggambarkan bahwa 

UKM di Kabupaten Subang dalam aspek 
kelembagaannya belum terkelola dengan 
baik dari aspek manajemen. Hal ini juga 
berkaitan dengan kemampuannya untuk 
mendapatkan akses permodalan dan akses 
untuk masuk menuju pasar formal dimana 
kondisi ini menjadi salah satu constraint. 

6.	 Hasil Produksi UMKM Kabupaten Subang 
hanya dijual di pasar modern Sebesar 1.36 
persen dari total omzet pasar modern. Hal ini 
menunjukkan bahwa pasar modern enggan 
menjual produk UMKM.

7.	 Dari total pasar modern yang memasarkan 
produk UKM, hanya 45% UKM melakukan 
tata cara pembayaran tunai atau cash bukan 
konsinyasi. Hal ini juga  dapat mengindikasi-
kan kurangnya kemampuan permodalan. 
Kondisi ini diperkuat dengan pernyataan 
alasan tidak/belum memasarkan produk 
UKM di pasar modern dimana 37,65% 
beralasan bahwa sistim pembayarannya 
harus di muka.

8.	 Rata-rata pasar modern yang turut 
memasarkan produk UKM di kabupaten 
Subang di dominasi oleh pasar modern 
lokal, sementara untuk pasar modern yang 
merupakan wara laba umumnya tidak 
memasarkan produk UKM lokal karena 
jenis barang/produk ditentukan oleh cabang. 
Regulasi ini merupakan salah satu hambatan 
UKM untuk memasarkan produknya di pasar 
modern. Hal ini mengindikasikan bahwa 
di Kabupaten Subang belum menerapkan 
Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor: 53/M-DAG/PER/12/2008 
tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan 
Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan 
Toko Modern. 

9.	 Hasil analisis kebijakan pemberdayaan 
UMKM di kabupaten Subang menunjukkan 
belum berjalan secara efektif. Hal ini 
ditunjukkan dengan minimnya penyediaan 
modal usaha bagi UMKM, belum optimalnya 
penyediaan sarana daan prasarana usaha, 
belum berkembangnya jejaring usaha, 
belum optimalnya kelembagaan pendukung, 
serta minimnya fasilitasi bagi promosi dan 
pemasaran produk UMKM. 

10.	 Implementasi kebijakan penataan pasar di 
Kabupaten Subang saat ini masih belum 
berjalan secara efektif hal mana ditunjukkan 
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oleh letak pasar tradisional dan pasar modern 
yang belum tertata dengan baik, dan saat ini 
jumlah pasar modern semakin menjamur 
sampai ke pelosok kecamatan.

Implikasi Kebijakan
Pemerintah Kabupaten Subang perlu me-
minimisasi efek persaingan antara pasar modern 
dengan pelaku UMKM sektor perdagangan . 
Program ataupun regulasi lemitraan diantara 
pelaku usaha sektor perdagangan dan juga dengan 
pendekatan strategi memanfaatkan aglomerasi 
positif dari keberadaan pasar modern namun hal 
ini perlu proses studi lebih lanjut.

Kemampuan permodalan UMKM sektor 
perdagangan juga jauh lebih rendah dibandingkan 
pasar modern sehingga rekomendasi terbaik 
adalah mengarahkan pelaku UMKM perdagangan 
untuk pendiferensiasian produk sehingga 
UMKM sektor perdagangan tidak bersaing 
langsung dengan pasar modern. Selain dari pada 
hal pengembangan pasar modern sudah perlu 
dilkendalikan salah satunya adalah mengarahkan 
pengembangan pasar modern ke zona utara dan 
barat yang tingkat persaingannya belum tinggi 
serta meningkatkan daya saing UMKM sektor 
perdagangan pada zona yang belum terdapat 
pasar modern agar lebih kompetitif sebelum pasar 
modern dikembangkan. Untuk meningkatkan 
daya saing UMKM secara umum perlu juga untuk 
diberikan program pembinaan pengembangan 
dan standarisasi mutu produk/komoditas.

Dalam hal penyerapan tenaga kerja, UMKM sektor 
industri pengolahan memiliki tingkat penyerapan 
tenaga kerja yang sangat baik sehingga perlu 
dilakukan proteksi dengan pemberian insentif 
seperti pengurangan jumlah besaran pungutan 
pajak dan retribusi yang mengena pada UMKM 
sektor industri pengolahan tersebut. Selain dari 
pada itu UMKM sektor industri pengolahan yang 
berkaitan erat dengan sektor pertanian perlu lebih 
dikembangkan karena memiliki kontribusi yang 
sangat positif baik terhadap sektor pertanian dan 
juga sektor perdagangan. 

UMKM yang berada di Kabupaten Subang 
umumnya merupakan usaha perorangan yang 
belum berbadan hokum. Hal ini menyebabkan 
akses UMKM tersebut untuk masuk ke dalam 

pasar formal masih terbatas juga dalam hal 
manajemen yang belum professional. Untuk 
itu rekomendasi kebijakannya adalah dengan 
program peningkatan kapasitas SDM dalam hal 
manajerial usaha juga bantuan Pemerintah untuk 
mendapatkan kemudahan dalam hal kepengurus-
an administrasi badan usaha.  

Untuk aspek pembiayaan dan permodalan terlihat 
bahwa UMKM di Kabupaten Subang masih 
sangat membutuhkan pemberian Kredit Modal 
Kerja maupun kredit usaha kerja yang sesuai 
dengan orientasi pasar yang potensial sesuai 
bidang usahanya.

Dari sisi aspek regulasi perlu lebih diefektifkan 
kembali penerapan Peraturan Menteri Per-
dagangan RI Nomor: 53/M-DAG/PER/12/2008 
tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan 
Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 
Modern untuk meningkatkan kemitraan UMKM 
dan pasar modern serta menata kembali ruang 
untuk aktifitas pasar modern dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah dan Rencana Detail Tata Ruang 
serta Zonasi Kabupaten Subang.
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ENTREPREUNEURIAL ATTITUDE, STATUS PEKERJAAN, 

DAN PENERAPAN POLA ASUH ENTREPRENEURIAL PADA ANAK

Hetty Karunia Tunjungsari
Universitas Tarumanagara, Jakarta

Previous studies supported that entrepreneurial attitudes can be a potential precursor of one’s 
intentions to engage in entrepreneurial activities in the future. In terms of parental education, 
research also found a significant relationship between mother’s entrepreneurial upbringing pattern 
and children’s entrepreneurial characteristics at elementary school age. Since the act of implementing 
such upbringing pattern can be similarly close to entrepreneurial activities, this research has 
explored how entrepreneurial attitude of mother has a strong affect on their choice of implementing 
entrepreneurial upbringing pattern for the children. From a sample of 278 mothers of five national 
plus elementary schools we found  that two of three hypotheses proposed were statistically supported. 
Entrepreneurial attitude of a mother strongly affect their choice of implementing entrepreneurial 
upbringing pattern to the children. There is also significant correlation between entrepreneurial 
attitude and entrepreneurial upbringing pattern, but the correlation is not significantly supported 
on the employment status of a mother. This research has several implications theoretically and 
practically. The findings of this research corroborate some studies with the support of entrepreneurial 
attitude orientation as one of the precise  measurement in predicting future entrepreneurial intentions 
in term of education from the parents. The evidence that employment status did not correlate with 
any of entrepreneurial attitudes nor with the choice of implementing entrepreneurial upbringing 
pattern give a wider opportunities to explore other demographic factors which might influence both 
entrepreneurial attitude and entrepreneurial upbringing pattern. 

Keywords: entrepreneurial attitude, employment status, entrepreneurial upbringing pattern, entre-
preneurial characteristics

Penelitian yang sebelumnya menyatakan bahwa perilaku entrepreuneur bisa berpotensi agar 
orang ikut andil dalam aktivitas entrepreuneur nantinya. Dalam hal asuhan orang tua, penelitian 
ini juga menemukan hubungan yang signifikan antara pola asuh entrepreuneur seorang ibu dan 
karakter pengusaha pada anak pada seumuran sekolah SD. Karena penerapan pola asuh semacam 
ini bisa agak menyamai aktivitas entrepreuneur, penelitian ini telah mendalami bagaimana perilaku 
entrepreuneur seorang ibu mempunyai pengaruh yang kuat pada keputusan dalam menerapkan pola 
asuh entrepreuneur pada anak. Dari sample sebanyak 278 ibu pada lima sekolah nasional dan sekolah 
Dasar, kami menemukan bahwa dua dari tiga hipotesa yang diajukan secara statistik didukung. 
Perilaku entrepreuneur seorang ibu sangat mempengaruhi pilihan mereka dalam menerapkan 
didikan entrepreuneur pada anak-anak mereka. Ada juga korelasi yang signifikan antara perilaku 
entrepreuneur dan pola asuh entrepreuneur, tetapi korelasi ini tidak didukung secara signifikan pada 
status kepegawaian seorang ibu. Penelitian ini mempunyai beberapa implikasi secara teoritis dan 
secara prakteknya. Hasil dari penelitian menguatkan beberapa penelitian dengan dukungan orientasi 
perilaku entrepreuneur sebagai salah satu dari ukuran tepat dalam memprediksi masa depan perhatian 
pengusaha dalam hal pendidikan dari orang tua. Bukti bahwa status kepegawaian tidak berkorelasi 
dengan perilaku entrepreuneur manapun ataupun dengan pilihan menerapkan pola asuh entrepreuneur 
memberikan kesempatan yang lebih luas untuk menyelidiki faktor demografis lainnya yang mungkin 
mempengaruhi perilaku entrepreuneur dan pola asuh entrepreuneur.

Kata kunci: perilaku entrepreuneur, status kepegawaian, pola asuh entrepreuneur, ciri-ciri 
entrepreuneur.
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PENDAHULUAN

Upaya pemerintah dalam meningkatkan jumlah 
entrepreuneur di Indonesia untuk dapat mencapai 
stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 
secara luas dapat ditemukan di berbagai sektor, 
mulai dari sektor pemerintah, perbankan, bisnis, 
organisasi  nirlaba, hingga pendidikan. Seperti 
diketahui, beberapa tahun terakhir pemerintah 
telah menerapkan entrepreneurship sebagai salah 
satu bidang ilmu yang wajib dipelajari di seluruh 
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan tinggi 
hingga ke level terendah yaitu pendidikan pra 
dasar. Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah 
dalam mendorong pengembangan berbagai 
kegiatan entrepreneurial demi terbentuknya 
generasi entrepreneurial di masa mendatang 
melalui pendidikan.

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa 
pendidikan entrepreneurship dapat meningkat-
kan intensi untuk memulai suatu kegiatan 
entrepreneurial dan membekali siswa di 
berbagai tingkat pendidikan dengan keahlian 
entrepreneurial (Gatewood, Shaver, Powers dan 
Gartner 2000; Green et al 1996; Hansemark 1998; 
Hisrich dan Gracher, 1995; Kirby 2004; Louw et 
al, 2003; Tunjungsari 2010). Dalam kaitannya 
dengan pendidikan entrepreneurship pada usia 
sekolah dasar, Tunjungsari (2010) membuktikan 
bahwa ibu memiliki peran dalam menciptakan 
karakteristik entrepreneurial anak melaui 
penerapan pola asuh yang mengadopsi nilai-
nilai entrepreneurial. Nilai-nilai entrepreneurial 
yang diadopsi meliputi  innovation, need for 
achievement, locus of control, tolerance for 
ambiguity, risk taking propensity, dan self 
confidence. Penerapan pola asuh entrepreneurial 
ini tentunya tidak ditemukan di setiap ibu, besar 
dugaan hal ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
entrepreneurial attitude pada masing-masing ibu. 

Robinson et al. (1991) dalam studinya mengguna-
kan skala pengukuran Entrepeneurial  Attitude 
Orientation (EAO) untuk menentukan seberapa 
besar sikap seseorang terhadap orientasi 
entrepreneurial dapat digunakan untuk mengukur 
kecenderungannya untuk melakukan aktivitas 
entrepreneurial di masa mendatang. Meskipun 
sikap seseorang dapat berubah seiring dengan 
perjalanan waktu dan melalui berbagai situasi 

yang dialami dari proses interaksi seseorang 
dengan lingkungannya, tetapi saat sikap seseorang 
telah terukur maka dapat disusun suatu prediksi 
mengenai tindakan yang akan dilakukannya di 
masa mendatang (Carlson 1985). Lebih lanjut 
Robinson et al (1991) membuktikan bahwa 
seseorang dengan nilai EAO yang tinggi akan 
memiliki kecenderungan yang tinggi pula dalam 
melakukan aktivitas entrepreneurial di masa 
mendatang. 

Penelitian ini akan mengulas penelitian yang 
mengkaitkan antara entrepreneurial attitude dan 
pola asuh entrepreneurial pada ibu yang memiliki 
anak di usia sekolah dasar. Mengingat sebelumnya 
terdapat penelitian yang membuktikan bahwa 
faktor demografis (usia, tingkat pendapatan, status 
pernikahan, kepemilikan bisnis) mempengaruhi 
entrepreneurial attitude para entrepreneur 
(Tamizharasi dan Panchanatam 2010) maka 
penulis memandang pentingnya melihat 
adanya pengaruh status pekerjaan ibu terhadap 
entrepreneurial attitude yang dimilikinya. 

Pertanyaan penelitian meliputi : 1) Bagaimana 
hubungan antara entrepreneurial attitude 
dengan kecenderungan penerapan pola asuh 
entrepreneurial, 2) Apakah terdapat perbedaan 
entrepreneurial attitude berdasarkan status 
pekerjaan, dan 3) Apakah terdapat pengaruh 
entrepreneurial attitude dan status pekerjaan 
terhadap kecenderungan penerapan pola asuh 
entrepreneurial. Pembahasan dalam paper 
ini akan diawali dengan studi literatur yang 
menunjukkan adanya keterkaitan antara  
entrepreneurial attitude, faktor demografis, dan 
pola asuh entrepreneurial. Pada bagian berikutnya 
akan dipaparkan metode penelitan serta hasil 
pengujian secara statistik. Bagian akhir berisi 
diskusi, keterbatasan penelitian, serta saran untuk 
penelitian lebih lanjut.

TINJAUAN LITERATUR 

Entrepreneurial Attitude
Penelitian  tentang orientasi  entrepreneurial  
attitude  cukup mendapat banyak perhatian ter-
utama terkait dengan karakteristik entrepreneurial 
(Robinson et al 1991; Venkatapathy 1992; 
Shanmugavelan 1993; Yuvaraj 1993; Carter 2003, 
Gartner, Shaver dan Gatewood 2003; Florin, Karri 
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dan Rositter 2007; Harris et al 2008; Tamizharasi 
dan Panchanatham 2010). Robinson et al. 1991 
pertama kali memperkenalkan EAO dengan 
empat dimensi mengukur orientasi seseorang 
terhadap entrepreneurial attitude. Dimensi 
tersebut terbukti mampu membedakan sikap 
seorang entrepreneur dengan non-entrepreneur, 
dimana entrepreneur akan memiliki achievement 
orientation, innovation, self esteem, dan  internal 
locus of control yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan non-entrepreneur. 

Lebih lanjut Robinson et al (1991) menunjukkan 
bahwa penggunaan attitude dalam memprediksi 
perilaku entrepreneurial seseorang terbukti 
merupakan pendekatan yang lebih tepat 
dibandingkan penggunaan trait kepribadian 
sebagai indikator tindakan entrepreneurial di 
masa mendatang. Attitude seseorang juga lebih 
mudah berubah, misalnya menjadi lebih menyukai 
entrepreneurship, sehingga dengan demikian 
dapat disusun langkah-langkah integratif untuk 
membentuk attitude entrepreneurial yang kuat 
melalui berbagai kegiatan yang mendukung 
entrepreneurship (Boshof dan Bester 2003). 
Entrepreneurial attitude juga terbukti mampu 
mempengaruhi tindakan entrepreneurial 
seseorang di masa mendatang (Boshof dan 
Bester 2003; Harris et al 2008; Tamizharasi dan 
Panchanatham 2010).

Need for achievement adalah faktor penting yang 
mendorong seseorang untuk memiliki sikap 
positif terhadap kegiatan entrepreneurial, yaitu 
apresiasi seseorang yang tinggi terhadap hal-
hal yang mampu menumbuhkan motivasi untuk 
menjadi entrepreneur sukses (Davidsson 1995; 
Moorman dan Halloran 1993; Aziz dan Zakaria 
2004). Karakterisistik ini terbukti meningkatkan 
kepuasan seseorang terhadap karir entrepreneur, 
kesiapan dalam menghadapi tantangan-tantangan 
menjadi entrepreneur, dan kebebasan dalam 
menentukan besarnya usaha yang dialokasikan 
untuk mencapai kesuksesan (Othman dan Ishak 
2009).

Innovation menjadi faktor kunci dalam 
kesuksesan seorang entrepreneur (Koh 1996).  
Inovasi terkait dengan entrepreneurial attitude 
merupakan tendensi dan kemampuan individu 
dalam memikirkan ide-ide bisnis baru serta 

mengembangkan ide tersebut untuk diaplikasikan 
dalam kegiatan entrepreneurial (Pihie dan 
Bagheri 2010). 

Self esteem merefleksikan self-confidence 
seseorang akan keahlian dan kompetensi yang 
dimilikinya dalam mencapai kesuksesan di 
masa mendatang. Self-esteem terkait dengan 
karakteristik entrepreneurial memungkinkan 
seorang entrepreneur untuk dapat mengatasi 
kondisi ketidakpastian dan berbagai tantangan 
dalam proses entrepreneurship (Barbosa et al 
2007; Kumar 2007; Wilson et al 2007). Wilson 
et al 2007 membuktikan bahwa siswa dengan 
entrepreneurial self esteem yang tinggi akan 
memiliki kecenderungan untuk memulai kegiatan 
entrepreneurial yang lebih tinggi di masa 
mendatang.  

Attitude seseorang dalam menangani per-
masalahan dalam kehidupan sehari-hari 
dipengaruhi oleh internal locus of control.  Internal 
locus of control adalah kepercayaan seseorang 
akan kemampuannya untuk mengontrol kondisi 
yang akan dialami, self-confidence, komitmen, 
kreativitas, dan hal-hal lain di masa mendatang 
(Othman dan Ishak 2009). Hisrich dan Peters 
1998 membuktikan bahwa internal locus of 
control mempengaruhi tingkat keterlibatan 
seseorang dalam aktivitas entrepreneurial, 
semakin tinggi internal locus of control akan 
diikuti dengan tingginya keterlibatan dalam 
aktivitas entrepreneurial. Karakteristik ini juga 
menjadi attitude penting yang mempengaruhi 
keputusan seseorang untuk menjadi entrepreneur 
di masa mendatang (Aziz dan Zakaria 2004; Van 
Praag et al 2004).

Pola asuh entrepreneurial
Tujuan dari setiap pendidikan entrepreneurship 
di samping untuk melengkapi seseorang dengan 
keahlian-keahlian entrepreneurial tentunya 
adalah untuk menciptakan dan mengembangkan 
keinginan untuk menjadi entrepreneur itu sendiri. 
Meskipun tidak ada jaminan keberhasilan 
mencetak entrepreneur dari setiap pendidikan 
ini tetapi mengupayakan pendidikan yang 
tepat akan memberikan pedoman penting 
untuk menjadi entrepreneur sukses di masa 
mendatang (Wijatno, 2009). Ibu sebagai salah 
satu sumber pendidikan anak memainkan peran 
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penting dalam melaksanakan pola asuh yang 
tepat dalam penciptaan karakteristik pada anak. 
Tunjungsari (2010) membuktikan bahwa melalui 
penerapan pola asuh yang mengadopsi nilai-nilai 
entrepreneurial dapat terbentuk karakteristik 
entrepreneurial pada anak usia sekolah dasar. 

Pola asuh entrepreneurial merupakan pola 
asuh yang mempertimbangkan karakteristik 
entrepreneurial sebagai berikut: innovation, 
need for achievement, locus of control, tolerance 
for ambiguity, risk taking propensity, dan self 
confidence. Karakteristik entrepreneurial ini 
telah banyak diteliti merupakan karakteristik 
yang membedakan entrepreneur dengan non-
entrepreneur (Gurol dan Atsan 2006; Koh 
1996; Tajeddini dan Mueller 2008). Pada anak 
usia sekolah dasar karakteristik terbukti lebih 
menonjol pada anak-anak yang memperoleh pola 
asuh entrepreneurial dari ibunya (Tunjungsari 
2010).

Karakteristik innovation memiliki definisi yang 
komprehensif mencakup penciptaan produk baru 
atau kualitas baru, penemuan metode produksi 
baru, tindakan memasuki pasar baru, penemuan 
sumber daya baru atau pengembangan organisasi/
struktur organisasi baru dalam bisnis yang 
berjalan (Gurol dan Atsan, 2006). Daya inovasi 
merupakan titik awal kegiatan entrepreneurial 
dan karakteristik penting yang harus dimiliki 
seorang entrepreneur (Koh 1996).  Inovasi juga 
berhubungan erat dengan kreativitas dan keduanya 
merupakan bagian penting dari keberhasilan 
suatu bisnis. Dalam pola asuh entrepreneurial, 
seluruh kegiatan anak diarahkan untuk dapat 
menumbuhkan daya inovasi kreativitas ini, 
seperti melalui permainan yang dapat merangsang 
aktivitas otak kanan yang menjadi sumber 
kreativitas dan daya inovasi anak. 

Salah satu tokoh terkemuka yang memperkenal-
kan teori tentang motivasi adalah McClelland, 
dimana dikatakan bahwa need for achievement 
merupakan faktor psikologis yang kuat yang 
mendasari tindakan seseorang dan telah lama 
dikenal sebagai faktor yang mempengaruhi 
perilaku entrepreneur (Harriset al. 2008). Individu 
dengan need for achievement tinggi memiliki 
kemauan kuat untuk mencapai kesuksesan dan 
pada akhirnya memiliki perilaku entrepreneurial 

yang tinggi (Koh 1996). Penerapan pola asuh 
yang mampu menumbuhkan dan meningkatkan 
need for achievement pada anak dapat membentuk 
karakteristik entrepreneurial anak tersebut 
(Tunjungsari 2010).

Sebagai salah satu variabel kepribadian, locus 
of control berkaitan dengan harapan umum 
individu akan kemampuan mereka untuk dapat 
mengendalikan pengalaman hidup (Leone dan 
Burns 2000). Individu dengan internal locus 
of control mempercayai kemampuan  mereka 
untuk dapat mengendalikan kejadian-kejadian 
dalam pengalaman hidup mereka, sebaliknya, 
individu dengan external locus of control percaya 
bahwa pengalaman hidup mereka berasal dari 
faktor-faktor eksternal seperti kesempatan, 
keberuntungan, atau takdir (Koh 1996). Lebih 
lanjut Koh (1996) dan Hansemark (1998) 
membuktikan internal  locus of control merupakan 
salah satu karakteristik yang dimiliki oleh 
entrepreneur. Dengan menanamkan pandangan 
tentang pentingnya mencapai kesuksesan di masa 
mendatang melalui berbagai bentuk prestasi yang 
dapat diraih oleh anak maka ibu telah mengadopsi 
salah satu nilai entrepreneurial dalam pola 
asuhnya.

Kecenderungan seseorang untuk melakukan 
pengambilan risiko atau dikenal sebagai 
karakteristik risk taking propensity terbukti tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan entrepreneur 
(Koh 1996). Entrepreneur selalu dihadapkan 
pada situasi lingkungan seperti kondisi finansial, 
peluang karir, hubungan keluarga, kondisi 
emosional, dan kesehatan psikologis yang tidak 
menentu (Gurol dan Atsan 2006). Cromie (2000) 
menemukan bahwa pada umumnya entrepreneur 
memiliki risk taking propensity yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang lain. Mengajak anak 
untuk menyusun antisipasi terhadap kejadian di 
masa mendatang atau mendorong anak untuk 
jeli menggali manfaat dari situasi yang tidak 
pasti merupakan bentuk penerapan pola asuh 
entrepreneurial.

Tolerance for ambiguity dikonseptualisasikan 
sebagai orientasi individual dalam situasi 
pengambilan keputusan yang berisiko (Gurol dan 
Atsan 2006). Seseorang tolerance for ambiguity 
yang tinggi berpikir bahwa situasi ambigu 
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merupakan kondisi yang menantang dan akan 
berjuang untuk berada pada situasi stabil dan 
mengantisipasi berbagai kegiatan tak terduga 
demi mencapai kinerja yang baik (Koh 1996). 
Seorang anak dapat dilatih untuk dapat memiliki 
keahlian memimpin dan melakukan pengambilan 
keputusan atau mengajak anak untuk terlibat dalam 
situasi yang tidak menentu dapat menumbuhkan 
karakter tolerance for ambiguity pada anak.

Karakteristik entrepreneurial terakhir adalah 
self-confidence, yaitu karakteristik psikologis 
seseorang terkait dengan kepercayaannya terhadap 
diri sendiri dalam menyelesaikan suatu tantangan 
(Gurol dan Atsan2006). Tunjungsari (2010) 
mengukur pengimplementasian karakteritik 
ini dalam pola asuh entrepreneurial melalui 
keterlibatan anak dalam berbagai kegiatan yang 
bersifat kompetitif atau mendorong anak untuk 
terus berprestasi dalam bidang-bidang yang 
menjadi keunggulan mereka.

Entrepreneurial attitude dan pola asuh 
entrepreneurial 
Penelitian membuktikan bahwa pendidikan 
entrepreneurship dapat meningkatkan intensi 
untuk memulai suatu kegiatan entrepreneurial dan 
membekali siswa di berbagai tingkat pendidikan 
dengan keahlian entrepreneurial (Gatewood, 
Shaver, Powers dan Gartner 1991; Green et al 
1996; Hansemark 1998; Hisrich dan Gracher, 
1995; Kirby 2004; Louw et al, 2003; Tunjungsari 
2010). Tunjungsari (2010) membuktikan 
bahwa ibu memiliki peran dalam menciptakan 
karakteristik entrepreneurial anak melaui 
penerapan pola asuh yang mengadopsi nilai-nilai 
entrepreneurial pada anak usia sekolah dasar. 
Penerapan pola asuh entrepreneurial ini tentunya 
tidak ditemukan di setiap ibu, oleh karenanya 
ditemukan dugaan bahwa situasi ini dipengaruhi 
oleh adanya perbedaan entrepreneurial attitude 
pada masing-masing ibu. 
H1 : 	Semakin tinggi entrepreneurial attitude ibu 

maka semakin tinggi pula kecenderungan 
ibu dalam menerapkan pola asuh 
entrepreneurial pada anak

Entrepreneurial attitude dan status pekerjaan
Berkaitan dengan status pekerjaan, Yuvaraj (1993) 
membuktikan perbedaan orientasi entrepreneurial 
attitude pada kelompok pegawai dan non pegawai 

dan entrepreneur. Hasil penelitian Yuvaraj (1993) 
menunjukkan bahwa entrepreneur memiliki 
karakteristik need for achievement dan innovation 
yang lebih tinggi dibanding kelompok pegawai 
dan non pegawai.  Hal ini mendasari dugaan 
bahwa terdapat perbedaan entrepreneurial 
attitude pada ibu dengan status pekerjaan yang 
berbeda, yaitu ibu bekerja dan ibu rumah tangga. 
H2: 	 Terdapat perbedaan entrepreneurial 

attitude pada ibu dengan status pekerjaan 
yang berbeda

Entrepreneurial attitude, status pekerjaan, 
dan pola asuh entrepreneurial
Dalam penelitiannya Tunjungsari (2010) 
membuktikan bahwa ibu yang menerapkan 
pola asuh entrepreneurial mampu menciptakan 
karakteristik entrepreneurial yang kuat pada 
anak. Dengan kata lain, ibu memiliki peran kunci 
dalam mencetak generasi entrepreneurial di masa 
mendatang melalui pendidikan yang ditanamkan 
pada anak sejak usia dini. Fakta bahwa tidak 
setiap ibu menyadari pentingnya pendidikan 
entrepreneurship pada anak dan penerapan pola 
asuh entrepreneurial adalah bukanlah suatu 
pilihan mutlak bagi ibu dalam mendidik anaknya 
mendorong peneliti untuk mengeksplorasi 
lebih lanjut tentang kecenderungan penerapan 
pola asuh entrepreneurial pada ibu bekerja 
dan ibu rumah tangga. Hipotesis disusun 
berdasarkan dugaan bahwa entrepreneurial 
attitude dan status pekerjaan ibu mempengaruhi 
kecenderungan mereka untuk menerapkan pola 
asuh entrepreneurial pada anak.
H3: 	 Terdapat hubungan antara entrepreneurial 

attitude, status pekerjaan dan kecenderungan 
menerapkan pola asuh entrepreneurial pada 
anak

METODE PENELITIAN DAN HASIL

Sampel diperoleh secara acak sebanyak 278 
ibu di 5 sekolah dasar berskala nasional plus di 
Jakarta. Responden pada penelitian ini adalah 
ibu-ibu yang sebelumnya juga terlibat dalam 
penelitian terdahulu, yang ditujukan untuk 
mengetahui pengaruh pola asuh entrepreneurial 
terhadap karakteristik entrepreneurial pada 
anak. Dalam penelitian ini selanjutnya 
dilakukan pengelompokan antar ibu berdasarkan 
status pekerjaan, yaitu ibu bekerja dan ibu 
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rumah tangga, dan diuji bagaimana attitude 
entrepreneurial mereka. Skala pengukuran 
attitude entrepreneurial diadaptasi dari skala 
EAO yang digunakan oleh Robinson et al 1991. 
Adapun untuk mengukur kecenderungan pola 
asuh entrepreneurial diadaptasi skala pengukuran 
yang digunakan Tunjungsari (2010).
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner dan selanjutnya diolah dengan metode 
regresi. Operasionalisasi variabel serta indikator 

pengukuran dari masing-masing variabel dapat 
dilihat pada tabel 1.
Hasil pengujian regresi terhadap variabel 
EAO dan kecenderungan penerapan pola asuh 
entrepreneurial menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan (sig. 0.00, F = 280.441). dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 
terbukti, dimana semakin tinggi entrepreneurial 
attitude ibu maka semakin tinggi pula 
kecenderungan ibu dalam menerapkan pola asuh 

Tabel 1 Variabel, Deskripsi, Indikator, dan Pengukuran
Variabel Deskripsi Indikator Pengukuran
Pola asuh entrepreneurial Pola asuh yang berfokus 

pada aktivitas-aktivitas 
yang mendukung pem-
bentukan karakteristik 
entrepreneurial: yang 
meliputi innovativeness, 
need for achievement, 
locus of control, risk 
taking propensity, toler-
ance for ambiguity, dan 
self-confidence.

1.	 Saat ini saya memfokuskan 
pada aktivitas-aktivitas yang 
dapat meningkatkan daya 
inovasi dan kreativitas anak 

2.	 Saya selalu menekankan 
penting-nya meraih kesuksesan 
di masa mendatang 

3.	 Saya sering melibatkan anak 
dalam aktivitas pengambilan 
keputusan 

4.	 Saya selalu mencari cara-cara 
baru dalam meningkatkan 
motivasi anak saya untuk 
meraih tujuan yang ingin 
mereka capai

5.	 Saya mendorong anak untuk 
mengambil tanggung jawab 
pada hal-hal kecil

6.	 Saya selalu mendorong anak 
untuk berpikir kreatif 

7.	 Saya melatih anak agar dapat 
mengantisipasi kegagalan di 
masa mendatang

8.	 Saya melatih anak agar tidak 
putus asa setelah mengalami 
kegagalan

9.	 Saya mendorong anak untuk 
tidak takut mencoba hal-hal 
baru 

7 poin skala Likert
1 = sangat tidak setuju
7 = sangat setuju

Status Pekerjaan	 Status pekerjaan ibu Adalah kondisi ibu terkait dengan 
pekerjaan yang ditekuninya

Kategorikal : bekerja vs 
tidak bekerja

Entrepreneurial Attitude 
Orientation

Attitude seseorang ter-
hadap kegiatan entre-
preneurial di masa men-
datang, diukur dalam 4 
karakteristik: need for 
achievement, innovation, 
self esteem, dan internal 
locus of control

1.	 Saya memandang penting 
mencapai kesuksesan dalam 
setiap usaha yang saya 
kerjakan

2.	 Saya menetapkan target 
keberhasilan yang harus 
dicapai

3.	 Saya menerapkan cara-
cara baru dalam mengatasi 
permasalahan

7 poin skala Likert
1 = sangat tidak setuju
7 = sangat setuju
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Tabel 2 Koefisien

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.788 .125 14.327 .000

achievement .155 .024 .244 6.480 .000
innovation .152 .015 .339 10.211 .000
self_esteem .171 .018 .380 9.402 .000
internal_loc .194 .020 .294 9.700 .000

a. Dependent Variable: intensi_pola_asuh

entrepreneurial pada anak. Pada tabel 2 dapat 
dilihat koefisien masing-masing subvariabel EAO 
yang secara keseluruhan signifikan berpengaruh 
secara positif terhadap kecenderungan penerapan 
pola asuh entrepreneurial pada ibu. 

Untuk menguji hipotesis 2 digunakan pengujian 
one way anova  dan secara keseluruhan terbukti 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antar kelompok ibu bekerja dengan ibu rumah 
tangga dalam hal entrepreneurial attitude yang 

mereka miliki. Tabel 3 menunjukkan hasil 
signifikansi pengujian tersebut.

Pengujian terakhir dilakukan untuk membuktikan 
hipotesis 3, yaitu melihat adanya hubungan antar 
variabel entrepreneurial attitude,  status pekerjaan 
dan kecenderungan ibu dalam menerapkan 
pola asuh entrepreneurial pada anak. Untuk itu 
digunakan alat uji statistik korelasi. Hipotesis 
3 didukung secara statistik dimana terdapat 
hubungan yang signifikan antara entrepreneurial 

1.	 Saya berusaha mencari ide- 
ide baru untuk mencapai 
keberhasilan tujuan

2.	 Saya senang mempelajari hal-
hal baru untuk meningkatkan 
daya kreativitas

3.	 Saya percaya akan kemampuan 
saya dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawab 
yang saya miliki

4.	 Saya percaya bahwa keahlian 
yang saya miliki dapat 
mendukung kesuksesan saya 
saat ini maupun di masa 
mendatang

5.	 Saya yakin dapat mengatasi 
setiap masalah dengan 
keahlian dan kemampuan yang 
saya kuasai

6.	 Saya percaya kesuksesan 
tergantung pada keahlian yang 
dimiliki oleh seseorang

7.	 Saya percaya tantangan 
ketidakpastian dapat diatasi 
dengan kemampuan untuk 
mengontrol situasi

8.	 Saya percaya setiap masalah 
dapat dijadikan peluang untuk 
meraih kesuksesan di masa 
mendatang
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Tabel 3 Anova

Sum of 
Squares

df Mean Square F Sig.

achievement Between Groups .011 1 .011 .164 .686
Within Groups 18.118 276 .066
Total 18.129 277

innovation Between Groups .200 1 .200 1.516 .219
Within Groups 36.330 276 .132
Total 36.530 277

self_esteem Between Groups .001 1 .001 .009 .925
Within Groups 36.179 276 .131
Total 36.180 277

internal_loc Between Groups .000 1 .000 .000 .991
Within Groups 16.930 276 .061
Total 16.930 277

attitude dengan kecenderungan dalam menerap-
kan pola asuh entrepreneurial. Namun demikian 
tidak status pekerjaan terbukti tidak berkorelasi 
secara signifikan dengan entrepreneurial attitude 
maupun kecenderungan menerapkan pola asuh 
entrepreneurial. Lebih lanjut hasil perhitungan 
korelasi dapat dilihat pada tabel 4.

PEMBAHASAN, IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN PENELITIAN

Dari hasil pengujian hipotesis pada bagian 
terdahulu terbukti bahwa secara statistik hipotesis 
1 dan 3 didukung. Hal ini mendukung  penelitian 
terdahulu yang menyatakan adanya pengaruh 
yang signifikan dari entrepreneurial attitude 
dapat memprediksi tindakan entrepreneurial 
seseorang di masa mendatang, dalam penelitian 
ini tindakan entrepreneurial ditunjukkan melalui 
kecenderungan ibu untuk menerapkan pola asuh 

entrepreneurial dengan tujuan menciptakan 
karakteristik entrepreneurial pada anak (Robinson 
et al 1991; Boshof dan Bester 2003; Harris et al 
2008; Tamizharasi dan Panchanatham 2010

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan 
pada entrepreneurial attitude ibu dengan status 
bekerja maupun ibu rumah tangga memperluas 
penelitian Tamizharasi dan Panchanatham (2010) 
tentang pengaruh faktor demografis dalam 
pembentukan entrepreneurial attitude. Meskipun 
pada penelitian tersebut terbukti bahwa tingkat 
pendapatan, tingkat usia, status pernikahan dan 
tipe kepemilikan bisnis sangat mempengaruhi 
entrepreneurial attitude seseorang, namun tidak 
ditemukannya pengaruh jenis pekerjaan terhadap 
entrepreneurial attitude ibu membuka peluang 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor 
demografis lain yang mungkin akan memberikan 
hasil berbeda. 

Tabel 4 Correlation
status_pekerjaan intensi_pola_asuh Entrepreneurial 

attitude
status_pekerjaan Pearson Correlation 1.000 -.028 -.026

Sig. (2-tailed) .638 .668
N 278.000 278 278

intensi_pola_asuh Pearson Correlation -.028 1.000 .896**
Sig. (2-tailed) .638 .000
N 278 278.000 278

Entrepreneurial 
attitude

Pearson Correlation -.026 .896** 1.000
Sig. (2-tailed) .668 .000
N 278 278 278.000

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Bukti adanya korelasi yang signifikan antara 
entrepreneurial attitude dan kecenderungan ibu 
menerapkan pola asuh entrepreneurial mem-
perkuat hasil pada pengujian hipotesis 1. Selain 
itu, tidak ditemukannya korelasi yang signifikan 
antara jenis pekerjaan ibu dengan entrepreneurial 
attitude dan kecenderungan penerapan pola asuh 
entrepreneurial juga membuktikan bahwa faktor 
demografis tidak berperan pada penelitian ini. 

Secara teoritis hasil penelitian ini memperkuat 
penelitan-penelitian terdahulu yang menyatakan 
besarnya potensi entrepreneurial attitude 
orientation dalam memprediksi tindakan 
entrepreneurial seseorang di masa mendatang. 
Tindakan entrepreneurial yang selama ini hanya 
diteliti seputar intensi untuk memulai bisnis, 
preferensi untuk memilih entrepreneur sebagai 
karir, hingga kecenderungan untuk terlibat 
dalam kegiatan entreprenurship, pada penelitian 
ini  diperluas ke dalam bentuk penerapan pola 
asuh terhadap anak yang mengadopsi nilai-
nilai entrepreneurial. Dengan demikian, dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa entrepreneurial 
attitude berperan dalam penciptaan karakteristik 
entrepreneurial melalui pendidikan yang tepat. 

Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa subyek 
penelitian hanya meliputi ibu-ibu yang berada di 
lingkungan sekolah bertaraf nasional plus, artinya 
relatif memiliki karakteristik yang homogen. 
Penelitian mendatang perlu melibatkan sampel 
yang lebih beragam untuk meningkatkan validitas 
eksternal dari hasil penelitian. Penelitian juga 
hanya melihat ibu sebagai orang tua yang berperan 
dalam pengasuhan anak, perlu dipertimbangkan 
pula peran kerja sama orang tua dalam memilih 
pola pengasuhan pada anak yang mungkin 
dapat memberikan hasil berbeda terhadap 
entrepreneurial attitude dan kecenderungan 
penerapan pola asuh entrepreneurial pada anak. 
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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, SELF-EFFICACY DAN STRATEGI 

COPING PROAKTIF TERHADAP BURNOUT

Krisma Natalia
 Magister Manajemen Pendidikan, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga 
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The teacher is one of the professions engaged in service activities that are vulnerable to the 
occurrence of burnout. For teachers who are experiencing burnout will impact the decline in jobs 
such as absenteeism, tendency to ignore the job and turnover. This study aims to examine several 
factors: organizational culture, self-efficacy and proactive coping strategy against the occurrence 
of burnout in high school teacher. The sample in this study was 80 high school teachers. The data 
were obtained through questionnaires. The instrument used to obtain data is burnout scale, the scale 
of organizational culture, self-efficacy scale and the scale of proactive coping strategies that have 
been tested for validity and reliability. The results showed that organizational culture and proactive 
coping strategies have a negative effect but not significant. Only self efficacy,  that has a negative and 
significant influence on the occurrence of burnout in high school teacher. This result  proved that only  
self-efficacy is known to be a predictor for the occurrence of burnout.
Keywords: Burnout, organizational culture, self-efficacy, proactive coping strategy

Guru adalah salah satu profesi yang berhubungan dengan kegiatan jasa yang rentan dengan adanya 
burnout (rasa lelah). Bagi guru yang sedang mengalami kelelahan akan berimbas pada penurunan 
dalam pekerjaan seperti ketidakhadiran, kecenderungan mengabaikan pekerjaan dan turnover. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati beberapa faktor: budaya organisasi, keberhasilan diri 
dan strategi coping  proaktif terhadap munculnya burnout pada guru  Sekolah Menengah Atas. Data 
diperoleh melalui kuesioner. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah skala burnout, 
skala budaya organisasi, skala keberhasilan diri dan skala strategi coping proaktif yang telah dites 
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Hasilnya menunjukkan bahwa budaya organisasi dan strategi 
coping proaktif memberi efek negatif terjadinya burnout pada guru Sekolah Menengah Atas. Hasil  
ini membuktikan bahwa hanya self-efficacy sebagai prediktor kemunculan burnout.
Kata kunci: Burnout, budaya organisasi, self-efficacy , strategi coping proaktif

PENDAHULUAN

Southern Region Education Board (SREB) 
menyatakan bahwa tenaga guru merupakan salah 
satu profesi yang bergerak dalam pelayanan 
manusia (Neukrug, 2004). Tugas tenaga guru 
antara lain sebagai tutor, mentor, dan menjadi 
contoh bagi perilaku siswa-siswanya. Profesi 
yang bergelut dalam bidang kemanusiaan, 
seorang guru sering dihadapkan dengan berbagai 
macam tekanan, tuntutan, dan tentunya banyak 
melibatkan emosi. Tekanan dan tuntutan ini bisa 
berasal dari dalam diri individu, siswa dan dari 
lingkungan organisasi (Ganster, Fusilier, & Meyes, 
1986; Freudenberger dalam Farber, 1991; Rogers, 

1955). Sutjipto (2001) mengemukakan bahwa 
guru terkadang dihadapkan pada pengalaman 
negatif dengan siswanya sehingga menimbulkan 
ketegangan emosional. Situasi tersebut secara 
terus menerus dan akumulatif dapat menguras 
sumber energi guru. Terkurasnya sumber energi 
guru tersebut menyebabkan tenaga edukatif 
mengalami kelelahan emosi. Ini pun senada 
dengan hasil penelitian yang dilakukan kyriacou 
menunjukkan (dalam Prawasti & Napitupulu, 
2002), kurang disiplin dan rendahnya motivasi 
siswa bisa memunculkan tekanan bagi sang guru. 
Selain itu juga, lamanya waktu berkecimpung 
dalam profesinya sebagai guru ternyata dapat 
menimbulkan kejenuhan dan terkesan monoton 
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(Irawan, 2005). Banyaknya tekanan dan tuntutan 
dalam diri individu diduga dapat mendorong 
timbulnya stres pada guru yang dapat mengarah 
pada burnout (Friesen, 1986; Hipps & Malpin, 
1991; Mo, 1991). Hasil penelitian Maslach 
(2001) juga mendukung bahwa pekerjaan yang 
berorientasi melayani orang seperti profesi guru 
berkorelasi dengan burnout.

Burnout merupakan suatu perasaan overload 
dari kelelahan fisik dan mental yang merupakan 
akumulasi dari stres sehari-hari (Santrock, 2003). 
Pines dan Aronson (1988) mengemukakan bahwa 
burnout merupakan suatu pengalaman subjektif 
adanya kondisi kelelahan fisik, emosional dan 
mental yang disebabkan oleh keterlibatan jangka 
panjang dalam situasi yang menuntut emosi. 
Emosi tersebut umumnya disebabkan oleh 
kombinasi antara harapan yang sangat tinggi 
dan situasi menekan yang kronis. Seseorang 
yang mengalami burnout perlahan-lahan terkikis 
semangatnya karena stres yang kronis dalam 
pekerjaan sehari-hari, seperti terlalu banyak 
tekanan, konflik, tuntutan dan kurangnya reward 
emosi, pengakuan serta kesuksesan. Burnout 
dapat terjadi jika pekerjaan dirasakan tidak 
mempunyai arti dan penuh dengan stres yang 
terus-menerus namun kurang adanya dukungan 
dan reward.

Bagi guru yang mengalami burnout akan 
berdampak pada kemunduran dalam pekerjaan 
seperti ketidakhadiran, kecenderungan 
mengabaikan pekerjaan dan turnover. Burnout 
juga mengakibatkan produktivitas dan 
efektivitas yang rendah bagi organisasi. Uraian 
di atas menunjukkan bahwa burnout memiliki 
dampak negatif baik bagi individu maupun 
organisasi. Budaya organisasi yang rendah 
dan tidak sehat akan menimbulkan dampak 
negatif bagi anggotanya dan memungkinkan 
terjadinya burnout. Penelitian yang dilakukan 
oleh Berkeley Planning Associates (dalam 
Cherniss, 1990) dan Sedjo (2005) menunjukkan 
bahwa semakin budaya organisasi rendah, maka 
semakin besar kemungkinan terjadinya burnout 
dalam organisasi tersebut. Disisi lain, penelitian 
yang menunjukkan pengaruh budaya organisasi 
terhadap burnout dilakukan oleh Cahyono dan 
Ghozali (2002) yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang tidak signifikan dari budaya 

organisasi terhadap burnout pada staf akuntan 
di kantor Akuntan Publik. Hasil ini bertentangan 
dengan penelitian sebelumnya, sehingga menjadi 
sesuatu hal yang menarik untuk dikaji lagi.

Faktor lain yang menimbulkan burnout adalah 
faktor yang disebabkan oleh individu. Faktor 
individu memiliki kemampuan untuk bisa 
mempengaruhi gejala burnout yang dirasakannya, 
paling tidak mereduksi apa yang dirasakan dan 
meminimalisasi efek buruk yang dialami. Salah 
satu faktor individu yang dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya burnout adalah self efficacy. 
Self efficacy guru merupakan kepercayaan yang 
dimiliki oleh seorang guru terhadap kapasitasnya 
untuk mempengaruhi performa siswa. Menurut 
Bandura (1977) dengan tingginya self efficacy 
yang dimiliki, seorang guru dapat menampilkan 
unjuk kerja yang baik, cenderung berusaha 
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan 
akan bertahan dalam mengajar terutama dalam 
menghadapi siswa yang bermasalah di sekolah. 
Berdasarkan penelitian Bandura, Cioffi, Taylor 
& Brouillard (1988), self efficacy yang tinggi 
membantu seorang guru untuk menyelesaikan 
tugas dan mengurangi beban kerja secara 
psikologis maupun fisik sehingga burnout yang 
dirasakan pun kecil. Jika seorang guru  percaya 
bahwa dengan kemampuannya ia akan dapat 
menghadapi burnout yang dirasakan maka ia 
cenderung memiliki tingkat burnout lebih rendah 
dibanding dengan individu dengan self efficacy 
yang rendah.  Namun, penelitian Tanaya dan Anne 
(2006) bertentangan dengan penelitian yang telah 
dipaparkan di atas yaitu menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh self efficacy terhadap burnout. 
Adanya hasil yang bertentangan ini, menarik bagi 
penulis untuk mengkaji ulang.

Burnout juga bisa dipengaruhi faktor individu 
lain yaitu adanya penggunaan strategi coping 
untuk mengantisipasi terjadinya burnout (Rogers, 
1955; Vitaliano, 1985). Strategi coping proaktif 
ini dapat menurunkan tingkat stressor pada 
diri seseorang, dengan cara memberdayakan 
sumber daya yang ada serta memperbaiki diri 
dan lingkungan sekitarnya (Aspinwall & Taylor, 
1997 dalam Greenglass, 1999). Pernyataan itu 
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Greenglass (2001) menyatakan 
bahwa coping proaktif menghasilkan penurunan 
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stres ataupun burnout. Namun, dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Schwarzer & Taubert (2002) 
menyatakan adanya korelasi antara strategi 
coping proaktif dan burnout adalah korelasi 
positif. Ini berarti bahwa semakin proaktif seorang 
individu maka semakin sering mengalami stres 
ataupun burnout. Mereka berpendapat bahwa 
coping proaktif dapat menimbulkan tingkat 
kecemasan yang tinggi sehingga memungkinkan 
bagi individu akan mengalami stres ataupun 
burnout. Penelitian Tanaya dan Anne (2006) 
juga menghasilkan hal yang bertentangan bahwa 
strategi coping proaktif tidak memberikan 
pengaruh terhadap terjadinya burnout.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengintegrasikan beberapa 
faktor yaitu budaya organisasi, self efficacy dan 
strategi coping proaktif terhadap terjadinya 
burnout yang hasil penelitian sebelumnya terjadi 
inkonsistensi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Maslach (2001) seorang psikologi sosial telah 
memperkembangkan konsep burnout yang 
meneliti para pekerja di bidang human service 
mendefinisikan burnout adalah sebagai suatu 
sindrom tentang kelelahan emosi (emotional 
exhaustion), depersonalisasi (depersonalization) 
dan menurunkan pencapaian pribadi (reduced 
personal accomplishment). Bernardin (dikutip 
Rosyid, 1996) menggambarkan burnout sebagai 
suatu keadaan yang mencerminkan reaksi 
emosional pada individu yang bekerja pada 
bidang kemanusiaan (human service), atau 
bekerja erat dengan masyarakat. Sedangkan 
Pines & Aronson (1988); Leatz & Stolar (dalam 
Rosyid & Farhati, 1996) memandang burnout 
adalah tahap-tahap kelelahan emosional, fisik 
dan mental disebabkan keterlibatan yang lama 
dalam situasi yang menuntut secara emosional. 
Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) 
burnout memiliki tiga dimensi, yaitu kelelahan 
emosi (emotional exhaustion), depersonalisasi 
(depersonalization) dan menurunkan pencapaian 
pribadi (reduced personal accomplishment). 
Dimensi burnout yang pertama, yaitu kelelahan 
emosi ditandai dengan adanya perasaan lelah 
akibat banyaknya tuntutan yang diajukan pada 
dirinya yang kemudian menguras sumber-sumber 

emosi yang ada. Pemberi pelayanan merasa 
tidak memiliki energi lagi untuk melakukan 
pekerjaannya. Menurut Muldary (dalam Caputo, 
1991) kelelahan emosional ditandai dengan 
perasaan apatis, merasakan tidak berdaya, putus 
asa, merasa kosong, dan rasa ketidakpuasan 
yang kronis. Dimensi burnout yang kedua, 
yaitu depersonalisasi merupakan sikap kurang 
menghargai atau kurang memiliki pandangan 
yang positif terhadap orang lain. Perilaku yang 
muncul adalah memperlakukan orang lain secara 
kasar, tidak berperasaan, kurang perhatian dan 
juga kurang sensitif terhadap kebutuhan orang lain 
(Prawasti & Napitupulu, 2002). Dimensi burnout 
yang ketiga, reduced personal accomplishment 
meliputi adanya penilaian diri yang negatif dalam 
kaitannya dengan pekerjaan, antara lain muncul 
perasaan tidak efektif atau tidak kompeten dalam 
pekerjaan. 

Robbins (1998) mendefinisikan budaya 
organisasi (organizational culture) sebagai suatu 
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang membedakan organisasi tersebut 
dengan organisasi yang lain. Lebih lanjut, 
Robbins (1998) menyatakan bahwa sebuah sistem 
pemaknaan bersama dibentuk oleh warganya 
yang sekaligus menjadi pembeda dengan 
organisasi lain. Budaya menyampaikan kepada 
karyawan bagaimana pekerjaan dilakukan dan 
apa-apa saja yang bernilai penting. Bergantung 
pada kekuatannya, budaya dapat mempunyai 
pengaruh yang bermakna pada sikap dan perilaku 
anggota-anggota organisasi (Robbins, 2001). 
Robbins (1994) juga memberikan karakteristik 
budaya organisasi sebagai berikut:1) inovasi 
dan pengambilan resiko yaitu sejauh mana para 
anggota organisasi didorong untuk inovatif dan 
mengambil resiko, 2) perhatian ke rincian yaitu 
sejauh mana para anggota organisasi diharapkan 
memperlihatkan presisi (kecermatan), analisis, 
dan perhatian kepada rincian, 3) orientasi 
hasil yaitu sejauh mana pimpinan atau pihak 
manajemen memfokus pada hasil bukannya 
pada teknik dan proses yang digunakan untuk 
mencapai hasil itu, 4) orientasi orang yaitu sejauh 
mana keputusan manajemen atau pimpinan 
memperhitungkan hasil-hasil pada orang-orang di 
dalam organisasi itu, 5) orientasi tim yaitu sejauh 
mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-
tim, bukannya individu-individu, 6) keagresifan 
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yaitu sejauh mana anggota organisasi agresif 
dan kompetitif dan bukannya santai-santai, 
dan 7) kemantapan yaitu sejauh mana kegiatan 
organisasi menekankan dipertahankannya status 
qou sebagai kontras dari pertumbuhan.

Bandura (1986) mendefinisikan self efficacy 
sebagai penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan sejumlah tingkah laku yang 
sesuai dengan unjuk kerja (performance) yang 
dirancangnya. Dengan perkataan lain self 
efficacy menurut Bandura adalah suatu pendapat 
atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 
mengenai kemampuannya dalam menampilkan 
suatu bentuk perilaku dan hal ini berhubungan 
dengan situasi yang dihadapi oleh seseorang 
tersebut. Sementara Schunk (1990) mengatakan 
bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengendalikan 
kejadian-kejadian dalam kehidupannya. Baron 
dan Grennberg (dalam Muhammad, 2005) 
menjelaskan bahwa pengertian self efficacy 
merupakan kemampuan individu dalam 
menampilkan suatu perilaku untuk mengatasi 
masalah atau situasi yang dihadapi. Self efficacy 
memiliki fungsi-fungsi (dalam Rahardjo, 2001) 
untuk (1) menentukan pilihan tingkah laku untuk 
memilih tugas yang diyakini dapat dikerjakan 
dengan baik dan menghindari tugas yang sulit, (2) 
menentukan seberapa besar usaha dan ketekunan 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 
tersebut, (3) mempengaruhi pola pikir dan reaksi 
emosional terhadap mampu dan tidaknya individu 
dalam menyelesaikan tugasnya, (4) meramalkan 
tingkah laku selanjutnya, dan (5) menunjukkan 
kinerja selanjutnya dimana kesuksesan akan 
mampu berpengaruh positif terhadap self efficacy 
yang dimiliki.

Strategi coping mengacu pada usaha yang spesifik, 
baik perilaku maupun psikologis, yang diterapkan 
oleh individu untuk mengatasi, mengurangi, atau 
meminimalkan keadaan yang menimbulkan 
burnout (Taylor, 1998). Coping juga dapat dilihat 
sebagai proses untuk mengelola tuntutan-tuntutan 
(eksternal atau internal) yang dinilai membebani 
atau melampaui sumber daya yang dimiliki oleh 
individu (Lazarus & Folkman, 1984, dalam 
Taylor 1991). Greenglass (1999) menjelaskan 
bahwa coping tidak hanya dilakukan setelah 

terjadinya burnout tapi akan lebih baik apabila 
dilakukan sebelum terjadinya burnout. Coping 
proaktif merupakan salah satu strategi coping 
yang dilakukan sebelum terjadinya burnout, yaitu 
dengan perilaku positif seperti pengembangan 
keahlian, pemberdayaan sumber daya, serta 
perencanaan jangka panjang. Coping proaktif 
adalah usaha untuk mengantisipasi kejadian-
kejadian yang mungkin dapat menimbulkan 
burnout dengan cara memberdayakan sumber 
daya yang ada serta memperbaiki diri dan 
lingkungan sekitarnya (Aspinwall& Taylor, 1997, 
dalam Greenglass, 1999). Greenglass (1999) 
lebih lanjut menjelaskan bahwa proaktif coping 
adalah strategi coping yang multidimensional 
dan melihat ke depan. Proaktif coping 
menggabungkan proses manajemen kualitas 
hidup individu dengan pencapaian tujuan yang 
dikontrol sendiri (self-regulatory goal).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Burnout
Berdasarkan penelitian Jackson (dalam As’ad 
dan Soetjipto, 2000) budaya organisasi juga 
dapat menyebabkan terjadinya burnout dalam 
diri pegawai. Ini disebabkan adanya kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan yang dialami 
di tempat kerja. Kesenjangan harapan dan 
kenyataan yang dimaksud adalah harapan 
tentang prestasi yang dicapai dan unjuk kerja 
yang dimilikinya. Seperti yang dikemukakan 
oleh Maslach (2001) bahwa apabila seseorang 
yang dihadapkan dengan pengalaman negatif 
akan menimbulkan ke-tegangan emosi. Bila 
situasi tersebut berlangsung terus-menerus 
maka akan menyebabkan ketegangan emosional 
yang menyebabkan kelelahan emosi. Hasil 
penelitian Schaufeli (1998) dan Sedjo (2005) 
juga menunjukkan adanya hubungan yang positif 
antara budaya organisasi dengan burnout, dimana 
semakin rendah dan disfungsional budaya 
organisasi semakin tinggi tingkat burnout-nya. 
Sebaliknya semakin tinggi dan fungsional budaya 
organisasi semakin rendah tingkat burnout-
nya. Dengan demikian berdasarkan penjelasan 
sebelumnya rumusan hipotesis  pertama adalah:
H1:	 Diduga budaya organisasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap terjadinya 
burnout.



Krisma Natalia, Supramono, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol XVI No. 1 September 2011, 35-44 39

Pengaruh Self Efficacy terhadap Burnout
Berdasarkan penelitian Bandura dan Cervone 
(1983) self efficacy berguna untuk menentukan 
tindakan apa yang harus dilakukan ketika gejala 
stres atau burnout itu datang, seberapa besar 
usaha dan seberapa lama perlu dilakukan. Oleh 
karena itu seseorang dengan self efficacy tinggi 
cenderung akan berusaha menyelesaikan tugas 
yang memang harus dikerjakannya dan masalah-
masalah kerja yang ada serta mengurangi beban 
kerja secara psikologis maupun fisik sehingga 
gejala stress atau burnout yang dirasakan pun 
tidak terlalu besar. Bandura, Cioffi, Taylor & 
Brouillard (1988) mendukung pernyataan di atas 
dengan mengatakan bahwa individu dengan self 
efficacy tinggi biasanya berusaha menyelesaikan 
segala sumber permasalahan secara aktif terutama 
masalah pekerjaan hingga stres atau burnout 
menjadi rendah. Schunk (1991) juga dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa individu 
yang memiliki strong-self efficacy melihat 
kegagalannya karena faktor kurang berusaha 
(lack of effort) sehingga memotivasi mereka 
untuk berusaha keras memperbaiki kegagalannya. 
Sebaliknya, individu yang memiliki low-self 
efficacy melihat kegagalannya karena faktor 
kurangnya kemampuan diri (lack of ability) 
sehingga membuat motivasi mereka menurun 
(Woolfolk, 1995). Dengan demikian didasari 
penjelasan sebelumnya rumusan hipotesis kedua 
adalah:
H2: 	 Diduga self efficacy berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap terjadinya burnout.

Pengaruh Strategi Coping Proaktif terhadap 
Burnout
Dalam penelitian Greenglass (2001), coping 
proaktif berpengaruh dengan hasil yang positif 
dan penurunan distress ataupun burnout. 
Individu yang merasa yakin bahwa mereka 
memiliki sumber daya dari dalam diri untuk 
mengatasi tuntutan dalam lingkungan kerja, akan 
merasa bahwa mereka diperlakukan adil dan 
sama oleh yang lain dan seharusnya mengalami 
tingkat stres yang rendah dan mungkin tidak 
akan sampai ke burnout. Sumber daya tersebut 
meliputi kemampuan untuk merencanakan 
strategi coping, mencari dukungan sosial, dan 
menggambarkan kesuksesan. Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa coping proaktif 

mengarah pada persepsi yang lebih tinggi 
tentang perlakuan adil dan sinisme yang lebih 
rendah; sedangkan perlakuan adil mengarah 
pada kelelahan emosional yang rendah. Dengan 
demikian didasari penjelasan sebelumnya 
rumusan hipotesis ketiga adalah:
H3:	 Diduga strategi coping proaktif  berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap terjadinya 
burnout.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian bersifat 
eksplanatoris. Variabel yang diselidiki terdiri dari 
variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah budaya organisasi, self 
efficacy dan strategi coping proaktif, sedangkan 
variabel terikatnya adalah burnout.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru 
SMA yang ada di Palangka Raya yang 
berjumlah 412 orang. Dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan Yamane (Utami dan 
Supramono,2003),  dan tingkat presisi yang 
ditetapkan sebesar 10%, maka jumlah sampel 
yang harus diambil yaitu:

n =                   412               
          [(412 × (10%) 2) + 1]

n =    81 orang

Cara pengambilan 81 responden adalah melalui 
convenience sampling. Pada teknik ini peneliti 
mendatangi pada guru SMA di sekolah- sekolah 
yang ada di Palangka Raya untuk diminta 
kesediannya menjadi responden, jika yang 
bersangkutan menyatakan bersedia maka guru 
SMA tersebut  untuk dijadikan responden 
dengan cara mengisi kuesioner. Berdasarkan 
hasil pengisian kuesioner tersebut yang dapat 
digunakan hanya 80 buah. Hal ini berarti sampel 
penelitian adalah sejumlah 80 orang dengan 
perincian 34 orang guru pria dan 46 orang guru 
wanita.

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari skala burnout yang 
dikembangkan oleh Maslach & Jackson 
(1981) yang dikenal sebagai Maslach Burnout 
Inventory (MBI). Alat ukur MBI terdiri dari 
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22 item  pernyataan yang menggambarkan 
tiga skala/dimensi pengukuran yaitu kelelahan 
emosi, depersonalisasi dan reduced personal 
accomplishment. Skala budaya organisasi di 
adaptasi dari instrument Sofyan (2002) dengan 
berdasarkan karakteristik budaya organisasi 
yang dipaparkan oleh Robbins (1994)  yang 
terdiri dari 27 item pernyataan. Skala self efficacy 
disusun oleh Tschannen-Moran dan Hoy (2001) 
yaitu Teacher’s Sense Of Efficacy Scale (TSES) 
yang menggambarkan tiga dimensi pengukuran 
yaitu efficacy in student engagement, strategies, 
dan classroom management dengan 24 item 
(pernyataan). Sedangkan skala strategi coping 
proaktif  dikembangkan oleh Greenglass (2001) 
yaitu The Proactive Coping Scale dengan 17 item 
(pernyataan).

Hasil pengujian validitas untuk skala budaya 
organisasi, dari 27 item ternyata semua item 
dinyatakan valid dengan nilai bergerak dari 0,416 
sampai dengan 0,793. Untuk skala burnout, dari 
22 item ternyata item yang gugur berjumlah 2 
sehingga item yang valid berjumlah 20 item 

dengan validitas bergerak dari 0,469 sampai 
dengan 0,768. Untuk skala self efficacy dari 24 
item ternyata item yang gugur berjumlah 1 item 
sehingga item yang valid berjumlah 23 item 
dengan validitas bergerak dari 0,376 sampai 
dengan 0,854. Sedangkan untuk skala strategi 
coping proaktif dari 16 item ternyata semua item 
dinyatakan valid dengan validitas bergerak dari 
0,438 sampai dengan 0,781. Adapun reabilitas 
untuk skala budaya organisasi adalah 0,943, 
skala burnout adalah 0,910, skala self efficacy 
adalah 0,944 dan skala strategi coping proaktif 
adalah 0,890.

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif
Sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik 
inferensi yang mempunyai fungsi menguji 
hipotesis, maka perlu melihat statistik deskriptif 
yang digunakan untuk menggambarkan seberapa 
besar prosentase dan tingkatan kategori dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini.

Tabel 1 Statistik Deskripsi Data Penelitian masing-masing Variabel
Variabel Kategori Range N Prosentase

Burnout Tinggi 3,41- 4,21 70 88%
Budaya organisasi Rendah 81- 2,6 40 50%
Self efficacy Tinggi 3,41- 4,2 35 44%
Strategi coping proaktif Tinggi 3,41- 4,2 40 50%

Berdasarkan hasil statistik deskriptif data 
penelitian pada tabel 1, diketahui bahwa untuk 
burnout para guru cenderung menilai pada 
kategori tinggi (88%). Tingginya persepsi 
mengenai burnout mengindikasikan bahwa 
sebagian besar responden mengalami sindrom 
burnout. Hal ini dapat terwakili oleh indikator 
bahwa selalu terkuras secara emosional sebagai 
guru, mengalami kelelahan fisik, jenuh dan bosan, 
serta bekerja dengan orang banyak seharian 
penuh menjadi stres. Untuk budaya organisasi 
responden cenderung menilai pada kategori 
rendah (50%). Hal ini menunjukkan bahwa 
budaya organisasi tempat mereka bekerja dinilai 
oleh para guru cenderung kurang baik. Rendahnya 
budaya organisasi ini, dari aspek inovasi dan 

pengambilan resiko tergambarkan oleh indikator 
bahwa pimpinan maupun manajemen sekolah 
kurang menghargai keputusan-keputusan kreatif 
para guru dan untuk aspek orientasi orang 
indikatornya bahwa pimpinan sekolah tidak peka 
dan memahami masalah bawahannya serta pada 
aspek keagresifan indikatornya sekolah kurang 
antisipatif terhadap perubahan yang terjadi. 
Persepsi guru terhadap self efficacy berada pada 
kategori tinggi (44%) yang mana artinya adalah 
responden memiliki keyakinan dan kemampuan 
akan dirinya dalam menjalankan tanggung jawab 
pekerjaannya untuk mempengaruhi performa 
seluruh siswa yang diajarinya. Tingginya self 
efficacy yang dimiliki karena ditunjukkan oleh 
indikator bahwa guru yakin dapat menolong 
siswa berpikir kritis, memunculkan kreativitas, 



Krisma Natalia, Supramono, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol XVI No. 1 September 2011, 35-44 41
dan mampu menerapkan sistem manajemen kelas 
dengan baik dan teratur. Sedangkan persepsi guru 
terhadap strategi coping proaktif berada pada 
kategori tinggi (50%), yang mana artinya guru  
memiliki kemampuan untuk memberdayakan 
sumber daya yang ada, mengembangkan 
keahlian dan memiliki perencanaan dalam upaya 
pencegahan terjadinya stressor ataupun burnout. 
Tingginya strategi coping proaktif, karena para 
guru cenderung memberikan respon mengarah 
pada indikator yaitu mampu menyelesaikan 
masalah tanpa bantuan orang lain, selalu 
merencanakan suatu tindakan dan menyusun 
strategi untuk tercapainya suatu tujuan serta 
selalu memotivasi diri sendiri.

Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan dari hasil uji asumsi klasik 
diketahui bahwa untuk uji normalitas terjadi 
gejala normalitas dengan melihat gambar 
grafik normal P-P Plot. Apabila dilihat dari 
uji multikolinearitas diketahui bahwa untuk 
budaya organisasi nilai tolerance 0,782 dan VIF 
1,279, self efficacy nilai tolerance 0,523 dan 
VIF 1.913, dan strategi coping proaktif nilai 

tolerance 0,451 dan VIF 2,217. Ketiga variabel 
bebas yang digunakan memiliki nilai VIF kurang 
dari 5 dan nilai tolerance lebih dari 0,00001. 
Dengan demikian dapat disimpulkan tidak 
terdapat masalah multikolinearitas pada variabel 
yang digunakan. Untuk uji heterokedastisitas 
dengan menggunakan pendekatan analisis grafik 
scatterplot, dalam penelitian ini tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan dari hasil uji ANOVA atau F 
test diperoleh hasil F hitung adalah 19.627 
dengan tingkat signifikansi 0.000, dan karena 
probabilitas 0.000 jauh lebih kecil dari 0.05 maka 
model regresi bisa digunakan untuk memprediksi 
burnout pada guru SMA di Palangka Raya. Selain 
itu juga, dilihat dari hasil analisis diketahui R 
Square sebesar 0, 437. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa budaya organisasi, self efficacy dan 
strategi coping proaktif memiliki pengaruh 
terhadap burnout sebesar 43,7%, sedangkan 
sisanya sebesar 56,3% disebabkan oleh variabel 
lain. Untuk menguji hipotesis yaitu mengetahui 
pengaruh budaya organisasi, self efficacy dan 

Tabel 2 Hasil Uji Individual (Uji t)

Model
Unstandardized

Coefficients T Sig

B
Constant 103,232 18,440 ,000
Budaya organisasi (X1) -,039 -,632 ,529
Self Efficacy (X2) -,324 -4,107 ,000
Coping Proaktif (X3) -,211 -1,481 ,143
R Square  = 0,437
SE            = 43.7%
F              = 19.627
Sig           = 0.000

strategi coping proaktif terhadap burnout 
dilakukan dengan analisis regresi dan diketahui 
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian untuk budaya organisasi memberikan 
nilai beta = -0,039 dengan Sig= 0,529, p > 0.05.  
Hal ini berarti bahwa ada pengaruh negatif 
dan tidak signifikan antara budaya organisasi 
dengan terjadinya burnout. Dengan demikian 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hipotesis 1 
pada penelitian ini di tolak. Untuk hasil pengujian 
self efficacy menunjukkan nilai Beta =-0,324 

dengan sig=,000, p < 0.05. Hal ini membuktikan 
bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 
antara self efficacy dengan terjadinya burnout. 
Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga hipotesis 2 pada penelitian ini diterima. 
Sedangkan hasil pengujian untuk strategi coping 
proaktif menghasilkan nilai Beta =-0,211 dengan 
sig=0.143, p > 0.05. Hal ini menyatakan bahwa 
ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara 
strategi coping proaktif dengan terjadinya 
burnout. Oleh karena itu Ho diterima dan Ha 
ditolak, sehingga hipotesis 3 pada penelitian ini 
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ditolak yang mana meskipun hasilnya negatif 
tetapi belum memberikan pengaruh yang 
signifikan. 

Pembahasan
Budaya organisasi berdasarkan penelitian ini 
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Hasil 
ini bertentangan dengan penelitian yang ada, yaitu 
rendahnya budaya organisasi dapat meningkatkan 
potensi kemenarikan suatu pekerjaan sehingga 
lama-kelamaan dapat menjadi sumber stres dan 
burnout (Baron, 1986, Chernis, 1980 dan Sedjo, 
2005). Berbedanya hasil penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya, diduga ada kemungkinan 
besar guru memandang ataupun menilai 
bahwa profesi menjadi guru sesuatu hal yang 
membanggakan dan positif. Hal ini membuat 
guru tidak terlalu mempermasalahkan budaya 
organisasi di tempat mereka bekerja. Selain itu 
ada kemungkinan juga, guru sudah terbiasa 
dan kebal dengan budaya organisasi yang ada 
sehingga membuat mereka tidak memperdulikan 
baik atau buruk kondisi budaya organisasi untuk 
mereka. Kemungkinan juga ada dugaan bahwa 
adanya ketidakmampuan guru-guru dalam 
mengubah keadaan budaya organisasi di sekolah 
sehingga mereka hanya pasrah dan menerima 
keadaan. Berdasarkan data empirik sebagian 
besar guru memiliki usia > 40 tahun. Hal ini 
kemungkinan menjadi faktor yang mempengaruhi 
ketidaksignifikan budaya organisasi terhadap 
burnout. Ini senada dengan penelitian Rosyid dan 
Farhati (1996) faktor usia dapat mempengaruhi 
tingkat burnout pada individu. Dimana burnout 
akan tinggi pada pekerja yang masih muda 
dibandingkan yang sudah tua. Pekerja yang lebih 
muda biasanya kurang mempunyai pengalaman 
kerja, tetapi sebenarnya pengaruh usia ini lebih 
menggambarkan lamanya bekerja. Orang yang 
lebih tua, cara melihat masalah lebih matang, 
hidup lebih seimbang dan cenderung tidak 
mengalami burnout. Melihat usia sebagian besar 
responden > 40 tahun, ini membuat mereka 
mampu mengatasi tuntutan dan tekanan yang 
terjadi dengan  baik, tidak terkecuali dengan 
adanya budaya organisasi yang rendah itu. Secara 
umum, adanya temuan-temuan baru dalam 
penelitian ini yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya diduga kemungkinan disebabkan 
karena dalam penelitian ini variabel budaya 
organisasi digunakan dirumuskan secara umum 

tidak dilihat secara dimensi ataupun aspek. Oleh 
karena itu masih dibutuhkan penelitian-penelitian 
selanjutnya untuk lebih menjelaskan peranan 
budaya organisasi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel 
self efficacy yang memiliki pengaruh signifikan. 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat self efficacy 
guru akan semakin rendah potensi terjadinya 
burnout, sebaliknya semakin rendah tingkat 
self efficacy guru akan semakin tinggi potensi 
terjadinya burnout. Adanya pengaruh negatif 
dan signifikan self efficacy terhadap burnout 
disebabkan guru yang memiliki self efficacy yang 
tinggi memiliki kemampuan untuk menentukan 
tindakan apa yang harus dilakukan ketika gejala 
burnout datang. Hal ini sesuai dengan pengertian 
self efficacy guru yaitu keyakinan yang dimiliki 
oleh seorang guru mengenai kemampuan 
dirinya dalam menjalankan tanggung jawab 
pekerjaannya. Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian Bandura dan Cervone (1983), 
bahwa self efficacy berguna untuk menentukan 
tindakan apa yang harus dilakukan ketika gejala 
stres atau burnout itu datang, seberapa besar 
usaha dan seberapa lama perlu dilakukan. Oleh 
karena itu seseorang dengan self efficacy tinggi 
cenderung akan berusaha menyelesaikan tugas 
yang memang harus dikerjakannya dan masalah-
masalah kerja yang ada serta mengurangi beban 
kerja secara psikologis maupun fisik sehingga 
gejala stres atau burnout yang dirasakan pun 
tidak terlalu besar. Bandura, Cioffi, Taylor & 
Brouillard (1988) mendukung pernyataan di atas 
dengan mengatakan bahwa individu dengan self 
efficacy tinggi biasanya berusaha menyelesaikan 
segala sumber permasalahan secara aktif terutama 
masalah pekerjaan hingga stres atau burnout 
menjadi rendah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis strategi coping 
proaktif memiliki pengaruh negatif tetapi tidak  
signifikan. Dimana artinya bahwa strategi 
coping proaktif yang dilakukan oleh guru belum 
terlalu besar mempengaruhi dalam menurunkan 
ataupun menaikkan tingkat burnout. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Greenglass 
(2001) yang menyatakan bahwa coping proaktif 
menghasilkan penurunan burnout. Secara teoritis 
juga mengatakan bahwa dengan menerapkan 
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coping proaktif berarti seseorang melihat 
suatu keadaan atau kejadian bukan suatu yang 
membahayakan melainkan suatu tantangan, 
selain itu juga berusaha untuk membangun 
berbagai sumber daya untuk mengatasi berbagai 
kejadian yang mungkin terjadi. Diduga ada 
kemungkinan faktor lain yang mempengaruhi hal 
tersebut terjadi. Kemungkinan individu merasa 
mampu menyesuaikan, mengendalikan keadaan 
dan perubahan lingkungan untuk mencapai 
tujuan. Tetapi pada kenyataannya manusia 
tidak mampu menangani setiap tantangan dan 
perubahan. Selain itu, terdapat kecenderungan 
bahwa individu terlalu percaya diri dapat 
menganggap strategi yang satu lebih unggul 
dari strategi yang lain pada saat menentukan 
strategi-strategi preventif. Karena menurut 
Greenglass, Schwarzer, Jakubiec, Fiksenbaum, 
dan Taubert (dalam Greenglass, 2001) individu 
akan cenderung mengacu pada ranah kognitif 
secara maksimal untuk berimajinasi (imagined 
effectiveness) ataupun melakukan refleksi atas 
pengalaman yang telah lalu, mengingat dan 
meniru alternati berkaitan dengan pencarian 
solusi. 

 SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang 
pengaruh budaya organisasi, self efficacy dan 
strategi coping proaktif terhadap burnout maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, 
meskipun budaya organisasi yang ada saat ini 
kurang konduksif tetapi tidak memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap terjadinya burnout.  
Kedua, self efficacy  berpengaruh negatif dan 
signifikan serta tinggi terhadap burnout, berarti 
semakin tinggi tingkat self efficacy akan semakin 
rendah potensi terjadinya burnout. Ketiga, 
strategi coping proaktif berpengaruh negatif, 
tidak signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 
semakin tinggi strategi coping seseorang belum 
memberikan pengaruh yang kuat terhadap 
penurunan burnout. 
Mengingat bahwa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hanya self efficacy yang signifikan, 
maka bagi guru diharapkan untuk lebih 
mempertahankan dan meningkatkan tingkat 
self efficacy yang dimiliki sehingga lebih tahan 
terhadap kondisi kerja yang sangat potensial 
menciptakan burnout.  Pihak sekolah juga dapat 

melakukan pemeriksaan psikologis kepada para 
guru agar dapat diketahui tingkat self efficacy 
yang dimilikinya secara lebih menyeluruh. Jika 
terdapat guru yang memilki self efficacy yang 
rendah, maka pihak sekolah dapat memberikan 
pelatihan atau tindakan tertentu. 

Penelitian ini tidak terlepas adanya beberapa 
keterbatasan yang dapat diperbaiki pada penelitian 
yang akan datang. Keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah penelitian ini tidak membahas dampak-
dampak dari burnout, hanya melihat dari segi 
faktornya saja. Selain itu koefisien determinasi 
(R Square) hanya sebesar 0,437, artinya bahwa 
sumbangan efektif variabel budaya organisasi, 
self efficacy dan strategi coping proaktif terhadap 
burnout adalah sebesar 43,7%. Sisanya sebesar 
56,3% adalah faktor-faktor lain yang kemungkinan 
dapat mempengaruh terhadap tinggi rendahnya 
burnout misalnya dukungan lingkungan sosial, 
tipe kepribadian, dan religiusitas namun faktor 
tersebut tidak diperhatikan dalam penelitian 
ini.  Berdasarkan keterbatasan ini maka agenda 
penelitian berikutnya antara lain para peneliti 
dapat meneliti lebih lanjut tentang dampak 
dari burnout. Dapat juga menemukan atau 
mengikutsertakan variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi burnout seperti dukungan 
sosial, tipe kepribadian, religiusitas, sistem 
imbalan dan sebagainya yang berhubungan 
dengan burnout. 
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PERSEPSI KARYAWAN TERHADAP GAYA KEPEMIMPINAN MANAJER 

KOREA DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN
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The success of an organization is, in part, determined by the leadership of the organization. Selecting 
wthe right leadership style is not an easy matter. In fact, even though the leader has already tried to 
choose the right leadership style which is considered appropriate for employee’s need and condition, 
each employee has their own perception about their leadere’s leadership style. Employee’s perception 
on leader’s leadership style can establish employee’s job satisfaction. This study was carried out in 
order to find out employee’s perception on the leadership of Korean manager related to job satisfaction 
of employee in PT Star Wig Ungaran. The research results show that: (1) In overall, it was obtained 
mean score employee’s perception related to leadership style followed by Korean manager in PT Star 
Wig Ungaran of 2.93, which indicated that respondent were fairly agree with the leadership style 
followed by Korean manager in PT Star Wig Ungara; (2) In overall, is was obtained mean score of 
employee’s job satisfaction level in PT Star Wig Ungaran  of 3.20, which indicated that respondent 
were fairly agree with various conducive situations in work place, thus they could perform their work 
well; (3) There was strong and positive correlation between employee’s perception about leadership 
style followed by the Korean manager of PT Star Wig Ungaran and employee’s job satisfaction with 
coeefficient value of 0.687.
Keywords: perception on leadership style, job satisfaction  

Kesuksesan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan organisasi. Menyeleksi gaya 
kepemimpinan yang tepat bukanlah hal yang mudah. Pada kenyataanya, meskipun pemimpin telah 
mencoba memilih gaya kepemimpinan yang tepat yang dianggap sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi pegawai, setiap pegawai mempunyai persepsi sendiri tentang gaya kepemimpinan pemimpin 
mereka. Persepsi pegawai pada gaya kepemimpinan pemimpin mampu membangun kepuasan kerja 
pegawai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi pegawai pada kepemimpinan manajer 
Korea sehubungan dengan kepuasan kerja pegawai di PT Star Wig Ungaran. Dalam mengumpulkan 
data, peneliti memakai sample dari 100 responden dengan menggunakan sampling penilaian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara keseluruhan, hasilnya memenuhi nilai rata-rata persepsi 
pegawai sehubungan dengan gaya kepemimpinan yang dianut oleh manajer Korea di PT Star Wig 
Ungaran sebesar 2,93, yang menandakan bahwa responden setuju dengan gaya kepemimpinan yang 
dianut oleh manajer Korea di PT Star Wig Ungaran; (2) Secara keseluruhan, hasilnya memenuhi nilai 
rata-rata level kepuasan kerja pegawai di PT Star Wig Ungaran sebesar 3,20, yang mengindikasikan 
bahwa responden sangat setuju dengan situasi kondusif yang beragam di tempat kerja, oleh karena 
itu mereka dapat melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik; (3) Ada korelasi yang kuat dan positif 
antara persepsi pegawai tentang gaya kepemimpinan yang dianut oleh manajer Korea di PT Star Wig 
Ungaran dan kepuasan kerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,687.
Kata kunci: persepsi pada gaya kepemimpinan, kepuasan kerja.

PENDAHULUAN

Keberhasilan organisasi sebagian besar ditentukan 
oleh kepemimpinan organisasi (Osborn et 

al., 1980), sementara itu budaya diakui dapat 
mempengaruhi kebijakan sumber daya manusia 
(Hofstede dalam Dessler, 2000). Atas dasar itu 
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan seseorang 
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banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh budaya 
asalnya. Salah satu budaya yang menarik diamati 
dalam kaitan dengan organisasi adalah budaya 
Korea, karena saat ini ada banyak pihak yang 
ingin mengenali dan mempelajari cara bangsa 
Korea berhasil dalam ekonomi dan perdagangan. 
Salah satu kelebihan bagsa Korea adalah 
kemampuan mereka mengubah keadaan yang 
tidak menguntungkan menjadi menguntungkan 
(Seng, 2006).

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek 
dan bagian penting dari manajemen (Osborn 
et al., 1980). Memilih gaya kepemimpinan 
yang tepat bukan hal mudah (Dongoran, 2006). 
Meskipun pemimpin telah berusaha memilih 
gaya kepemimpinan yang dianggap sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi karyawan, namun 
pada kenyataannya setiap karyawan memiliki 
pesepsi berbeda tentang gaya kepemimpinan 
pemimpinnya, yang pada akhirnya dapat 
menentukan kepuasan kerja karyawan (Luthans, 
2008; Robbins and Judges, 2009).  

PT Star Wig Ungaran di mana penelitian ini 
dilakukan adalah sebuah perusahaan yang 
memproduksi rambut palsu (wig).  Produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan tersebut dipasarkan 
di luar negeri.  PT Star Wig Ungaran ini dipimpin 
oleh manajer berkebangsaan Korea.  

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: Persepsi 
karyawan terhadap gaya kepemimpinan manajer 
Korea dan hubungannya dengan kepuasan 
kerja karyawan pada PT Star Wig Ungaran. 
Masalah penelitian yang telah dikemukakan di 
atas selanjutnya dijabarkan ke dalam persoalan 
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: (1) 
Bagaimana persepsi karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan manajer berkebangsaan Korea 
di PT Star Wig Ungaran? (2) Bagaimana tingkat 
kepuasan kerja karyawan PT Star Wig Ungaran? 
(3) Bagaimana hubungan antara persepsi 
karyawan terhadap gaya kepemimpinan manajer 
PT Star Wig Ungaran yang berkebangsaan Korea 
dengan kepuasan kerja karyawan?

Tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: (i) persepsi karyawan terhadap 
gaya kepemimpinan manajer berkebangsaan 

Korea di PT Star Wig Ungaran; (ii) tingkat 
kepuasan kerja karyawan PT Star Wig Ungaran; 
dan (iii) hubungan antara persepsi karyawan 
terhadap gaya kepemimpinan manajer PT Star 
Wig Ungaran yang berkebangsaan Korea dengan 
kepuasan kerja karyawan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: (i) 
memberikan sumbangan teoritis tentang sumber 
daya manusia khususnya gaya kepemimpinan 
dan kepuasan kerja serta hubungan diantara 
kedua peubah (variable) tersebut yang dapat 
digunakan menjadi acuan lebih lanjut tentang 
topik yang sama di masa datang; dan (ii) 
memberi masukan bagi obyek yang diteliti 
tentang gaya kepemimpinan dan kepuasan 
kerja karyawan atas gaya kepemimpinan 
yang diterapkan, sebagai pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan perusahaan terutama dalam 
hal gaya kepemimpinan yang tepat seperti 
yang diharapkan oleh karyawan sehingga dapat 
memberikan kepuasan kerja bagi karyawan.

TELAAH TEORITIS

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah persepsi terhadap gaya kepemimpinan 
dan kepuasan kerja. Untuk memahami dengan 
benar persepsi terhadap gaya kepemimpinan 
terlebih dahulu dijelaskan makna persepsi dan 
makna kepemimpinan. Terdapat sejumlah definisi 
tentang persepsi, diantaranya menyebut bahwa 
persepsi adalah hal-hal yang dilihat, dirasakan 
dan diyakini oleh seseorang, apa yang dianggap 
benar oleh yang bersangkutan dan kebenaran 
itu tidak dapat diganggu gugat (Trout, 1991). 
Definisi lain mengungkapkan bahwa persepsi 
sebagai proses dimana sensasi yang diterima 
oleh seseorang dipilah dan dipilih, kemudian 
diatur dan akhirnya diinterpretasikan (Solomon, 
dalam Prasetijo dan Ihalauw, 2003). Persepsi 
juga diartikan sebagai suatu proses seorang 
individu memilih, merumuskan dan menafsirkan 
masukan-masukan informasi untuk menciptakan 
suatu gambaran yang bermakna tentang dunia 
(Kotler, 1991). Dengan demikian, persepsi dapat 
didefinisikan sebagai proses dimana seorang 
individu menerima rangsangan melalui panca 
indera dan menafsirkan rangsangan tersebut 
sehingga memiliki makna tertentu. 
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Kepemimpinan adalah kegiatan dalam 
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras 
dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok 
(Terry, 1977), atau pengaruh antar pribadi 
yang terjadi pada suatu keadaan dan diarahkan 
melalui proses komunikasi ke arah tercapainya 
suatu tujuan ataupun tujuan-tujuan yang sudah 
ditetapkan. Definisi lain menyebut kepemimpinan 
sebagai upaya mempengaruhi orang lain agar 
ikut serta dalam mencapai tujuan umum (Koontz 
et al., 2003). Dongoran (2004) mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai “kemampuan mem-
pengaruhi orang lain untuk melakukan dan 
mencapai apa yang diinginkan tanpa orang lain 
merasa terpaksa melakukannya” (p. 146). Dalam 
artikel yang sama, Dongoran (2004) mengutip 
sejumlah definisi kepemimpinan dari yang 
dikutip Yukl (2002), dan menyimpulkan bahwa 
“unsur penting dari kepemimpinan mencakup 
perilaku pemimpin, pengaruh, sejumlah 
bawahan, pengarahan, pada suatu situasi tertentu, 
merupakan proses, ada tujuan yang mau dicapai, 
dan ada usaha atau kegiatan yang dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan tersebut” (p. 145). 

Gaya kepemimpinan diartikan sebagai pola 
tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti 
yang dipersepsikan oleh para pegawainya (Davis 
dalam Ruvendi, 2005). Gaya kepemimpinan 
dapat juga diartikan sebagai suatu cara pemimpin 
untuk mempengaruhi bawahannya yang 
dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku 
atau kepribadian (http://www.indofamily.net). 
Dengan demikian, definisi gaya kepemimpinan 
dalam tulisan ini adalah pola tindakan pemimpin 
secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan 
atau diacu oleh bawahan.

Terdapat beberapa macam model gaya 
kepemimpinan, di antaranya studi kepemimpinan 
Ohio State University, Studi kepemimpinan 
Michigan, Managerial Grid, kepemimpinan 
situasional Hersey-Blanchard, House-Mitchell 
Path Goal Theory, kepemimpinan kontinjensi dari 
Fiedler, dan kepemimpinan Reddin.  (Hughes et 
al., 2002; Yukl, 2002; Dongoran, 2004). Beberapa 
dari berbagai model tersebut diuraikan berikut 
ini. 

Studi Michigan (Randolph, 1985; Yukl, 2002) 
mengidentifikasi pemimpin yang berorientasi 

pada pekerja yaitu pemimpin yang menekankan 
aspek hubungan atau pemimpin yang berorientasi 
pada produk yaitu pemimpin yang lebih 
memperhitungkan produksi dan aspek tehnik 
dari pekerjaan dan pekerja dianggap sebagai 
alat untuk melengkapi tujuan organisasi. Dalam 
managerial grid sebagai dikemukakan Blake dan 
Mouton, perhatian pemimpin berimbang atau 
cenderung lebih banyak pada tugas/produksi, 
atau pada orang/hubungan, sehingga terdapat 
lima tipe berbeda dari gaya kepemimpinan. 
Kelima gaya kepemimpinan tersebut adalah: 
(1) tidak bertanggung jawab, di mana pemimpin 
sedikit perhatian pada tugas/produksi dan pada 
orang/hubungan, (2) kebapakan (missionary 
type), di mana perhatian pemimpin pada orang/
hubungan sangat besar sementara perhatian 
pada tugas/produksi sedikit, (3) otokrat, di mana 
perhatian pemimpin sangat besar pada tugas/
produksi tetapi sedikit perhatian pada orang/
hubungan, (4) compromy, di mana perhatian 
pemimpin pada tugas/produksi dan pada orang/
hubungan berimbang namum belum penuh masih 
setengah-setengah, dan (5) executive type, di 
mana perhatian pemimpin penuh baik pada tugas/
produksi maupun pada orang/hubungan. 

Hersey-Blanchar (Hughes et al., 2002) melibatkan 
kombinasi perilaku tugas dan perilaku hubungan. 
Perilaku tugas berarti pemimpin mengorganisir 
dan mendefinisikan peran anggota kelompok 
mencakup apa yang harus dilakukan dan 
kapan, di mana serta bagaimana tugas tersebut 
dilakukan. Perilaku hubungan berarti pemimpin 
menjaga hubungan pribadi antara dirinya dengan 
anggota kelompok melalui jalur komunikasi, 
memberi dukungan sosio-emosi atau kejutan 
psikologis dan membantu memfasilitasi bawahan. 
Sementara itu, menurut House-Mitchell (Hughes 
et al., 2002) path goal theory dibedakan empat 
kepemimpinan yaitu direktif, mendukung 
(supportive), partisipatif dan kepemimpinan yang 
berorientasi pada prestasi. 

Efektifitas kepemimpinan kontinjensi menurut 
Fiedler ditentukan oleh kesesuaian gaya 
kepemimpinan dengan situasi yang dihadapi 
(Hughes et al., 2002). Situasi ditentukan oleh tiga 
elemen, yaitu hubungan pemimpin dengan yang 
dipimpin apakah baik atau buruk, kekuasaan yang 
dimiliki pemimpin apakah kuat atau lemah, dan 
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tugas yang dikerjakan apakah terstruktur/berpola 
atau tidak berpola. Berdasarkan tiga elemen 
penentu situasi kerja tersebut terdapat delapan 
oktan situasi kerja yang dihadapi pemimpin, 
yaitu: (1) hubungan baik, tugas berpola dan 
kedudukan pemimpin kuat (situasi paling 
nyaman atau favorable), (2)  hubungan baik, 
tugas berpola tetapi kedudukan pemimpin lemah, 
(3) hubungan baik, tugas tidak berpola, dan 
kedudukan pemimpin kuat, (4) hubungan baik, 
tugas tidak berpola dan kedudukan pemimpin 
lemah, (5) hubungan tidak baik, tugas berpola 
dan kedudukan pemimpin kuat, (6) hubungan 
tidak baik, tugas berpola dan kedudukan 
pemimpin lemah, (7)  hubungan tidak baik, tugas 
tidak berpola dan kedudukan pemimpin kuat, 
dan (8) hubungan tidak baik, tugas berpola dan 
kedudukan pemimpin lemah (situasi paling tidak 
nyaman atau unfavorable (Gibson et al., 1989; 
Dongoran, 2004). Berdasarkan delapan situasi 
tersebut, kepemimpinan efektif bila berorientasi 
pada hubungan yang cukup menguntungkan atau 
agak tidak menguntungkan, di mana pemimpin 
disukai dan mempunyai sejumlah kekuasaan dan 
tugas bawahan agak kabur tidak berpola. Jika 
situasi sangat menguntungkan atau sangat tidak 
menguntungkan, pendekatan yang berorientasi 
tugas menghasilkan prestasi yang diharapkan 
(Gibson et al., 1989; Gibson et.al, 2003; 
Dongoran, 2004).

Menurut Reddin ada tiga pola dasar yang 
digunakan menentukan perilaku kepemimpinan 
yaitu orientasi tugas (task), orientasi pada 
hubungan kerja (relationship) dan orientasi pada 
hasil (effectiveness). Berdasarkan tiga orientasi 
ini ditemukan delapan gaya kepemimpinan yaitu 
deserter, bureaucrat, missionary, developer, 
autocrat, benevolent autocrat, compromiser dan 
executive (Wahjosumidjo, 1984). 

Gaya kepemimpinan mana yang akan diterapkan 
tergantung pada yang paling baik dan efektif 
menurut pemimpin. Namun dalam tulisan ini 
yang dilihat adalah persepsi karyawan atas gaya 
kepemimpinan yang diterapkan pemimpin. 
Sejalan dengan itu, dan berdasarkan pengertian 
persepsi dan pengertian gaya kepemimpinan 
sebagaimana diutarakan di atas, maka persepsi 
terhadap gaya kepemimpinan diartikan sebagai 
proses dimana seorang individu yaitu karyawan 

menerima rangsangan melalui panca indera 
dan menafsirkan rangsangan tersebut sehingga 
memberi makna tertentu berkaitan dengan 
pola tindakan pemimpin secara keseluruhan 
sebagaimana diacu yang bersangkutan sebagai 
bawahan.

Kepuasan kerja hanyalah salah satu unsur 
sikap kerja (Dongoran, 2006), karena sikap 
kerja terdiri dari kepuasan kerja dan komitmen 
organisasional (Luthans, 1998; Gibson et 
al.,1997) serta keterlibatan kerja (Robbins, 2001; 
Wood et al, 1998). Terdapat sejumlah definisi 
tentang kepuasan kerja, diantaranya disebutkan 
bahwa kepuasan kerja adalah emosi positif atau 
perasaan senang, sebagai hasil dari penilaian 
seorang karyawan terhadap faktor pekerjaan 
atau pengalaman-pengalaman kerjanya (Locke, 
dalam Berry, 1998). Definisi ini sejalan dengan 
Wood et al (1998) yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja sebagai “derajad terhadap mana 
seseorang menganggap positif atau negatif 
tentang pekerjaannya” (p. 146). Robbins (2001) 
menyebut kepuasan kerja sebagai “perbedaan 
antara jumlah imbalan yang diterima pekerja 
dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya 
mereka terima” (p. 21). 

Definisi lain menyebut bahwa kepuasan kerja 
adalah suasana psikologis tentang perasaan 
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 
pekerjaan mereka (Davis, 1985 dalam Ruvendi, 
2005). Kepuasan kerja juga diartikan sebagai 
bangunan unidimensional, dimana seseorang 
memiliki kepuasan umum atau ketidakpuasan 
dengan pekerjaannya (Porter dan Lawler dalam 
Bavendam, 2000). Sementara itu, As’ad (1995) 
menyebut kepuasan kerja berhubungan erat 
dengan sikap karyawan terhadap pekerjaan 
sendiri, situasi kerja, dan kerjasama antara 
pimpinan dengan sesama karyawan.

Berdasarkan berbagai definisi kepuasan kerja 
tersebut maka dalam tulisan ini kepuasan kerja 
didefinisikan sebagai keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan yang 
dirasakan para karyawan berkenaan dengan 
atasan atau pimpinan mereka. 
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HUBUNGAN PERSEPSI TERHADAP 

GAYA KEPEMIMPINAN DAN KEPUASAN 
KERJA

Salah satu faktor penyebab ketidakpuasan kerja 
ialah sifat penyelia yang tidak mau mendengar 
keluhan dan pandangan pekerja dan tidak mau 
membantu apabila diperlukan (Pinder, 1992). Hal 
ini dibuktikan Blakely (1993) di mana pekerja 
yang menerima penghargaan dari penyelia yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian 
mereka sendiri akan lebih puas, akan tetapi 
penyeliaan yang terlalu ketat akan menyebabkan 
tingkat kepuasan yang rendah. Sejalan dengan 
ini, Judge dan Locke (1993) menegaskan bahwa 
gaya kepemimpinan merupakan salah satu 
faktor penentu kepuasan kerja. Jenkins (dalam 
Tondok dan Andarika, 2004) mengungkapkan 
bahwa keluarnya karyawan lebih banyak 
disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap kondisi 
kerja karena karyawan merasa pimpinan tidak 
memberi kepercayaan kepada karyawan, tidak 
ada keterlibatan karyawan dalam pembuatan 
keputusan, pemimpin berlaku tidak objektif dan 
tidak jujur pada karyawan. Pandangan ini didukung 
oleh Nanus (1992) yang mengemukakan bahwa 
alasan utama karyawan meninggalkan organisasi 
adalah karena pemimpin gagal memahami 
karyawan dan pemimpin tidak memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan karyawan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang kuat dan signifikan antara 
persepsi terhadap gaya kepemimpinan dan 
kepuasan kerja. Suwar (2008) menemukan 
hubungan yang positif antara persepsi guru 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru dengan korelasi 0,524. 
Fadhil (2005) menemukan hubungan yang 
sangat signifikan antara persepsi terhadap gaya 
kepemimpinan dengan kepuasan kerja dengan 
nilai korelasi sebesar 0,583. Ruvendi (2005) juga 
menemukan hal yang sama bagi pegawai yang 
diperlihatkan nilai korelasi parsial sebesar 0,549. 
Hal yang sama ditemukan oleh Tondok, Sampe 
dan Andarika (2004), di mana terdapat korelasi 
positif dan sangat signifikan  antara persepsi 
gaya kepemimpinan transformasional dengan 
kepuasan kerja, dengan nilai korelasi sebesar 
0,835. Berdasarkan berbagai pendapat dan hasil 
temuan penelitian tersebut dirumuskan hipotesa 

penelitian sebagai berikut: “Terdapat hubungan 
antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan 
dengan kepuasan kerja di dalam organisasi”

MODEL PENELITIAN

Berdasarkan uraian dan perumusan hipotesa di 
atas, maka hubungan antara persepsi terhadap 
gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja dapat 
digambarkan secara sederhana dalam satu model 
penelitian sebagai berikut:

X  Y

Keterangan:
X = Persepsi tentang gaya kepemimpinan
Y = Kepuasan kerja karyawan
  

METODE PENELITIAN

Data dalam penelitian ini berupa data primer 
meliputi: gambaran umum responden, persepsi 
karyawan tentang gaya kepemimpinan manajer 
berkebangsaan Korea pada PT Star Wig Ungaran 
dan kepuasan kerja karyawan PT Star Wig 
Ungaran. Data diperoleh dari karyawan PT Star 
Wig Ungaran yang terpilih sebagai responden. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner terstruktur (structured questionnaire) 
berkaitan dengan persepsi karyawan tentang gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja karyawan.  

Yang menjadi populasi penelitian adalah 
keseluruhan karyawan PT Star Wig Ungaran 
yang berjumlah 765 orang.  Sampel sebanyak 
100 karyawan dipilih dengan menggunakan 
non probability sampling, yakni dengan teknik 
judgment  sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel dimana peneliti berdasarkan kriteria 
tertentu memilih sampel yang diharapkan 
memiliki informasi yang akurat tentang topik 
penelitian, yakni karyawan secara struktural 
berupa staff atau karyawan operasional pada 
masing-masing divisi, tidak termasuk kepala 
divisi atau manager. Dari 100 kuesioner yang 
dibagikan hanya 94 kuesioner yang diisi lengkap 
dan dapat digunakan lebih lanjut untuk dianalisis.  

Persepsi tentang gaya kepemimpinan dan 
kepuasan kerja karyawan diukur pada aras 
pengukuran ordinal. Secara lebih rinci, untuk 
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memperoleh data tentang persepsi terhadap 
gaya kepemimpinan digunakan 18 pernyataan 
indikator empiris dengan lima pilihan jawaban 
sesuai skala Likert. Hal yang sama dengan 
kepuasan kerja, di mana digunakan 17 item 
pernyataan indikator empiris dengan lima skala 
Likert, di mana 1 berarti sangat tidak puas dan 5 
berarti sangat puas dan 3 berarti cukup puas. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari: (1) Analisis statistik deskriptif 
meliputi distribusi frekwensi dan perhitungan 
prosentase untuk mengetahui persepsi karyawan 
terhadap gaya kepemimpinan manajer ber-
kebangsaan Korea di PT Star Wig Ungaran 
serta tingkat kepuasan kerja karyawan PT Star 
Wig Ungaran; dan (2) Analisis korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi karyawan 
terhadap gaya kepemimpinan manajer PT Star 
Wig Ungaran yang berkebangsaan Korea dengan 
kepuasan kerja karyawan.  

Sebelum dilakukan analisis korelasi terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 
distribusi dari masing-masing variabel. Jika 
data terdistribusi normal, maka pengujian 
korelasi menggunakan uji korelasi Pearson, 
sedangkan jika data tidak terdistribusi normal 
maka pengujian korelasi akan menggunakan uji 
korelasi Spearman (Jogiyanto, 2005).

Hipotesis statistik penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut:
H0: b1 = 0;	tidak terdapat hubungan antara 

persepsi tentang gaya kepemimpinan 
manajer PT Star Wig Ungaran ber-
kebangsaan Korea dengan kepuasan 
kerja karyawan

H1: b1 ≠ 0;	terdapat hubungan antara persepsi 
tentang gaya kepemim-pinan manajer 
PT Star Wig Ungaran berkebangsaan 
Korea dengan kepuasan kerja 
karyawan

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai 
berikut:
H0 diterima apabila angka signifikansi 
	 (Asymp. Sig)  > 0.05  dan 
H0 ditolak apabila angka signifikansi 
	 (Asymp. Sig)  < 0.05

Adapun patokan untuk menilai kekuatan 
hubungan antara dua variabel adalah  (Ihalauw, 
2000) :
0.00 – 0.20 	 = tidak ada korelasi
0.21 – 0.40 	 = korelasi lemah
0.41 – 0.60 	 = korelasi sedang
0.61 – 0.80 	 = korelasi kuat
0.81 – 1.00 	 = korelasi sangat kuat

HASIL PENELITIAN

Gambaran Responden
Sebanyak 94 responden dari 100 responden 
memenuhi kriteria sebagai sampel dan diminta 
mengisi daftar pertanyaan atau kuisioner 
penelitian dengan lengkap dan memenuhi 
persyaratan penelitian. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa responden karyawan 
PT Star Wig Ungaran didominasi oleh wanita 
yaitu sebanyak 69 orang (73,4%), sedangkan 
sisanya sebanyak 25 orang (26,6%) adalah 
pria. Berdasarkan usia, responden didominasi 
karyawan kategori usia kurang dari 30 tahun 
yaitu sebanyak 61 orang (64,9%), menyusul usia 
antar 30 hingga 40 tahun (19,1%) dan di atas 
40 tahun (16%).  Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar karyawan PT Star Wig Ungaran 
masih tergolong muda dan produktif bekerja.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, 
responden didominasi oleh karyawan yang 
mempunyai tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu 
sebanyak 49 orang (52,1%), lulusan Perguruan 
Tinggi (26,7%), dan lulusan SD dan lulusan 
SMP masing-masing 10,6%. Ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar karyawan PT Star Wig 
Ungaran telah mengenyam pendidikan hingga 
tingkat menengah. Berdasarkan pendapatan per 
bulan, responden didominasi karyawan yang 
mempunyai pendapatan per bulan kurang dari 
Rp.1.000.000 yaitu sebanyak 49 orang (52,2%), 
baru disusul karyawan berpenghasilan bulanan 
antara Rp. 1 juta hingga Rp. 2 juta (37,2%), dan 
hanya 10,6% responden berpenghasilan lebih 
dari Rp.2 juta setiap bulan. Ada kecenderungan 
bahwa besar kecilnya pendapatan per bulan 
bisa ditentukan dari lama mereka bekerja di PT 
Star Wig Ungaran. Berdasarkan lama bekerja, 
responden didominasi oleh mereka yang bekerja 
di PT Star Wig Ungaran kurang dari 5 tahun yaitu 
sebanyak 60 orang (63,8%), dan yang bekerja 
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antara 5 hingga 10 tahun sebesar 26,6% dan 
yang bekerja lebih dari 10 tahun hanya 9,6% dari 
responden.  

Persepsi Karyawan terhadap Gaya 
Kepemimpinan Manajer Berkebangsaan 
Korea di PT Star Wig Ungaran
Untuk mengetahui bagaimana persepsi karyawan 
terkait dengan gaya kepemimpinan yang dianut 

oleh manajer berkebangsaan Korea, maka kepada 
sejumlah karyawan yang menjadi responden telah 
diminta untuk memberikan penilaian.  Adapun 
hasilnya ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari delapan belas 
pernyataan mengenai persepsi karyawan terkait 
dengan gaya kepemimpinan yang dianut oleh 
manajer berkebangsaan Korea di PT Star Wig 
Ungaran, nilai rata-rata skor tertinggi tampak 

Tabel 1 Persepsi Karyawan terhadap Gaya Kepemimpinan Manajer Berkebangsaan Korea 
di PT Star Wig Ungaran

Pernyataan
Pilihan Jawaban

Total Skor Rata-rata Kategori
TS CS S SS

a.	 Pimpinan mempunyai 
sikap yang menyenangkan

8 21 40 5 284 3,02 Cukup

b.	 Pimpinan mempunyai 
sikap yang bersahabat

20 24 27 10 283 3,01 Cukup

c.	 Pimpinan suka menerima 
masukan dari karyawan

18 20 34 10 294 3,13 Cukup

d.	 Pimpinan bersikap santai 16 32 24 7 274 2,91 Cukup
e.	 Pimpinan tidak menjaga 

jarak dengan karyawan
32 32 19 0 247 2,63 Cukup

f.	 Pimpinan bersikap hangat 
terhadap karyawan

26 40 8 9 260 2,77 Cukup

g.	 Pimpinan mendukung apa 
yang dilakukan karyawan

25 22 36 4 287 3,05 Cukup

h.	 Pimpinan berkepribadian 
yang menarik

18 28 22 8 266 2,83 Cukup

i.	 Pimpinan mempunyai 
hubungan yang harmonis 
dengan karyawan

28 23 32 4 280 2,98 Cukup

j.	 Pimpinan selalu menun-
jukkan keceriaan

16 26 26 4 256 2,72 Cukup

k.	 Pimpinan selalu terbuka 
dengan karyawan

29 27 21 4 256 2,72 Cukup

l.	 Pimpinan mempunyai 
kesetiaan terhadap perusa-
haan

12 18 40 9 298 3,17 Cukup

m.	 Pimpinan bisa dipercaya 6 19 38 15 312 3,32 Cukup
n.	 Pimpinan mempunyai 

kepedulian yang tinggi 
pada karyawan

17 29 35 1 278 2,96 Cukup

o.	 Pimpinan bersikap baik 17 31 31 4 282 3 Cukup
p.	 Pimpinan memiliki keco-

cokan dengan karyawan
18 40 19 3 261 2,78 Cukup

q.	 Pimpinan bersikap tulus 18 36 28 2 276 2,94 Cukup
r.	 Pimpinan selalu murah 

hati
13 40 25 1 266 2,83 Cukup

Total 52,77 -
Rata-rata 2,93 Cukup

Sumber : Data Primer (2009)
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pada pernyataan “Pimpinan bisa dipercaya” yaitu 
sebesar 3,32 yang berarti bahwa responden cukup 
setuju dengan pernyataan tersebut. Nilai rata-rata 
skor terendah tampak pada pernyataan “Pimpinan 
tidak menjaga jarak dengan karyawan” yaitu 
sebesar 2,63 yang berarti bahwa responden cukup 
setuju dengan pernyataan tersebut.  

Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 
skor persepsi karyawan terkait dengan gaya 
kepemimpinan yang dianut oleh manajer 
berkebangsaan Korea di PT Star Wig Ungaran 
adalah sebesar 2,93 yang menunjukkan bahwa 
responden cukup setuju dengan model gaya 
kepemimpinan yang dianut oleh manajer 
berkebangsaan Korea di PT Star Wig Ungaran. 

Kepuasan Kerja Karyawan PT Star Wig 
Ungaran
Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja 
karyawan PT Star Wig Ungaran, maka kepada 
sejumlah karyawan yang menjadi responden 
telah diminta untuk memberikan penilaian. 
Adapun hasil analisisnya ditampilkan pada 
Tabel 2. Dalam Tabel tersebut tampak bahwa 
dari tujuh belas pernyataan mengenai tingkat 
kepuasan kerja karyawan PT Star Wig Ungaran, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor tertinggi 
tampak pada pernyataan “Ruang kerja karyawan 
tampak bersih” yaitu 3,59 yang berarti bahwa 
responden setuju dengan pernyataan tersebut. 
Nilai rata-rata skor terendah tampak pada 
pernyataan “Karyawan mendapatkan gaji yang 

Tabel 2 Kepuasan Kerja Karyawan PT Star Wig Ungaran

Pernyataan
Pilihan Jawaban

Total Skor Rata-rata Kategori
STS TS CS S SS

a.	 Pimpinan mempunyai si-
kap yang menyenangkan

20 8 21 40 5 284 3,02 Cukup

b.	 Pimpinan mempunyai 
sikap yang bersahabat

13 20 24 27 10 283 3,01 Cukup

c.	 Pimpinan suka meneri-
ma masukan dari kary-
awan

12 18 20 34 10 294 3,13 Cukup

d.	 Pimpinan bersikap santai 15 16 32 24 7 274 2,91 Cukup
e.	 Pimpinan tidak menjaga 

jarak dengan karyawan
11 32 32 19 0 247 2,63 Cukup

f.	 Pimpinan bersikap 
hangat terhadap kary-
awan

11 26 40 8 9 260 2,77 Cukup

g.	 Pimpinan mendukung 
apa yang dilakukan 
karyawan

7 25 22 36 4 287 3,05 Cukup

h.	 Pimpinan berkepriba-
dian yang menarik

18 18 28 22 8 266 2,83 Cukup

i.	 Pimpinan mempunyai 
hubungan yang harmo-
nis dengan karyawan

7 28 23 32 4 280 2,98 Cukup

j.	 Pimpinan selalu menun-
jukkan keceriaan

22 16 26 26 4 256 2,72 Cukup

k.	 Pimpinan selalu terbuka 
dengan karyawan

13 29 27 21 4 256 2,72 Cukup

l.	 Pimpinan mempunyai 
kesetiaan terhadap peru-
sahaan

15 12 18 40 9 298 3,17 Cukup

m.	 Pimpinan bisa dipercaya 16 6 19 38 15 312 3,32 Cukup
n.	 Pimpinan mempunyai 

kepedulian yang tinggi 
pada karyawan

12 17 29 35 1 278 2,96 Cukup
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o.	 Pimpinan bersikap baik 11 17 31 31 4 282 3 Cukup
p.	 Pimpinan memiliki 

kecocokan dengan kary-
awan

14 18 40 19 3 261 2,78 Cukup

q.	 Pimpinan bersikap tulus 10 18 36 28 2 276 2,94 Cukup
r.	 Pimpinan selalu murah 

hati
15 13 40 25 1 266 2,83 Cukup

52,77 -
2,93 Cukup

Sumber : Data Primer (2009)

sesuai dengan peraturan perundang-undangan” 
yaitu 2,76 yang berarti bahwa responden cukup 
setuju dengan pernyataan tersebut. 

Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan 
diperoleh nilai rata-rata skor tingkat kepuasan 
kerja karyawan PT Star Wig Ungaran sebesar 
3,20 yang menunjukkan bahwa responden cukup 
setuju dengan berbagai situasi yang kondusif di 
tempat kerja sehingga mereka dapat menjalankan 
pekerjaannya dengan baik.

Hubungan Persepsi Karyawan terhadap 
Gaya Kepemimpinan Manajer PT Star Wig 
Ungaran berkebangsaan Korea dengan 
Kepuasan Kerja Karyawan
Pengujian hubungan antara persepsi karyawan 
terhadap gaya kepemimpinan manajer PT Star 
Wig Ungaran berkebangsaan Korea dengan 
kepuasan kerja karyawan menggunakan uji 
korelasi jenjang Spearman karena data tidak 
terdistribusi normal. Hasil analisis korelasi 
jenjang Spearman ke dua peubah menunujukkan 
nilai korelasi 0,687 dengan tingkat (level) 
signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa 
ada hubungan yang signifikan diantara persepsi 
karyawan terhadap gaya kepemimpinan manajer 
PT Star Wig Ungaran berkebangsaan Korea 
dengan kepuasan kerja karyawan.

Mengacu pada patokan penilaian kekuatan 
hubungan antara dua variabel menurut Ihalauw 
(2000), nilai koefisien korelasi sebesar 0,687 
tersebut berada pada kategori kuat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat dan positif diantara persepsi 
karyawan terhadap gaya kepemimpinan manajer 
PT Star Wig Ungaran berkebangsaan Korea 
dengan kepuasan kerja karyawan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
PENELITIAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari 
hasil penelitian adalah: (1) Secara keseluruhan 
diperoleh nilai rata-rata skor persepsi karyawan 
terkait dengan gaya kepemimpinan yang dianut 
oleh manajer berkebangsaan Korea di PT Star Wig 
Ungaran adalah sebesar 2,93 yang menunjukkan 
bahwa responden cukup setuju dengan model 
gaya kepemimpinan yang dianut oleh manajer 
ber-kebangsaan Korea di PT Star Wig Ungaran; 
(2). Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 
skor tingkat kepuasan kerja karyawan PT Star 
Wig Ungaran sebesar 3,20 yang menunjukkan 
bahwa responden cukup setuju dengan berbagai 
situasi yang kondusif di tempat kerja sehingga 
mereka dapat menjalankan pekerjaannya dengan 
baik; dan (3) Terdapat hubungan yang kuat dan 
positif diantara persepsi karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan manajer PT Star Wig Ungaran 
yang berkebangsaan Korea dengan kepuasan 
kerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,687.

Adapun implikasi penelitian dapat diringkaskan 
sebagai berikut: (1) hubungan yang kuat antara 
persepsi terhadap gaya kepemimpinan dan 
kepuasan kerja mendukung berbagai temuan 
penelitian serupa dan pernyataan teoritis tentang 
hal ini (Pinder, 1992; Blakely, 1993; Judge 
dan Locke, 1993; Jenkins dalam Tondok dan 
Andarika, 2004; Nanus, 1992; Suwar, 2008; 
Fadhil, 2005; Ruvendi, 2005; dan Tondok, Sampe 
dan Andarika, 2004); dan (2) Terdapat pandangan 
di kalangan karyawan bahwa pemimpin 
berkebangsaan Korea di PT Star Wig Ungaran 
sangat mengutamakan pencapaian target produksi 
sehingga kadang manajer berkebangsaan Korea 
ini kurang memperhatikan hubungan dengan 
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karyawan. Karena itu, perlu dipertimbangkan 
menggabungkan gaya kepemimpinan yang 
berorientasi tugas dan berorientasi hubungan 
sebagaimana model kontinjensi dari Fiedler 
(Yukl, 2002, Hughes, Ginnett and Curphy, 2002).

KETERBATASAN PENELITIAN DAN 
PENELITIAN MENDATANG 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, di 
mana dalam penelitian ini tidak diminta pendapat 
manajer berkebangsaan Korea di PT Star Wig 
Ungaran tentang gaya kepemimpinan yang 
diterapkan. Selain itu, dalam penelitian ini hanya 
dipertimbangkan satu peubah yang dianggap 
mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja 
yaitu persepsi terhadap gaya kepemimpinan, 
yang tentunya masih terdapat peubah lain yang 
relevan mempunyai hubungan dengan kepuasan 
kerja.

Untuk penelitian mendatang sebaiknya 
melibatkan pimpinan perusahaan dalam 
penelitian untuk memperoleh informasi tentang 
gaya kepemimpinan yang diterapkan dan 
berbagai pertimbangan dalam memilih gaya 
kepemimpinan yang digunakan. Selain itu, 
perlu mempertimbangkan peran peubah lain 
selain persepsi tentang gaya kepemimpinan, 
yang dipandang mempunyai hubungan dengan 
kepuasan kerja, seperti misalnya sikap terhadap 
pekerjaan, jaminan sosial, peralatan kerja, 
kesesuaian pekerjaan dengan keterampillan dan 
pengetahuan yang dimiliki, motivasi kerja dan 
peubah penentu kepuasan kerja lainnya. Dengan 
demikian dapat diusulkan topik penelitian 
mendatang sebagai berikut: “Hubungan sikap 
terhadap pekerjaan, jaminan sosial, peralatan 
kerja, kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan 
dan pengetahuan serta motivasi kerja dengan 
kepuasan kerja”. 
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PENGARUH FAKTOR BIOPSYCHOSOCIAL DAN FAKTOR LINGKUNGAN 

TERHADAP RISK AVERSION INVESTOR

Linda Ariany Mahastanti
Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga

The purpose of this study was to determine whether support could be found for either biopsychosocial 
and environmental factor influences risk aversion in decision making. This paper present the finding 
of an experimental study of risk aversion in decision making under uncertainty. Risk Aversion 
measured by Deal or no Deal games. The ordinary regression indicates the significant influences of 
age and  gender (as biopsychosocial factor) in determining risk aversion but not by race. Another 
result indicate the significant influence wealth (as environmental factor) in determining risk aversion.

Keyword: risk aversion, biopsychosocial factor, environmental factor

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memutuskan apakah pendukung bisa ditemukan untuk faktor 
biopsychosocial atau faktor lingkungan yang mempengaruhi risk aversion dalam pengambilan 
keputusan. Penelitian ini menyajikan hasil penelitian eksperimental akan risk aversion dalam 
pengambilan keputusan dibawah ketidakpastian. Risk aversion diukur dari permaian Deal or no Deal. 
Hasil pengujian regresi ordinari menunjukan pengaruh kecuali ras, faktor umur dan  jenis kelamin 
(sebagai faktor biopsychosocial) memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan risk aversion. 
Hasil yang lain menunjukan pengaruh yang signifikan adalah kekayaan (sebagai faktor lingkungan) 
dalam menentukan risk aversion.

Kata kunci: risk aversion, faktor biopsychosocial, faktor lingkungan.

PENDAHULUAN

Keputusan Investasi yang dilakukan oleh seorang 
investor seringkali dipengaruhi oleh beberapa 
hal. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
keputusan investasi adalah kadar (risk aversion)  
yang berani ditanggung oleh seorang investor. 
Hal ini dapat terjadi karena dalam pengambilan 
sebuah keputusan sering kali investor dihadapkan 
pada sebuah kondisi yang tidak pasti sehingga 
kadar risk aversion mulai berperan sebelum 
sebuah keputusan diambil. Untuk membuat 
keputusan tersebut maka seorang investor harus 
melihat apakah keputusan yang akan diambil 
sesuai dengan expected utility yang mereka miliki 
atau tidak.

Penelitian yang dilakukan oleh Irwin (1993:20) 
menyatakan bahwa seorang individu akan 
memiliki perilaku preferensi risiko yang berbeda 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 
lingkungan dan faktor biopsychosocial. Faktor 
lingkungan dapat dilihat dari financial atribute 

yang melekat pada individu atau keluarga, seperti 
pendapatan, kekayaan. Faktor biopsychosocial 
biasanya terkait dengan sesuatu yang melekat 
pada individu tersebut sepanjang hidupnya, 
seperti ras, gender, usia
 
Horace (2009:370) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara risk aversion 
terhadap pengambilan keputusan investasi. 
Selain itu dalam penelitian ini juga dinyatakan 
bahwa ada beberapa variabel lain yang dapat 
juga mempengaruhi preferensi risiko (risk 
aversion) seorang individu antara lain usia, 
tingkat pendidikan, tetapi tidak dengan gender. 
Berdasarkan hasil penelitian Horace pada tahun 
2009 ada sebuah hal yang menarik bahwa gender 
tidak berpengaruh terhadap risk aversion yang 
dimiliki sehingga keputusan investasi antar 
laki-laki dan perempuan adalah sama. Hal ini 
sangat berbeda dengan beberapa hasil penelitian 
di bidang psikologis, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Byrnes, Miller, dan Schafer 
(1999: 380) menyatakan bahwa antara laki-laki 
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dan perempuan menunjukkan pola risk aversion 
yang berbeda, dimana perempuan akan lebih takut 
untuk menanggung risiko sedangkan laki-laki 
tidak. Felton, Gibson, dan Sanbonmatsu(2003 : 
37) berpendapat bahwa perilaku yang berbeda 
antar laki-laki dan perempuan terhadap pola 
risiko yang berani ditanggung dapat dijelaskan 
melalui beberapa hal berikut ini: (a) secara 
biologis perempuan dan laki-laki berbeda dimana 
perempuan lebih banyak memproduksi enzim 
monoamine oxidase daripada laki-laki, dengan 
enzim ini perempuan menjadi lebih penakut. (b) 
secara genetik keduanya juga berbeda perempuan 
cenderung untuk lebih takut menanggung risko 
karena mereka selama ini selalu memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam reproduksi 
dan merawat dan menjaga anak, sedangkan laki-
laki lebih suka berkompetisi sehingga mereka 
lebih berani mengambil risiko. Penelitian yang 
lain seperti yang dilakuan oleh Barber dan 
Odean (2001: 270) menyatakan bahwa laki-laki 
lebih memiliki rasa overconfidence yang tinggi 
dibandingkan dengan perempuan sehingga lebih 
berani mengambil keputusan investasi. 

Sedangkan untuk faktor lingkungan beberapa 
penelitian menyatakan bahwa, status rumah yang 
dimiliki, tingkat kekayaan, pendapatan dapat 
mempengaruhi kadar preferensi risiko mereka. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Coleman 
(2003) meyatakan bahwa tingkat pendapatan 
berpengaruh positif terhadap risk aversion.

Oleh karena itu variabel lingkungan dan 
biopsychosocial ini sangat menarik untuk dilihat 
kembali mengingat pasar modal di Indonesia 
saat ini sudah mulai berkembang sehingga 
membuat variasi investor yang bermain di pasar 
modal juga semakin besar. Variasi investor 
ini dilihat dari dua sisi yaitu faktor lingkungan 
dan biopsychosocial. Selain itu seiring dengan 
bertambahnya investor perempuan yang sudah 
berani menamkan modal untuk berinvestasi 
di saham, fenomena ini menarik untuk dilihat 
bagaimana perilaku investasi mereka, diduga 
preferensi risiko yang dimiliki oleh investor 
laki-laki dan perempuan juga berbeda. Apakah 
perempuan akan lebih takut menanggung risiko 
dalam berinvestasi dibandingkan denga laki-laki. 
Selain itu karakteristik variabel biopsychosocial 
lain yang ingin dilihat adalah usia dan suku. 

Apakah investor dengan usia yang lebih muda 
akan lebih suka menaggung risiko dibandingkan 
dengan investor yang lebih tua?, Demikian 
juga dengan suku apakah investor dengan latar 
belakang suku yang berbeda akan memiliki kadar 
risk aversion yang berbeda?

Beberapa variabel di atas adalah variabel yang 
terkait dengan faktor biopsychosocial, penelitian 
ini juga akan dilihat faktor lingkungan seperti 
pendapatan dan jumlah kekayaan yang dimiliki. 
Apakah investor dengan jumlah pendapatan 
yang lebih tinggi akan lebih  less risk aversion 
(suka terhadap risiko)? Hal yang sama juga untuk 
investor yang memiliki tingkat kekayaan yang 
lebih tinggi apakah mereka akan lebih less risk 
aversion?

Diharapkan dengan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan 
khususnya bidang behavioral finance tentang 
perilaku investor terhadap risk aversion 
jika dilihat dari faktor lingkungan dan 
biopsychosocial. Menfaat yang lainnya adalah 
bagaimana perusahaan investasi dapat menyikapi 
hasil penelitian ini dengan memperhatikan 
karakteristik investor ketika akan meluncurkan 
produk investasi.

Dalam penelitian ini untuk mengukur risk aversion 
akan digunakan sebuah games. Berdasarkan hasil 
penelitian Andersen dan Harrison (2006) dalam 
Danrell (2007) menyatakan bahwa beberapa 
games show di televisi dapat digunakan untuk 
melihat pola risiko yang berani ditanggung oleh 
individu. Beberapa  games itu antara lain Deal or 
No Deal, Card shark, Lingo. 

KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Faktor lingkungan
Faktor lingkungan adalah sesuatu yang melekat 
pada diri individu yang tercermin dalam kondisi 
keuangan keluarga mereka, contohnya adalah 
tingkat pendapatan, kekayaan dan status rumah 
yang dimiliki (Irwin, 1993: 20). Dalam peneltian 
ini faktor lingkungan akan dilihat dari tingkat 
pendapatan yang dimiliki dan jumlah kekayaan 
yang diperoleh
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Faktor biopsychosocial
Faktor biopsychosocial adalah sesuatu yang 
melekat pada diri individu yang nilainya akan 
terus sama sepanjang waktu contohnya seperti 
gender, usia, suku/ras (Irwin,1993:20). Untuk 
mengukur faktor biopsychosocial ini peneliti 
menggunakan variabel gender, usia, suku.

Risk Aversion
Risk aversion adalah sebuah konsep yang sering 
digunakan dalam bidang ilmu ekonomi, psikologi 
dan keuangan terkait dengan perilaku konsumen 
maupaun investor jika mengalami kondisi yang 
tidak pasti. Dalam risk aversion seorang individu 
akan enggan untuk menerima payoff dengan 
kondisi yang tidak pasti dibandingakan dengan 
payoff dalam kondisi yang pasti (Jordan, Miller, 
dan Dolvin, 2009).

Apabila seorang investor diberi sebuah pilihan 
keputusan investasi menabung di bank ataukah 

membeli saham dengan tingkat return yang tinggi, 
maka investor dengan kadar more risk aversion 
akan cenderung memilih investasi di bank karena 
tingkat kepastian yang tinggi jika dibandingkan 
dengan saham walaupaun return yang diperoleh 
akan lebih rendah. Hal yang lain terjadi berbeda 
untuk tipe investor yang memiliki kadar less 
risk aversion, mereka akan cenderung menerima 
investasi di saham jika return yang diperoleh ada 
di atas expected value yang diharapkan.

Faktor biopsychosocial dan faktor lingkungan 
dapat menjelaskan bagaimana perilaku investor 
terhadap risiko. Perilaku investor ini berupa suka 
terhadap risiko (less risk aversion) atau takut 
terhadap risiko (more risk aversion). Beberapa 
penelitian sebelumnya (Callan dan Johson, 2002; 
Coleman, 2003; Goodall dan Corney, 1990; 
Sung dan Hanna 1996; Wang dan Hanna 1997)  
mendapatkan hasil empiris sebagai berikut:

Tabel 1 Faktor yang mepengaruhi kadar Risk Aversion
Variabel Tipe Karakteristik Hubungan
Usia Biopsychosocial muda Positif
Gender Biopsychosocial perempuan Negatif
Ras/ suku Biopsychosocial Kulit putih Positif
Pendapatan Lingkungan Tinggi Positif
Kepemilikan rumah Lingkungan Milik sendiri Positif
Kekayaan Lingkungan Tinggi Positif
Status (menikah/belum) Lingkungan Belum menikah Positif
Pengetahuan tentang 
Keuangan

Lingkungan Tinggi Positif

Status kepegawaian Lingkungan Pegawai tetap Positif
Sumber: Hasil beberapa penelitian

Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelunya 
dapat dijelaskan bahwa semakin muda usia 
seorang investor maka toleransi risiko yang 
dimiliki juga akan lebih berani. Hal ini terkait 
dengan jiwa muda mereka yang secara psikologis 
selalu tertarik untuk mencoba hal-hal baru. 
Sedangkan gender dinyatakan bahwa laki-laki 
lebih berani mengambil risiko hal ini terkait 
dengan kesan psikologis yang diterapkan dari 
kecil bahwa seorang laki-laki harus berani, mau 
berkompetisi, sehingga tingkat toleransi mereka 
terhadap risiko juga akan semakin berani (less 
risk aversion). Sedangkan untuk ras/suku dapat 
dilihat bahwa untuk suku dengan kulit putih maka 

mereka akan lebih berani dalam mengambil risiko. 
Dalam penelitian ini untuk suku akan dilihat dari 
dua suku yaitu jawa dan tionghoa. Suku Tionghoa 
biasanya dalam melakukan investasi lebih berani 
dibandingkan dengan suku Jawa, karena sifat 
orang Tionghoa yang selalu pantang menyerah, 
gigih dalam berusaha, sehingga mereka memiliki 
preferensi risiko yang lebih berani. Sedangkan 
untuk pendapatan dan tingkat kekayaan dapat 
digambarkan bahwa semakin kaya dan semakin 
tinggi tingkat pendapatannya maka investor 
tersebut akan lebih berani menangggung risiko. 
Hal ini dimungkinkan terjadi karena dengan 
tingkat pendapatan dan kekayaan yang semakin 
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tinggi maka dana yang diinvestasikan semakin 
besar dan dana ini adalah dana menganggur 
yang sudah dikurangi dengan kebutuhan mereka 
sehari-hari. Sehingga penggunaan dana ini akan 
lebih fleksibel.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang 
diajukan adalah:
H1 = 	Gender berpengaruh terhadap risk 

aversion
H2 = 	Usia berpengaruh  terhadap risk aversion
H3 = 	Suku berpengaruh terhadap risk aversion
H4 =	Pendapatan berpengaruh terhadap risk 

aversion
H5 =	Kekayaan berpengaruh terhadap risk 

aversion

	 Berikut ini gambar kerangka pemikiran  
yang akan dilakukan dalam penelitian ini:

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat 
diartikan bahwa kadar risk aversion yang dimiliki 
oleh seorang individu dapat dipengaruhi oleh dua 
vaiabel yaitu faktor biopsycosocial dan faktor 
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Sampel
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi UKSW (Universitas Kristen Satya 
Wacana) jurusan Manajemen dan Akuntansi yang 
telah lulus mata kuliah Manajemen Keuangan 
dan Teori Portofolio yang terdiri dari 60 
mahasiswa. Penggunaan sampel mahasiswa akan 

lebih valid karena akan menunjukkan fenomena 
yang genuine (asli) dengan karakteristik tanpa 
pengalaman sehingga mudah untuk dimanipulasi 
Oakes 1972 dalam Kutafeksi (2007:236). 
Disamping itu mahasiswa sudah memiliki 
bekal akademik yang sudah memadai sehingga 
akan mempermudah pemahaman mereka 
mengenai mekanisme dan prosedur perdagangan 
saham. Pemahaman pengambilan keputusan 
investasi dan mekanisme perdagangan saham 
akan meningkatkan keberhasilan pelaksanaan 
eksperimen

Desain eksperimen 
Berdasarkan hasil seleksi terdapat 60 mahasiswa 
yang terpilih. Subjek kemudian ditugaskan untuk 
melakukan simulasi perdagangan saham dalam 
bentuk Stock Exchange Games (SEG). Di awal 
sesi perdagangan saham diumumkan bahwa 

simulasi ini adalah sebuah perlombaan, reward 
akan diberikan pada 3 partisipan yang memiliki 
return portfolio (Rp) paling tinggi. Informasi 
ini diharapakan akan mendorong partisipan 
untuk selalu membuat keputusan dalam rangka 
memaksimalkan profit mereka. Jika n return pada 
periode t ada di bawah periode t-1 keputusan apa 
yang akan dibuat oleh investor dan sebaliknya.

Untuk melihat kadar risk aversion peneliti 
menggunakan games Deal or no Deal yang 
diadopsi dari sebuah games show di televisi 
dengan beberapa modifikasi. Deal or No Deal 
dipilih karena dianggap permainan ini dapat 
memperlihatkan dengan jelas tingkat risiko yang 

Faktor Lingkungan:
	 - Pendapatan
	 - Kekayaan

Faktor Biopsychosocial:
	 - Gender
	 - Usia
	 - Suku

	 Risk Aversion

Gambar 1 Kerangka Penelitian
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Tabel 2 Skenario perlakuan untuk Partisipan

Sesi Partisipan Kemungkinan 
keputusan inves-
tor

1 Sesi 1 Beli:1;jual:1
Pemberian pengumuman IPO untuk perusahaan A, B, C, D, E Informasi 
berupa prospektus akan diberikan kepada partisipan. Prospektus akan 
berisi informasi tentang  underwriter, laporan keuangan, auditor selain 
itu juga diberikan informasi kondisi perekonomian secara makro seperti 
tingkat SBI, inflasi

Beli:1;jual:0

-.Memberikan informasi dari analis saham yang menyatakan bahwa 
kedua saham IPO di atas akan memberikan keuntungan bagi pembelinya 
karena harga penawarannya underpricing, informasi makro ekonomi

2 Sesi 2: Beli:1;jual:1
membuat perdagangan pertama untuk investor yang membeli saham 
IPO di sesi 1 dengan kondisi initial return (IR) yang positif/negatif

Beli:0;jual:0

Perdagangan saham Beli:1;jual:0
Memberikan pengumuman saham IPO untuk 3 perusahaan CB, BD, DE, 
AC  dengan informasi prospektus dan kondisi makro ekonomi.
Memberikan informasi dari analis saham yang menyatakan bahwa ked-
ua saham IPO di atas akan memberikan keuntungan bagi pembelinya 
karena harga penawarannya underpricing
ISTIRAHAT

3 Sesi 3: Beli:1;jual:1
Membuat perdagangan pertama untuk investor yang membeli saham 
IPO di sesi 2 dengan kondisi initial return (IR) yang positif/negatif

Beli:0;jual:0

Perdagangan saham Beli:1;jual:0
GAMES : DEAL OR NO DEAL
Memberikan pengumuman saham IPO untuk 5 perusahaan P,O, Y, Z ,X  
dengan informasi prospektus dan kondisi makro ekonomi
 PENUTUP

berani diambil oleh partisipan ketika dihadapkan 
pada sebuah pilihan yang tidak pasti. 

Kombinasi Perlakuan
Kondisi eksperimen terdiri atas 3 perlakuan. 
Adapun jenis skenario perlakukan yang akan 
diberikan dapat dilihat pada tabel 2.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi 
ini berupa software simulasi saham berbasis web 
yang dirancang khusus untuk simulasi saham 
pada saat perlombaan Stock Exchange Games 
(SEG) yang dimiliki oleh Prodi Manajemen dan 
Kelompok Studi Manajemen UKSW. Program 
ini sudah terbukti valid karena sudah pernah 
digunakan dalam SEG.

Software pada gambar 2 dapat digunakan untuk 
melakukan transaksi jual beli saham menyerupai 
transaksi riil yang dilakukan di Bursa Efek 
Indonesia. Partisipan dapat melakukan buy atau 
sell melalui folder order. Sebelum melakukan 
keputusan investasi buy atau sell partisipan juga 
dapat membaca berita di bagian News tentang 
saham yang diminati, ataupun berita makro 
ekonomi. Untuk melihat saham apa saja yang 
sudah dibeli dan keuntungan yang telah diperoleh 
dapat dilihat dalam stock summary.

Teknik Analisis
Pengujian Hipotesis satu sampai dengan 
hipotesis lima akan dilakukan dengan meng-
gunakan analisis regresi berganda dengan 
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Gambar 2 Software Stock Exchange Games

menggunakan SPSS 13 for window. Independen 
variabel yang digunakan adalah gender (dummy 
1=perempuan; 0=laki-laki), suku (dummy 
1=jawa; 0=lainnya dan 1=Tionghoa; 0=lainnya), 
usia, pendapatan (1=<500.00; 2=500.000-
1.000.000; 3=>1.000.000), return portfolio. 
Model matematisnya adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 +  b3X3 +  b4X4 
+  b5X5  + b6X6  +e

Dimana:
Y = taruhan
a  = konstanta
b1, b2, b3, b4, b5, b6 = koefisien regresi
X1 =	gender (dummy, 1=perempuan; 
	 0 = lainnya)
X2 = 	Usia
X3 = 	Suku Jawa(dummy, 1 = Jawa; 0 = lainnya)
X4 = 	Suku Tionghoa (dummy, 1 = Tionghoa; 
	 0 = lainnya)
X5 =	pendapatan ( < 500.000 = 1; 
	 500.000-1.000..000 = 2; > 1.000.000 = 3)
X7 =	Return portfolio dummy ( 1 >= 1 Milyar; 
	 0 = lainnya)

ANALISIS DATA

Gambaran Objek Penelitian
Berdasarkan hasil olahan data maka didapatkan 
gambaran objek penelitian yang dapat dilihat 
pada tabel 3.

Objek penelitian dalam penelitian ini 55% 
bergender laki-laki, sedangkan perempuan 45%. 
Untuk suku dapat dilihat bahwa 55% bersuku 
Tionghoa diikuti dengan suku Jawa sebanyak 
35% dan sisanya 10% untuk suku yang lain 
(Batak, Papua, Manado). Sedangkan usia 
kebanyakan memiliki usia di bawah 20 tahun 
dengan prosentase 63% dengan pendapatan yang 
dimiliki oleh objek penelitian paling banyak 
berkisar Rp 500.000-Rp1.000.000 sebesar 57%

Berdasarkan data yang diperoleh dari eksperimen 
di atas maka diperoleh hasil penelitian yang dapat 
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, faktor lingkungan yang signifikan 
adalah retun portfolio sedangkan pendapatan 
tidak signifikan. Sedangkan untuk faktor 
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biopsychosocial gender dan usia berpengaruh 
signifikan terhadap risk aversion sedangkan suku 
tidak.

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Hasil penelitian di atas mengatakan bahwa 
untuk faktor biopsychological gender dan usia 
berpengaruh secara signifikan terhadap risk 
aversion yang dilihat dari nilai P value < 0,05. 
Dengan demikian hipotesis 1 dan 2 dari penelitian 
ini terdukung. Investor dengan gender yang 
berbeda, pola perilaku mereka terhadap kadar 
risk aversion juga berbeda. Investor dengan 
jenis kelamin perempuan lebih kecil melakukan 
taruhan dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 
0,13. Hal ini menandakan bahwa perempuan 
lebih takut untuk menanggung risiko atau more 
risk aversion dibandingkan dengan laki-laki. 
Byrnes, Miller, dan Schafer (1999: 380) dalam 
penelitiannya juga menyatakan hal yang sama, 

perempuan akan lebih takut untuk menghadapi 
risiko dibandingkan dengan laki-laki, hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 
antara lain adalah faktor genetik, perempuan 
cenderung untuk lebih takut menanggung risiko 
karena mereka selama ini selalu memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam reproduksi dan 
merawat dan menjaga anak, sedangkan laki-laki 
lebih suka berkompetisi sehingga mereka lebih 
berani mengambil risiko. 

Sedangkan untuk hipotesis 2 yang berkaitan 
dengan usia dan risk aversion ternyata hipotesis 
ini juga terdukung dimana nilai p value < dari 
tingkat signifikansi 5%. Hal ini megindikasikan 
bahwa semakin muda usia seorang  investor maka 
jumlah taruhan yang dilakukan akan semakin 
banyak 0.05 dibandingkan dengan investor yang 
lebih tua. Secara psikologis investor yang masih 
muda cenderung untuk lebih berani menangung 
risiko karena karakterisitk usia muda yang lebih 

Tabel 3 Gambaran Objek penelitian
Gender Prosentase Suku Prosentase Usia Prosentase Pendapatan Prosentase
L 0.55 Tionghoa 0.55 <20 0.63 <500000 0.22
P 0.45 Jawa 0.35 21-23 0.35 500000-

1000000
0.57

Lainnya 0.10 >24 0.02 >1000000 0.22
Total 1 1.00 1 1.00

Sumber : data olahan tahun 2010

Tabel 4 Hasil Penelitian

Model
Unstandardized Coefficients

T Sig.
B Std. Error

1 (Constant) 1.64 0.41 4.01 0.00
X1gen -0.13 0.06 -2.27 0.03*
X2usia -0.05 0.02 -2.42 0.02*
X3jawa 0.13 0.09 1.49 0.14
X4Tio 0.06 0.09 0.70 0.49
X5pdpt1 0.03 0.06 0.42 0.67
X6pdpt2 0.10 0.08 1.29 0.20
X7RetPor 0.02 0.00 2.01 0.04*

Dependent Variable: YRA
R Square 0.36
Adjusted R Square 0.27
Prob value Ftest 0.00

Sumber: data olahan tahun 2010, 
Keterangan signifikansi pada level α : 5% * 
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berani dalam mencoba segala hal. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Grable dan Roszkowski (2008:911) yang 
menyatakan bahwa selain variabel mood, usia 
seorang individu berpengaruh juga terhadap 
kesiapan seorang investor dalam menerima 
risiko.

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya 
ternyata variabel suku/ras tidak berpengaruh 
terhadap kadar risk aversion yang berani 
ditanggung oleh seorang investor. Sehingga 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
peneltian sebelumnya. Seharusnya seorang 
investor dengan ras Tionghoa akan lebih berani 
menanggung risiko dibandingkan dengan ras 
Jawa. Jika dilihat dari hasil regresi di atas investor 
dengan ras Jawa berani menggung risiko dengan 
bertaruh lebih tinggi 0,13 dibandingkan dengan 
suku yang lain. Sedangkan investor dengan suku 
Tionghoa hanya berani bertaruh lebih besar 
sebesar 0,06 diandingkan dengan suku yang lain. 
Ketidak sesuaian hasil ini diduga karena jumlah 
partisipan perempuan dalam suku Tionghoa lebih 
banyak dibandingkan dengan laki-laki sehingga 
faktor gender lebih berpengaruh secara dominan 
dibandingkan dengan ras ketika seseorang 
dihadapkan pada keputusan yang tidak pasti 
untuk lebih berani atau tidak dalam menggung 
risiko.
Hal yang sama juga terjadi untuk variabel 
pendapatan hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh 
dalam menentukan kadar risk aversion seorang 
investor dalam mengambil sebuah keputusan. 
Dapat dilihat dari p value > dari 0,05. Diduga 
hal ini terjadi karena penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen yang menggunakan 
partisipan mahasiswa, dimana pendapatan yang 
diterima oleh mahasiswa adalah pendapatan 
yang diperoleh dari orang tua mereka. Sehingga 
mereka belum merasakan bagaimana merasakan 
mengelola dan menggunakan uang dari hasi kerja 
keras mereka sendiri. Karena pendapatan ini 
diperoleh tanpa kerja keras maka rasa memiliki 
terhadap pendapatan menjadi kurang.

Untuk variabel selanjutnya yaitu return portfolio 
yang diperoleh selama melakukan perdagangan 
saham yang digunakan sebagai proxi dari 
kekayaan ternyata memiliki hasil yang signifikan 

Pvalue < signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa semakin kaya seorang investor 
maka mereka akan lebih berani melakukan taruhan 
(less risk aversion) sebesar 0,02 dibandingkan 
dengan investor yang keayaannya masih sedikit. 
Sehingga hasil peneltian ini sejalan dengan hasil 
peneltian sebelumnya 
	
Berdasarkan hasil analisa di atas maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Kadar risk aversion seorang investor dapat 
dipengaruhi oleh faktor biopsychosocial dan 
faktor lingkungan. Untuk faktor biopsychosocial 
yang paling berpengaruh adalah usia dan gender 
sedangkan untuk faktor lingkungan yang paling 
berpengaruh hanya tingkat kekayaan yang 
dimiliki. Sedangkan faktor lain seperti suku/
ras dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap 
menentukan kadar risiko seorang investor. Hal ini 
diduga karena karakteristik partisipan yang berada 
dalam suku Tionghoa kebanyakan perempuan 
sehingga variabel gender lebih dominan dalam 
mempengaruhi kadar risk aversion yang berani 
ditanggung. Sedangkan untuk variabel pendapatan 
tidak berpengaruh diduga karena partisipan tidak 
memiliki pendapatan yang riil dari hasil kerja 
keras mereka. Pendapatan yang diperoleh selama 
ini adalah dari orang tua mereka sehingga rasa 
memiliki terhadap pendapatan menjadi  kurang. 

IMPLIKASI DAN SARAN

Implikasi terapan dalam penelitian ini adalah 
investor dengan gender, usia dan return portfolio 
yang berbeda cenderung untuk memiliki pola 
preferensi yang berbeda pula, dimana laki-laki 
lebih berani terhadap risiko dibandingkan dengan 
perempuan. Selain itu semakin muda usia investor 
maka keberanian untuk mengambil risiko juga 
semakin besar dibandingkan dengan usia yang 
sudah tua. Sedangkan untuk return portfolio  
semakin tinggi return portfolio yang sudah 
diterima sebelumnya maka keberanian untuk 
menanggung risiko juga semakin besar. Untuk 
itu para manager investasi ataupun perusahaan 
sekuritas akan lebih baik jika dalam menentukan 
alokasi investasi juga mempertimbangkan faktor 
gender, usia serta return portfolio.

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait dengan 
partisipan yang digunakan adalah mahasiswa 
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sehingga sulit untuk dilakukan generalisasi. Oleh 
karena itu penelitian mendatang diharapakan 
dapat menggunakan partisipan yang lebih riil 
seperti investor. Selain itu dalam penelitian 
mendatang dimungkinkan juga menggunakan 
pengukuran risk aversion yang berbeda seperti 
membuat daftar pertanyaan dalam kuisoner yang 
dapat mencerminkan kadar risk aversion seorang 
investor.
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THE EFFECT OF IFRS ON INCOME SMOOTHING PRACTICES 

Theresia Trisanti
STIE YKPN Yogyakarta

The study aims to empirically prove the influence of standard conversion of Indonesian financial 
accounting to the International Financial Reporting Standards (IFRS) towards income smoothing 
“IS” practices by the listed firms in Indonesian stock exchange. This study is extremely important 
because the income smoothing “IS” practices is remained high (56%). Besides, CG Codes and IFRS 
were developed by developed countries which have distinctions from Indonesia as a developing 
country in the matter of economic growth, business practices, and socio-culture rules. The data is 
taken from Data Stream and Indonesian Capital Market Directory (ICDM). The data is divided into 
2 periods: before the conversion to IFRS (200-2004) and after the conversion to IFRS (2005-2009). 
The result of the study showed that income smoothing “IS” practices were declining after having 
standard conversion of financial accounting to IFRS.
Keywords: income smoothing practices and IFRS

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh konversi standar akuntansi 
keuangan Indonesia  ke International Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap praktek 
pemerataan laba (income smoothing “IS” practices) oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Effek 
Indonesia. Penelitian ini sangat penting mengingat praktek pemerataan laba di Indonesia masih tinggi 
(56%).  Selain itu, CG Codes dan IFRS dikembangkan oleh negara maju yang mempunyai perbedaan 
dalam kemajuan ekonomi, praktek bisnis dan tatanan sosial budaya dibandingkan dengan Indonesia 
sebagai negara berkembang. Data penelitian diambil dari DataStream dan Directori Pasar Modal 
Indonesia (ICMD). Data dibagi dalam dua periode: sebelum konversi ke IFRS (2000-2004) dan 
setelah konversi ke IFRS (2005-2009).  Hasil penelitian menunjukan bahwa praktek pemerataan laba 
mengalami penurunan setelah konversi standar akuntansi keuangan ke IFRS. 
Kata kunci: praktek pemerataan laba dan IFRS

INTRODUCTION

There are many factors involved in maintaining 
the growth of capital market but the Financial 
Report Quality (FRQ) of listed companies are 
the most important factors as they have been 
the research focus from different perspectives 
(Okpara et al., 2011). One such perspective 
is attributed to the high practices of earnings 
management (EM) (Eckles et al., 2011; Lo, 2009) 
and creative accounting (Choi & Pae, 2011). This 
can be done through income smoothing (IS) 
practices in which a company’s management 
takes steps to reduce and store earnings during 
the good years and defer them for use during the 
business-downturn years  or vice versa (Kang & 
Kim, 2011; Goel & Thakor, 200). The IS practices 
will not only result non real company financial 
reports but in the long term it could also lead to 
an extreme and complex manipulations (Dechow 
et al., 2011; Markarian & Albornoz, 2009). 

Recent accounting research on IS practice 
reveals that in comparison to their developed 
country counterparts, IS practices in developing 
and emerging economies are higher (Hassan, 
2011; Bhattacharya, et al., 2004). As emerging 
market, Indonesia has a very high occurrence 
of IS practices since around 56% of Indonesian 
listed firms committed to it (Susanti, 2008). 
These rampant practices are due to the risky 
economical environment in term of the political 
and social conditions that eventually affect the 
operations and profitability of the companies 
and cause fluctuations in their income figures 
(Jin & Machfoedz, 1997).  Conceptually, these 
IS practices have been a factor that contributes 
significantly to the poor FRQ among Indonesian 
listed companies. 

To effectively constrain the IS practices that 
eventually improve the FRQ, attentions should 
be given to the accounting standard to be used 
to prepare the financial reports. Good accounting 
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standards that can limit the opportunistic 
discretion and may result in accounting earnings 
that are more reflective of a company’s underlying 
economics and, therefore, are of higher quality 
(Jeanjean & Stolowy, 2008; Athanasakou, 
2007). It is expected that accounting amounts 
determined in accordance with International 
Financial Reporting Standards (IFRS) are of 
higher quality than those determined in domestic 
generally adopted accounting principles (Elena 
et al., 2011). Arguments suggesting that the 
adoption of IFRS reporting leads to significant 
benefits in terms of accounting quality often start 
from the premise that IFRS reporting increase 
transparency, lower transaction costs, and 
improve the comparability of financial reporting 
(Liu & Farrel, 2011; Jeanjean & Stolowy, 
2008). However, IFRS was made by developed 
countries and most studies on the effectiveness 
of IFRS were conducted in advanced economy 
setting which were characterized by aggressive 
shareholders activisms, active takeover markets 
and diverse corporate shareholding. 

LITERATURE REVIEW

Previous studies have shown that the practices of 
income smoothing happen because management 
has the discretion to choose accounting principles 
in preparing income statements (Adzis, et al., 
2010; Barth et al., 2006). Flexibility when 
selecting accounting methods sometimes 
motivates managers to choose accounting 
methods or to change employed ones in order 
to increase, decrease or smooth income figures 
(Athanasios et al., 2009; Chen et al., 2010). After 
accounting scandals (e.g. Enron, Worldcom and 
Parmalat) the need for high quality and complete 
international accounting standards for financial 
statement reporting has intensifiers, IFRS 
clearly address this issues, its goal is to create 
comparable, reliable and transparent financial 
statements (Ding et al., 2007; Warsame, 2006). 

The Indonesian Accountants Association (IAI) 
and The Financial Accounting Standard Board 
(DSAK) which is responsible for developing 
and implementing the accounting standards 
committed that Indonesia accounting standards 
gradually converge to IFRS start from 2005. 
According to IAI, the adoption of IFRS is 

expected to reduce the barrier for Indonesian 
firms in raising capital, reduce their cost of 
capital and allow investors from other countries 
to value and compare investments in Indonesia 
using comparable financial statements. The 
other expectation is that the adoption of IFRS in 
an emerging market like Indonesia will attract 
higher levels of portfolio equity investments to 
local markets especially for privatization issues 
that cannot be fully funded by local investors 
alone and thereby increase the value of proceeds 
that these governments can hope to attain from 
their IPO’s (IAI, 2009).   

HYPOTHESIS DEVELOPMENT

Studies the adoption of IFRS in European Union 
(Aussenegg et al., 2008; Chen et al., 2010), 
Greek (Athanasious et al., 2009) as well as in 
Sweden (Pergola et al., 2009) show that earning 
management (EM) practices are lesser after the 
adoption of IFRS. Meanwhile, similar studies was 
done in Germany (Van Tendeloo & Vanstraelen, 
2005), Australia, France and UK (Jeanjean & 
Stolowy, 2008; Dambra, 2004) show different 
result.  EM practices of IFRS adopters in German 
listed companies are not different from companies 
reporting under German GAAP (Van Tendeloo 
& Vanstraelen, 2005). Other study using UK 
listed companies find that IFRS adoption does 
not significantly reduce EM practices (Dambra, 
2004). Jeanjean and Stolowy (2008) find that the 
pervasiveness of EM practices do not decline 
after the introduction of IFRS, and in fact EM 
practiced has increased in France. 

Indonesia has experienced gradually converged 
to IFRS since 2005, it is an advantage to identify 
the income smoothing practices before and after 
convergence periods. Moreover, as emerging 
capital market, Indonesia faces various problems 
such as weak of legal enforcement capability, 
and weak of accounting compliance (ADB, 2003 
& 2007). Therefore, Indonesian capital market 
provides a unique environment setting to study the 
impact of accounting reform to IS practices. It is 
expected that the income smoothing practices will 
decrease from the previous to succeeding periods. 
Based on above explanation, it is hypothesized 
after the adoption of IFRS the IS practices will be 
lesser. Accordingly the hypothesis for this study 
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is stated as follows: 
H1: 	 There is significantly difference of IS 

practice after the convergence to IFRS 
compared to the pre- period convergence.

After verifying the main hypotheses, the next 
step was to determine the factor affecting 
income smoothing practices on Indonesia listed 
companies. Based on the prior research, it is 
concluded that IS practices might be influenced 
by some factors. Therefore, five explanatory 
variables were tested to ascertain the factors 
influencing IS practices.

Company Size
Previous studies find that company size has an 
effect on income smoothing behavior (Atik, 
2009; Mansor et al., 2009; Tseng & Lai, 2007; 
Habib, 2005). For examples Tseng and Lai 
(2007) and Habib (2005) conclude that small 
companies smooth income significantly more 
than large companies. One explanation is that 
smaller companies are likely to be subject to less 
public scrutiny than larger companies, therefore 
small companies are expected to smooth income 
more than large companies. In other words, larger 
companies are likely to receive more attention 
from analysts and investors and thus more is 
known about them. In this study, the company 
size is measured by total assets (after taking 
logarithms). Thus, the hypothesis tested in the 
study can be summarized as follows:
H2:  	There is a significant relationship between 

the IS practice and the company size. 

Debt Financing
When companies raise money through debt 
financing (be it in the form of long-term bank 
loans or public debt), capital providers rely on 
lending agreements or debt covenants (Klai and 
Omri, 2011; Pe’rez et al., 2008). The objective of 
this process is to minimize the costs associated 
with agency relationship and thus maximize 
the shareholders and the bondholders’ wealth. 
However, Tseng and Lai (2007) and Carlson and 
Bathala (1997) suggest that the issuance of debts 
provides an incentive for a firm to smooth its 
reported income. They will do this to loosen the 
binds of any debt covenants that are expressed in 
terms of accounting-based numbers. Therefore, a 
positive association between income-smoothing 

behavior and total long-term debt to total assets 
ratio (TD/TA) is expected (Jhonson, 2003), the 
relevant hypothesis is as follows:
H3:  	There is a significant relationship between 

the IS practices and the total debt of the 
company.

Institutional Ownership
Institutional investor provides strong incentives 
for institutions to actively monitor and influence 
management actions and its various policy 
decisions (Kouki et al., 2011; Ionescu, 2011) and 
institutional investors are also generally expected 
to be able to use current information to predict 
future earnings better than non-institutional 
investors (Kouki et al., 2011 and Ionescu, 2011). 
Iatridis (2008) and Saudagaran et al. (2000) 
find evidence that high institutional ownership 
constrains earnings management in those firms. 
Accordingly, for the purpose of this study, the 
hypothesis is stated as follows: 
H4: 	 There is a significant relationship between 

the IS practices and the institutional 
ownership in the company. 

Profitability
Tseng and Lai (2007) conclude that a high 
proportion of companies smooth their income 
when their profitability is relatively low. 
Also Atik (2009), Ahmad and Mansor (2009) 
provide evidence that companies with declining 
profitability tend to smooth their income. Given 
these findings, it is hypothesized that companies 
with lower profitability tend to smooth their 
income more than companies with higher 
profitability (Eckles et al., 2011; Habib, 2005; 
Ashari et al., 1994). In this study, profitability is 
measured by the ratio of net income after tax to 
total assets (Ahmad and Mansor, 2009; Ashari 
et al., 1994). Accordingly, the hypothesis is 
formulated as follows:
H5:  	There is a significant relationship between 

the IS practices and the profitability of the 
company.

METHODS

The process to identify which company is 
practicing IS among all companies listed in IDX 
was conducted by employing income variability 
method was used to determine the income 
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smoothing index (Eckel, 1981).
Income smoothing index = (CVi / CVs)
Where:
i = 	 one-period change in income
s = 	 one-period change in sales
CVj= coefficient of variation for period j (i.e., j’s 

standard deviation divided by its expected 
value)

If the Cvi  (the coefficient of variation for income) 
is less than the CVs (the coefficient of variation 
for sales), the ratio will be less than one, then 
suggesting that the firm is an income smoother. 
There were three types of income smoothing 
objects examined in this study. They were 
income from operations (IFO), income before 
extraordinary items (IBE) and net income after 
tax (NIT). Firms that had average scores of less 
than one from the three smoothing objects (IFO, 
IBE, and NIT) were categorized as smoother 
firms and needed further analysis in the second 

stage. Accordingly, the non-smoother samples 
were firms that had average score ≥ 1 from all 
three smoothing objects.
Sample Used in the Research
For the first hypotheses, the data for smoother 
and non-smoother firms were chosen from the 
first step of this study  (Table 1) presents the final 
number of firms with complete data (418) for 
analysis after 91 firms were removed from the 
initial number of firms. 
For each of these 327 firms was then analyzed 
its income smoothing practice at two different 
periods, before convergence to IFRS (2000-2004) 
and after convergence to IFRS (2005-2009). 
In each period, the Eckel index of a firm was 
computed for all three smoothing objects (IFO, 
IBE, NIT). A firm was categorized as a smoother 
firm if the average of three Eckel indexes were 
less than 1. Table 2 and table 3 lists the number 
of smoothing and non-smoothing firms for two 
different periods.

Table 1 Description of the Sample Used in the Study
Description After the Introduction of CG Codes (2000-2009)

Population 418
Bank and financial institution  (-) (58)
Incomplete data (-) (33)
Complete data for analysis 327

Table 2 The Smoothing and Non-smoothing Firms for Three Different Periods
2000 - 2004 2005 – 2009

Smoother Non-Smoother Smoother Non-Smoother
210 117 183 144

Table 3 Firms Smoothing Behavior Using SRWM  
Period Smoother Firms by 

Eckel Index
Firm Smoothing Behavior using SRWM   
Smoother firms Non- Smoother firms

2000-2004 210 130 (62%)  80 (38%)  
2005-2009 183 102 (56%)  81 (44%)
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FINDING AND DISCUSSION

Convergence to IFRS and IS practices
The first hypothesis of this study is to answer 
whether firms’ IS practices significantly 
decreased after the Indonesian GAAP converged 
to IFRS in 2005. The effect of the convergence of 
IFRS to IS practices was analyzed by comparing 
the proportion of smoother firms in two different 
periods. These periods were before (2000-

2004) and after (2005-2009) the convergence of 
Indonesian GAAP to IFRS therefore, a statistical 
test for comparing two means can be used for 
this purpose. Table 4 and Table 5 provides the 
descriptive statistics for each of the two groups, 
before (2000-2004) and after (2005-2009) 
convergence of Indonesian GAAP to IFRS, in 
which there were N= 327 pairs of observations 
and the column labeled “Mean” is basically the 
proportion of smoother firms out of 327 firms.

Table 4 Descriptive Sample T Test on Continuous Dependent Variables Before and 
After Convergence to IFRS

Description Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair  2000-2004 0.66 327 0.474 0.040
         2005-2009 0.60 327 0.492 0.042

From the Table 4, the column labeled “mean” is 
the difference of the two proportion of smoothing 
firms before and after the convergence of 
Indonesian GAAP to IFRS. The proportion 
difference is 0.066 (0.66-0.60) which means 
that the proportion decrease. A paired sample t 
test showed a statistically significant difference 

between mean number before the convergence 
(2000-2004) (M=0.66, s= 0.474) and after the 
convergence to IFRS (2005-2009) with (M=0.60, 
s= 0.492) of the smoother firms, t (327) =2.546, 
p=0.012, α=0.05. 
Therefore the findings of this study as presented 
in the Table 5 supported the first hypotheses that 

Table 5 Paired Differences Sample Test; Before and After Convergence to IFRS 
Description Mean Std. Devia-

tion
Std. Error 

Mean
 t df Sig.  

(2tailed)
Pair  2000-2004 
with  2005-2009 0.066 0.302 0.026 2.546 136 0.012**

* Notes: The table indicated significance at 0.01 (***), 0.05(**) and 0.1(*) levels

there is significant difference of IS practices 
before and after Indonesian GAAP converged 
to IFRS. This result reveals the improvement of 
financial report quality as shown by the reduction 
of IS practices. This research finding is in line 
with the previous research by Yang et al., (2008) 
in China, Adekoya (2011), Warsame (2006) in 
Africa and Siggelkow et al. (2010), Aussenegg 
et al., (2008) in European listed firms who found 
that after IFRS adoption the IS practices reduced 
significantly and therefore  improved the FRQ. 

Logistic Regression Analysis
The hypotheses (H2 until H5) are to investigate 
the association between company specific 
variables to IS practices. This association was 
modeled using the logistic regression. Using 

this model, the dependent variable only contains 
two categories: the income smoothing status of 
companies, which 1 is for smoothers and 0 for non-
smoothers. The logistic regression determines 
the impact of multiple independent variables 
presented simultaneously to predict membership 
of one or other of the two dependent variable 
categories (smoothing and non-smoothing) 
(O’Connell, 2005).  

Table 6 shows the logistic regression output with 
the logistic regression model which is as follows:

Logit (pi) = ln [pi/1-pi] = α + β1 SIZEi + β2 
DEBTi + β3 INSTi +β4 PRTi 

From these outputs, the estimated logistic 
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regression equation for the period of after 
the convergence to IFRS (2005-2009) can be 
determined as follows:

Logit(pi) = 12.011 - 0.881*SIZE + 2.480 
*DEBT-0.054*INST+5.006*PRT 

The result of Table 7 also shows the model Chi-
square which tests the joint null hypotheses 
that all slope coefficients are zero proves to be 
statistically significant at the 1% level for all 
three periods. This implies that the eight model’s 
predictors are able to predict the IS practices. 
The Negelkerke R-square was 0.695 after the 
introduction of CG Codes (2000-2004), and 
was 0.768 after the convergence to IFRS (2005 
-2009). It means that on the average the model’s 
predictors could explain 73% in the variation 
of the smoothing practices. This percentage 
indicates a moderately strong relationship of 
73% between the predictors and the prediction 
(Nuryanah, 2011).   

To test the reliability of the estimated model, 
the study used the Hosmer and Lemeshow (H-
L) goodness-of-fit test in testing the difference 
between the model’s predicted values and the 
observed values. If the H-L goodness-of-fit test 
is greater than 0.05, as wanted for well-fitting 
model, then one fails to reject the null hypothesis 
that there is no difference between the observed 
and model-predicted value. This means that well-
fitting models show non-significance on the H-L 
goodness of fit test.  With these in mind, the 
p-value of 0.630 for the period after convergence 
to IFRS (2005 - 2009), which is computed from 
the Chi-square distribution with 8 degrees of 
freedom, is not statistically significant and, 
therefore, the used model was quite a good fit. The 
same findings occurred before the convergence to 
IFRS 0.651, which means that the used model is 
quite a good fit respectively.

The Exp(B) value in Table 7 indicates the 
increase or decrease in predicted probabilities if 
the corresponding predictor is increased by one 
unit. If the value of Exp(B) exceeds 1  then the 
predicted probability of occurrence increases, 
conversely if  Exp(B) value is less than 1, any 
increase in the corresponding predictor leads 
to the  decrease of the predicted probability. 

For example, the Exp(B) value associated with 
DEBT is  1.891 for the period after introduction 
CG Codes (2000-2004). Hence, when DEBT is 
raised by one unit the predicted probability of 
occurrence is 1.891  times large.

Factor Affecting IS Practices 
Income smoothing behavior was hypothesized 
to be associated with several factors. The four 
(4) hypotheses correspond to the variables 
of the company size, profitability, total debt, 
institutional investors. Those variables were 
treated as independent variables in the logistic 
model and each finding of these hypotheses will 
be discussed in the following subsections.  

Firm Size and IS Practices
Previous studies found that the company size 
had an effect on income smoothing behavior 
(Nuryanah et al., 2011; Atik, 2009; Mansor 
et al., 2009). Table 6 shows that there is a 
significant relationship at p= 0.015 for the period 
before the convergence to IFRS (2000-2004) 
and also significant at p= 0.013 for the period 
after the convergence to IFRS (2005-2009). 
The explanation was that after the financial 
crisis and economic recovery many investors 
were interested in investing their fund to well- 
established and profitable companies. Therefore, 
larger companies were likely to receive more 
attention from analysts and investors, and thus 
more information was available about them. 
This was the opposite of what happened to small 
companies; they were likely to be subject to less 
public scrutiny than the larger companies. In other 
words, larger companies were likely to receive 
more attention from analysts and investors and 
thus more was known about them. Consequently, 
there was little additional value for a smoothed 
income signal, and accordingly, larger companies 
had less incentive to smooth income compared 
to the small companies (Nuryanah et al., 2011; 
Ahmad & Mansor, et al., 2009). 

Debt Financing and IS Practices
Table 6 shows a significant relation (α=0.05) 
between IS practices and debt financing on 
level of p= 0,025 before the convergence to 
IFRS (2000-2004) and on p= 0.013 after the 
convergence to IFRS (2005-2009). This indicated 
the high relationship between the debt financing 
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Table 6 Logistic Regression Analysis

 Before Convergence to IFRS (2000-2004) After Convergence to IFRS (2005-2009)
Variables B S.E. Wald df Sig. Exp(B) B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

SIZE -0.658 0.255 6.655 1 0.015** 0.518 -0.881 0.364 5.839 1 0.013** 0.415

DEBT 1.891 0.531 5.029 1 0.025** 2.291 2.480 1.007 9.709 1 0.013** 2.463

INST -0.064 0.022 8.342 1 0.012** 0.972 -0.054 0.018 7.471 1 0.009** 0.947

PRT -2.429 0.950 6.480 1 0.018** 0.071 -5.006 1.867 8.188 1 0.014** 0.026

Constant 9.718 2.862 10.157 1 0.013 16618.12 12.011 3.927 8.775 1 0.004 164617.7

-2 Log-
likelihood 
Value

282.577 198.783

Omnibus 
Test (Model 
Chi square)

86.093 (df=8) (p>0.000) 80.915 (df=8) (p>0.000)

Hosmer & 
Lemeshow 
(Goodness 
of fit test)

7.820 (df=8) (p>0.651) 6.156 (df=8) (p>0.630)

Cox & Snell 
R Square

0.562 0.697

Nagelkerke 
R Square

0.695 0.768

Notes: 
       The table indicated significance at 0.01 (***), 0.05(**) and 0.1(*) levels

factors and IS practices.  The explanations about 
this findings that the greater level of the debt, the 
stronger motivation for smoothing to lose the 
bind of the debt covenant.  Given the impact of 
debt reliance is likely to influence IS practice; 
high debt reliance should affect shareholders’ 
perception of earnings reliability.  It can be 
argued that firms, which are unable to avoid debt 
covenant violation, strategically manage their 
earnings in preparation for renegotiations relating 
to renew the debt contracts (Johnson, 2003). 
Frankel and Litov (2011) also found evidence 
that firms with high increase in leverage would 
choose the accounting procedures that shift 
reported earnings from the future period to the 
present period. Moreover, in the current global 
economy, companies that have high leverage 
may be at risk of bankruptcy if they are unable to 
make payments on their external debt financing 
and they may also be unable to find new lenders 
in the future (Mamedova, 2010; Tseng and Lai, 
2007). If a company wishes to take out a new 
loan, lenders will scrutinize several measures 
of whether the company is borrowing too much 
and will demand that it keeps its debt within 
reasonable boundaries, because that high debt 

reliance encourages managers to overcome debt 
covenant through IS practices. 

Institutional Ownership and IS Practices
Table 5 presents the result of the logistic regression 
for the effect of institutional ownership to IS 
practices, before the convergence to IFRS (2000-
2004) it had a statistically significant effect at 
α=0.05, p= 0.012, and after the convergence 
to IFRS (2005 -2009) it was also significant at 
α=0.05, p= 0.009. The explanation was after the 
financial crisis, the capital market became very 
important as a source of funds. The Indonesian 
government relaxed regulation of the capital 
market by allowing foreign investors to buy up 
to 100% of the stock of a publicly listed company 
(Bapepam, 2007). Therefore, the significant 
relationship between IS practice and institutional 
shareholdings after the new regulation implies 
that if institution shareholdings are high, the 
investors will actively monitor the firms in their 
investment portfolios and the IS practices will 
decrease. 

Profitability and IS Practices
Presumably, fluctuations in income streams 
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have a more severe impact on low profitability 
companies; hence, they have a stronger 
motivation to smooth income figure. Table 6 
shows the effect of profitability factor to income 
smoothing and there is significant relationship 
in the two periods. It was statistically significant 
at α=0.05 with p=0.018 before the convergence 
to IFRS (2000-2004) and at α=0.05, p= 0.014 
after the convergence to IFRS (2005-2009). This 
study concludes that the incidence of IS practices 
is greater in a less profitable company. Research 
by Ionescu (2011) and Mansor et al. (2009) 
indicate that, when the company is in a good 
condition with high profit, managers will report 
the profit as it is to gain the positive impression 
from the stockholders. In turn, the financial crisis 
caused listed companies to experience financial 
insolvency and therefore the income smoothing 
practice was highly considered by managers if 
the company were in a less profitable or in a loss 
position in order to reduce the significant decrease 
of profit or to reduce the amount of losses.

IMPLICATION, LIMITATION AND 
CONCLUSION

This study has found sufficient evidences that the 
occurrence of IS practices in Indonesian listed 
firms was still high despite the introduction of 
some regulations. Consequently, the regulators 
and standard setters in Indonesia should realize 
that the big challenge is not merely on releasing 
standards and regulations but is on ensuring that 
they can be well- socialized, implemented and 
monitored. Therefore, efforts should be directed 
not only at developing rules and regulation but 
most importantly at promoting awareness of 
using appropriate accounting standards as a good 
means for sustainable and responsible financial 
accounting practices. 

There are two limitations of this research, first 
the convergence of accounting standards to 
IFRS was started from the year 2005 and was 
expected to fully converge at the end of 2011. 
The samples of this research were collected from 
2005 up to 2009 with assumption that companies 
had for 5 years converged to IFRS. It is almost 
impossible to measure the effect of companies’ 
full convergence to IFRS in 2011 to their IS 
practices. Thus, it is still an open opportunity to 

study the effect of companies’ full convergence 
to IFRS to IS practice.  Second, this study has 
focused on listed companies in Indonesia, as an 
emerging capital market. Therefore, the findings 
reported in this study might not be generalizable 
to other firms in other countries with different 
economic and business settings. 

The suggestions for future research that future 
research can develop and combine a better IS 
practice model. It can develop a particular model 
for each industry, maybe with different industry 
characteristics, such as the influence of some 
other IS instruments to company income that 
might produce different and new IS models. 
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